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PENGANTAR

P enerbitan buku berjudul Kata Bersama antara Muslim dan Kristen
ini merupakan edisi bahasa Indonesia yang diperluas dari buku
Muslim and Christian Understanding: Theory and Application of ‘A
Common World”. Buku tersebut merupakan tindak lanjut dari prakarsa
“Kalimatun Sawa’“ atau “A Common Word”, berupa surat pernyataan 138
wakil tokoh intelektual, mufti, dan ulama Islam seluruh dunia tentang
hubungan Islam dan Kristen. Pernyataan tersebut fenomenal karena
diprakarsai oleh pihak Muslim. Selama ini, prakarsa dialog semacam
ini lebih banyak dilakukan oleh pihak Kristen dan Barat. Oleh sebab itu,
prakarsa ini perlu mendapatkan dukungan dari berbagai pihak dalam
membangun kerangka teoretis maupun mengembangkan langkah-
langkah aplikasi pada tingkat komunitas di mana masalah ketegangan
antaragama sering muncul sebagai konflik terbuka dan destruktif.

Buku ini memuat berbagai pandangan para pemimpin, tokoh serta
intelektual Islam, Kristen, dan Katolik dari berbagai negara di Eropa,
Amerika, Timur Tengah, dan Indonesia. Dalam edisi ini ditambahkan
artikel para tokoh terkemuka yang memiliki reputasi dan keahlian, tidak
semata-mata teologis namun juga politik, hak asasi manusia, ekonomi,
pembangunan dan lingkungan hidup, yang menjadi ranah-praksis
implementasi aktual Kata Bersama dalam kehidupan sosial.

Selain menentukan tema dan isu yang relevan dan menjadi prioritas
sosial, proses kontekstualisasi “Kalimatun Sawa™ atau “A Common
Word” di Indonesia juga memunculkan beragam istilah seperti “Titik

» <

Temu”,

» < » <

Kesepahaman’, “Kalam Bersama’, “Kesalingpahaman’, dan “Kata
Bersama”. Dari berbagai konsultasi yang dilakukan dengan berbagai
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pihak, maka tim editor menyepakati penggunaan “Kata Bersama” dalam
buku ini.

Publikasi buku ini merupakan proses perjalanan panjang lintas benua dan
bahasa, dan membutuhkan banyak bantuan di sepanjang prosesnya. Dengan
itu kami ingin mengucapkan terima kasih kepada kolega akademis yang
memiliki niat baik dan agama yang berbeda karena telah memberikan bantuan
dalam hal terjemahan, perkenalan, pengeditan, memberikan dorongan dan
dukungan moral untuk usaha panjang kami menyusun buku antaragama
ini dalam format bahasa Indonesia, juga untuk mengatasi perubahan situasi
terkini karena ISIS belum diketahui ketika versi bahasa Inggris asli diterbitkan
pada tahun 2010, apalagi ketika dokumen Common Word asli diterbitkan pada
2007 M, 1428 H. Di antara banyak kolega yang telah membantu kami, kami
ingin berterima kasih secara khusus kepada:

1. Ahmad Baiquni
Syekh Ali Jumah
Darminto Hartono
Dina Karidimedjo
Erman Rajagukguk
Romo Hadrianus Tedjoworo, OSC
Haidar Bagir
Hisyam Zaini

O X N »D

Julius Kardinal Darmaatmadja, SJ

10. Khotibul Umam
Buku ini mengangkat topik yang kompleks dan rumit sehingga kami dengan
segala kerendahan hati meminta maaf apabila ada kesalahan atau kelalaian
yang tidak disengaja.

Semoga penerbitan buku ini dapat membawa arah baru dialog dan kerja
sama antaragama pada aspek-aspek yang mendasar seperti kemiskinan,
keterpinggiran, dan diskriminasi sebagai akar masalah yang mudah disulut
oleh agitasi sentimen keagamaan menjadi konflik sosial yang mengancam
kelangsungan hidup manusia dan kemanusiaan.

Waleed El-Ansary
David K. Linnan

Siti Ruhaini Dzuhayatin
Paripurna P. Sugarda
Harkristuti Harkrisnowo
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PENGANTAR KEPADA
DOKUMEN KATA BERSAMA

ada 13 Oktober 2006, tepat satu bulan setelah pidato Paus Benediktus

XVIdi Regensburg pada 13 September 2006, 38 ulama dan cendekiawan
Islam dari seluruh dunia, yang mewakili semua denominasi dan kelompok
pemikiran, bersatu untuk memberikan Surat Terbuka kepada Paus dengan
semangat pertukaran intelektual secara terbuka dan saling pengertian.
Dalam Surat Terbuka kepada Paus itu, untuk pertama kalinya dalam sejarah
modern, para cendekiawan Muslim dari setiap aliran keislaman berbicara
dengan satu suara mengenai pengajaran Islam yang benar.

Tepat satu tahun setelah surat tersebut, kaum Muslim memperluas
pesan mereka. Dalam dokumen Kata Bersama, 138 cendikiawan, ulama,
dan intelektual Muslim dengan suara bulat bersepakat berkumpul bersama
untuk pertama kalinya sejak zaman Sang Nabi saw. untuk menyatakan dasar
yang sama dalam Kristianitas dan Islam. Seperti Surat Terbuka sebelumnya,
penandatangan pesan ini berasal dari setiap denominasi dan kelompok
pemikiran dalam Islam. Setiap negara atau wilayah Islam besar di dunia
terwakili dalam pesan ini, yang ditujukan kepada para pemimpin semua gereja
di dunia, dan tentu saja kepada semua umat Nasrani di mana saja.

Bentuk akhir surat tersebut diperlihatkan dalam sebuah konferensi
pada September 2007 yang diselenggarakan dengan tema “Kasih di dalam
Al Qurian’, oleh Akademi Kerajaan dari Institut Kerajaan Aal al-Bayt untuk
Pemikiran Islam di Yordania, dengan dukungan dari Yang Mulia Raja
Abdullah II. Memang, dasar paling fundamental yang sama dalam Islam dan
Kristianitas, dan dasar terbaik untuk dialog dan pengertian di masa yang akan
datang, adalah kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama.

Tidak pernah sebelumnya kaum Muslim memberikan pernyataan
konsesus yang definitif seperti ini mengenai Kristianitas. Untuk tidak terlibat
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dalam polemik, para penandatangan menggunakan posisi Islam tradisional
dan umum dalam menghormati Injil Kristen dan mengajak kaum Nasrani
untuk menjadi semakin lebih, bukan kurang, setia kepadanya.

Dokumen ini diharapkan dapat menyediakan sebuah konstitusi umum
untuk banyak organisasi dan individu yang sedang melaksanakan dialog
antaragama di seluruh dunia. Kelompok-kelompok ini tidak menyadari
keberadaan kelompok-kelompok yang lain, dan kembali melakukan usaha
seperti yang dilakukan kelompok lain. Dokumen Kata Bersama ini tidak
hanya dapat memberi mereka sebuah titik awal untuk bekerja sama dan
berkoordinasi di seluruh dunia, tetapi juga memberikan dasar teologi paling
solid yang paling mungkin didapatkan: pengajaran dari Al-Quran dan Sang
Nabi saw., dan hukum-hukum yang diuraikan oleh Isa Al-Masih a.s. (Yesus
Kristus) dalam Injil (Alkitab). Jadi, walaupun ada perbedaan-perbedaan,
Islam dan Kristianitas tidak hanya berbagi asal mula Keilahian yang sama dan
warisan Ibrahim (Abraham) yang sama, tetapi juga dua hukum utama yang
sama: cinta kepada Tuhan dan cinta kepada sesama.
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Kaum Muslim dan Nasrani bersama-sama berjumlah lebih dari setengah
populasi dunia. Tanpa perdamaian dan keadilan di antara kedua
komunitas agama ini, tidak akan ada perdamaian yang berarti di dunia. Masa
depan dunia tergantung pada perdamaian kaum Muslim dan kaum Nasrani.

Dasar dari perdamaian dan pengertian ini sudah ada. Yaitu, bagian
dari prinsip mendasar dari kedua iman ini: kasih kepada Allah dan kasih
kepada sesama. Prinsip-prinsip ini banyak ditemukan di dalam teks suci
Islam dan Kristianitas. Keesaan Allah, pentingnya kasih kepada Dia, dan
pentingnya kasih kepada sesama merupakan dasar yang sama dalam Islam
dan Kristianitas. Yang berikut hanyalah beberapa contoh:

Mengenai keesaan Allah, Allah berkata dalam kitab suci Al-Qur’an:
Katakanlah (ya Muhammad): Dialah Allah yang Maha esa. / Allah tempat
bergantung (QS Al-Ikhlas [112]: 1-2). Mengenai pentingnya kasih kepada
Allah, Al-Qur’an mengatakan: Sebutlah nama Tuhanmu dan berbaktilah
kepada-Nya dengan penuh ketekunan (QS Al-Muzzammil [73]: 8). Mengenai
pentingnya kasih kepada sesama, Nabi Muhammad saw. berkata: “Tidak
seorang pun dari kamu memiliki iman sampai kamu mengasihi sesamamu
sebagaimana kamu mengasihi dirimu sendiri.”

Dalam Perjanjian Baru, Yesus Kristus berkata:

“Hukum yang terutama ialah: ‘Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan
Allah kita, Tuhan itu Esa. / Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu
dan dengan segenap kekuatanmu./ Dan hukum yang kedua ialah:
‘Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Tidak ada hukum
lain yang lebih utama dari pada kedua hukum ini” (Mrk. 12: 29-31).
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Dalam kitab suci Al-Qur’an, Allah Swt. memerintahkan kaum Muslim
untuk menyeru kepada kaum Nasrani (dan Yahudi—Ahli Kitab):

“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah berpegang kepada suatu kalimat
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu
pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Allalt. Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)” (QS Ali Imran [3]: 64).

Ungkapan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun berkaitan
dengan keesaan Allah, sedangkan tiada yang kita sembah kecuali Allah
berhubungan dengan mengasihi Allah. Oleh sebab itu, semua ungkapan
tersebut berhubungan dengan Hukum yang Terutama dan Terbesar. Menurut
salah satu tafsir paling tua dan otoritatif atas Al-Qur’an, ungkapan tidak
pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah
bermakna “bahwa tidak seorang pun dari kita boleh mematuhi pihak lain
dalam hal ketidakpatuhan (maksiat) kepada Allah”. Ini berhubungan dengan
Hukum Kedua karena keadilan dan kebebasan beragama merupakan bagian
penting dari mengasihi sesama.

Oleh sebab itu, dalam rangka menaati seruan Al-Qur’an, kami kaum
Muslim mengundang kaum Nasrani untuk berkumpul bersama berdasarkan
kesamaan di antara kita, yang juga merupakan hal terpenting bagi iman dan
amal kita: Dua Hukum tentang kasih.
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Dengan Nama Allah, yang Maha Pengasih, Penyayang,
Semoga salawat dan salam tersampaikan kepada Nabi Muhammad

KATA BERSAMA ANTARA KAMI DAN KALIAN

Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah dengan mereka dengan jalan
yang baik. Sungguh, Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

(QS Al-Nahl [16]: 125)

(I) KASIH KEPADA ALLAH
KASIH KEPADA ALLAH DALAM ISLAM

Kesaksian Iman

Inti pernyataan iman dalam Islam terdiri dari dua kesaksian (syahadat),
yang menyatakan bahwa Tidak ada Tuhan kecuali Allah (La ilaha illa Allah)
dan Muhammad adalah utusan Allah (Muhammad utusan Allah). Dua
kesaksian ini merupakan hal yang paling mendasar dalam Islam. Orang yang
menyatakan kesaksian tersebut adalah seorang Muslim, sedangkan orang
yang menolaknya bukanlah seorang Muslim. Lebih dari itu, Nabi Muhammad
saw. bersabda bahwa zikir terbaik adalah La ilaha illa Allah (Tidak ada Tuhan
kecuali Allah).

Hal Terbaik yang Pernah Dikatakan Semua Nabi

Tentang zikir terbaik tersebut, Nabi Muhammad saw. juga berkata:

“Hal terbaik yang pernah saya ucapkan—diri saya sendiri dan nabi-
nabi sebelum saya—adalah: Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Dia Maha




&

~

/
Ll 6 DOKUMEN KATA BERSAMA

Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Bagi-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia
berkuasa atas segala sesuatu’””

Kalimat-kalimat sesudah syahadat pertama di dalam doa tersebut
semuanya diambil dari Al-Qur’an; masing-masing menjelaskan cara mengasihi
Allah dan cara berbakti kepada-Nya.

Ungkapan Dia itu Esa, mengingatkan kaum Muslim bahwa hati mereka
harus dipersembahkan kepada Allah saja, karena Allah berkata dalam Al-
Quran: Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati di
dalam rongga dadanya (QS Al-Ahzab [33]: 4). Allah itu mutlak dan oleh karena
itu ketaatan kepada-Nya harus sungguh-sungguh tulus dan murni.

Ungkapan Tiada sekutu bagi-Nya, mengingatkan kaum Muslim bahwa
mereka harus mengasihi Allah sepenuhnya, tanpa pesaing di dalam jiwa
mereka, karena Allah berkata dalam Al-Qur’an:

“Di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat
cintanya kepada Allah” (QS Al-Baqarah [2]: 165).

.. menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah
(QS Az-Zumar [39]: 23).

Ungkapan Bagi-Nya kerajaan mengingatkan kaum Muslim bahwa pikiran
atau pengertian mereka harus secara menyeluruh dipersembahkan kepada
Allah, karena kerajaan Allah meliputi segala ciptaan atau eksistensi dan segala
sesuatu yang dapat dipahami pikiran. Dan segala sesuatu ada di tangan Allah,
karena Allah berkata dalam Al-Quran: Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya
kerajaan dan Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu (QS Al-Mulk [67]: 1).

Ungkapan Bagi-Nya pujian mengingatkan kaum Muslim bahwa mereka
harus bersyukur kepada Allah dan mempercayai-Nya dengan semua
kecenderungan dan emosi mereka. Allah mengatakan dalam Al-Quran:

“Dan sungguh, jika kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?’
tentu mereka akan menjawab: ‘Allah} maka betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang benar). Allah melapangkan rezeki
bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya
dan Dia (pula) yang menyempitkan baginya. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. Dan sungguh, jika kamu menanyakan

La ilaha illa Allah. Wahdahu la syarikalah. Lahu al-mulku wa lahu al-hamd. Wa
huwa ala kulli syai‘in qadir.
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kepada mereka: ‘Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?’ tentu mereka
akan menjawab: ‘Allah; Katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah; tetapi
kebanyakan mereka tidak memahami(nya)” (Al-‘Ankabut [29]:
61-63).

Atas semua rahmat ini, manusia harus selalu bersyukur.

“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan
itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari
dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah
menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah memberikan
kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan
kepadanya. Dan jika kamu menghitung nimat Allah, tidaklah dapat
kamu menghinggakannya. Sungguh manusia itu, sangat zalim dan
sangat mengingkari (ni'mat Allah)” (QS Ibrahim [14]: 32-34).

Al-Fatihah—surat terbesar dalam Al-Quran—diawali pujian kepada
Allah:

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Penyayang / Segala puji bagi
Allah, Tuhan semesta alam. / Maha Pengasih dan Maha Penyayang. /
Yang menguasai Hari Pembalasan. / Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami minta pertolongan.
/ Tunjukilah kami jalan yang lurus. /Yaitu jalan orang-orang yang
telah Engkau berikan nikmat kepada mereka, bukan jalan orang-orang
yang dimurkai, dan bukan pula orang-orang yang sesat (Al-Fatihah
[1]: 1-7).

Surat Al-Fatihah, yang diucapkan setidak-tidaknya 17 kali setiap hari
oleh kaum Muslim dalam shalat wajib, mengingatkan kami tentang pujian
dan rasa syukur yang layak bagi Allah karena sifat-Nya yang Maha Pengasih
dan Penyayang, tidak hanya karena kasih dan sayang-Nya kepada kami selama
hidup tetapi akhirnya, pada Hari Pembalasan ketika ini menjadi hal terpenting
dan ketika kami berharap dosa-dosa kami diampuni. Itulah sebabnya, surat itu
diakhiri dengan doa untuk memohon karunia dan tuntunan, sehingga kami
mendapatkan—yang dimulai dengan pujian dan rasa syukur—keselamatan
dan kasih, karena Allah berkata dalam Al-Qur’an:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka
rasa kasih sayang” (QS Maryam [19]: 96).

Ungkapan Dia berkuasa atas segala sesuatu, mengingatkan kaum Muslim
bahwa mereka harus sadar akan kemahakuasaan Allah dan oleh karena itu,
merasa takut akan Allah. Allah berkata dalam Al-Qur’an:

“...bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta
orang-orang yang bertakwa. Dan belanjakanlah (harta bendamu) di
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sungguh Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik” (Al-Baqgarah [2]: 194-195).

“...dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat
keras siksaan-Nya” (Al-Baqarah [2]: 196).

Dengan takwa kepada Allah, tindakan, keperkasaan, dan kekuatan kaum
Muslim harus dipersembahkan seluruhnya bagi Allah. Allah berkata dalam
Al-Quran:

“Ketahuilah, bahwa Allah bersama orang-orang yang taqgwa”
(At-Taubah [9]: 36).

“Hai orang-orang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu:
‘Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah’ kamu merasa
berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal
kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di
akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk berperang,
niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya
(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi
kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu” (QS At-Taubah [9]: 38-39).

Ungkapan Bagi-Nya kerajaan dan pujian dan Dia berkuasa atas segala
sesuatu, ketika diartikan secara menyeluruh, mengingatkan kaum Muslim
bahwa sebagaimana segala sesuatu memuji (bertasbih) pada Allah, maka segala
sesuatu yang ada di dalam jiwa mereka harus dipersembahkan bagi Allah:

“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi; hanya Allahlah yang mempunyai semua kerajaan dan semua
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pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS At-Taghabun
[64]: 1).

Sunggubh, segala sesuatu yang ada di dalam jiwa manusia diketahui oleh
Allah, dan bertanggung jawab kepada Allah:

“Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan mengetahui
apa yang kamu rahasiakan dan yang kamu nyatakan. Dan Allah Maha
Mengetahui segala isi hati” (At-Taghabun [64]: 4).

Seperti yang kita lihat dari semua paparan di atas, dalam Al-Qur’an jiwa
dilukiskan memiliki tiga kemampuan dasar: pikiran atau inteligensi, yang
dirancang untuk mengerti kebenaran; kehendak, dirancang untuk kebebasan
memilih; dan perasaan, dirancang untuk mencintai yang baik dan indah.
Dengan kata lain, kita dapat mengatakan bahwa jiwa manusia mengetahui
dengan cara mengerti kebenaran, menghendaki kebaikan, dan melalui
emosi yang murni dan bersih, merasakan kasih untuk Allah. Selanjutnya
di dalam surat yang sama di dalam Al-Qur’an (yang dikutip di atas), Allah
memerintahkan manusia untuk takut (bertakwa) kepada-Nya, dan untuk
mendengarkan (agar mengerti kebenaran), untuk taat (menghendaki yang
baik), dan untuk berbagi/bersedekah (berbagi kasih dan kebajikan), yang
menurut firman-Nya adalah lebih baik bagi jiwa kita. Dengan melibatkan
segala unsur di dalam jiwa kita—fakultas pengetahuan, kehendak, dan kasih—
kita dapat disucikan dan akhirnya mencapai keberhasilan utama:

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung”
(QS Al-Taghabun [64]: 16).

Ringkasnya, jika seluruh ungkapan Dia Maha Esa, tiada sekutu bagi-
Nya, Bagi-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu
ditambahkan kepada syahadat Tidak ada Tuhan kecuali Allah, hal itu
mengingatkan kaum Muslim bahwa hati dan jiwa mereka, dan semua
kemampuan serta kekuatan jiwa (atau seluruh hati dan jiwa mereka) harus
secara total dipersembahkan kepada Allah. Karena itulah Allah berkata kepada
Nabi Muhammad saw. dalam Al-Qur’an:

“Katakanlah: sesungguhnya salatku, ibadatku, hidupku, dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-
Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).”
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Katakanlah: “Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal
Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat
dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri;
dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain...” (Al-
An’am [6]: 162-164).

Ayat-ayat ini mencontohkan keberserahan Nabi Muhammad saw. yang
menyeluruh dan sepenuhnya kepada Allah. Karena itu, di dalam Al-Qur’an,
Allah memerintahkan kaum Muslim yang hendak mencintai Allah untuk
mengikuti teladan ini agar beroleh balasan cinta dari Allah.

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS Ali Imran [3]: 31).

Mencintai Allah dalam Islam, sebab itu, merupakan bagian dari ketaatan
menyeluruh dan sepenuhnya kepada Allah—bukan hanya semacam emosi
yang cepat berlalu dan terpisah berdiri sendiri. Seperti dipaparkan di atas,
Allah memerintahkan di dalam Al-Quran: Katakanlah: Sesungguhnya salatku,
ibadatku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
Tiada sekutu bagi-Nya. Panggilan hati dan jiwa untuk sepenuhnya taat dan
mendekat pada Allah itu sama sekali bukan sekadar persoalan emosi atau
suasana hati saja, tetapi merupakan curahan rahmat dan kasih sayang Allah
yang aktif dan meliputi segala sesuatu. Hal itu mensyaratkan cinta di mana hati
spiritual yang paling dalam dan keseluruhan jiwa—dengan fakultas inteligensi,
kehendak, dan perasaannya—aktif berpartisipasi melalui ibadah kepada Allah.

Tidak Ada Satu pun yang Lebih Baik

Kita sudah memaparkan bagaimana doa penuh berkah: Tidak ada Tuhan
kecuali Allah. Dia Maha Esa. Tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan
pujian. Dia berkuasa atas segala sesuatu merupakan doa pujian terbaik yang
pernah diucapkan semua nabi—mengeksplisitkan apa yang implisit di dalam
zikir terbaik (La ilaha illah Allah: Tidak ada Tuhan kecuali Allah) dengan
menunjukkan apa yang diwajibkan dan diperlukan dalam hal ketaatan. Dapat
dikatakan bahwa zikir tersebut merupakan sebuah doa yang suci—semacam
perluasan (ekstensi) dari syahadat (Tidak ada Tuhan kecuali Allah)—ritual
repetitif yang dapat menghadirkan, dengan rahmat Allah, beberapa sikap
ketaatan yang disyaratkannya, yaitu mencintai dan menaati Allah dengan
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sepenuh hati, seluruh jiwa, seluruh pikiran, seluruh kehendak, dan seluruh
perasaan seseorang. Sebab itu, Nabi Muhammad saw. memerintahkan
pelantunan zikir ini:

Barangsiapa mengucapkan: La ilaha illa Allah. Wahdahu la syarikalah.
Lahu al-mulku wa lahu al-hamd. Wa huwa ‘ala kulli syai'in qadir
(‘Tidak ada Tuhan selain Allah, Dia Esa, Dia tidak memiliki sekutu,
Dia yang memerintah dan Dia adalah pujian dan Dia berkuasa atas
segala sesuatu’) seratus kali sehari, maka pahalanya setara dengan
memerdekakan sepuluh budak, dituliskan baginya seratus kebaikan,
dihapuskan seratus kejahatan, dan beroleh perlindungan dari iblis
sepanjang hari. Dan tidak ada yang lebih baik dari itu, kecuali ia
melakukannya lebih dari itu.

Dengan kata lain, zikir tersebut tidak hanya mensyaratkan dan
menyiratkan bahwa kaum Muslim harus sungguh-sungguh taat kepada Allah
dan mengasihi Dia dengan sepenuh hati dan seluruh jiwa mereka dan segala
sesuatu yang ada di dalam diri mereka, tetapi juga menyediakan cara, seperti
syahadat (pengakuan iman)—dengan sering mengulanginya—agar mereka
dapat menghayati cinta ini dengan seluruh eksistensi mereka.

Allah mengatakan dalam salah satu surat paling awal dalam Al-Qur’an:
Sebutlah nama Tuhanmu dan berbaktilah kepada-Nya dengan ketekunan (QS
Al-Muzzammil [73]: 8).

KASIH KEPADA ALLAH ADALAH HUKUM
YANG TERUTAMA DAN TERBESAR DI DALAM ALKITAB

Shema dalam Kitab Ulangan (6: 4-5), suatu bagian penting dalam
Perjanjian Lama dan liturgi Yahudi, mengatakan:

Dengarlah, hai orang Israel: Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa /
Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu.

Demikian juga, dalam Perjanjian Baru, ketika Yesus Kristus, Sang Mesias,
ditanya mengenai Hukum yang Terbesar, Ia menjawab:

Ketika orang-orang Farisi mendengar, bahwa Yesus telah membuat
orang-orang Saduki itu bungkam, berkumpullah mereka / dan seorang
dari mereka, seorang ahli Taurat, bertanya untuk mencobai Dia: /
“Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?” /
Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap akal budimu.
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/ Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. / Dan hukum yang
kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri. / Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh
hukum Taurat dan kitab para nabi” (Mat. 22: 34-40).

Lalu seorang ahli Taurat, yang mendengar Yesus dan orang-orang
Saduki bersoal jawab dan tahu bahwa Yesus memberi jawab yang tepat
kepada orang-orang itu, datang kepada-Nya dan bertanya: “Hukum
manakah yang paling utama?” / Jawab Yesus: “Hukum yang terutama
ialah: Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu esa.
/ Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan
segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan segenap
kekuatanmu. / Dan hukum yang kedua ialah: Kasihilah sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang lebih utama
daripada kedua hukum ini” (Mrk. 12: 28-31).

Firman untuk sepenuhnya mengasihi Allah, dengan demikian, adalah
Hukum yang Pertama dan yang Terutama dari Alkitab. Memang, hal tersebut
dapat ditemukan di banyak bagian lain di seluruh Alkitab termasuk: Ulangan
4:29,10: 12, 11: 13 (juga bagian dari Shema), 13: 3, 26: 16, 30: 2, 30: 6, 30: 10;
Yosua 22: 5; Markus 12: 32-33 dan Lukas 10: 27-28.

Walaupun begitu, di berbagai bagian Alkitab, dinyatakan dengan bentuk
dan versi yang sedikit berbeda. Sebagai contoh, dalam Matius 22: 37 (Kasihilah
Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan
dengan segenap akal budimu), kata Yunani untuk “hati” adalah kardia, kata
untuk “jiwa” adalah psyche, dan kata untuk “pikiran” ialah dianoia. Versi
dalam Markus 12: 30 (Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan segenap
kekuatanmu), kata “kekuatan” ditambahkan untuk tiga hal yang disebutkan
sebelumnya, menerjemahkan kata Yunani ischus.

Kata-kata ahli Taurat dalam Lukas 10: 27 (ditegaskan oleh Yesus Kristus
dalam Lukas 10: 28) berisi empat istilah yang sama seperti Markus 12: 30. Kata-
kata ahli Taurat dalam Markus 12: 32 (yang disetujui oleh Yesus Kristus dalam
Markus 12: 34) berisi tiga istilah tersebut: kardia (“hati”), dianoia (“pikiran”),
dan ischus (“kekuatan”).

Dalam Shema di Ulangan 6: 4-5,

“Dengarlah, hai orang Israel: Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa /
Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu.”
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Dalam bahasa Ibrani, kata untuk “hati” adalah lev, kata untuk “jiwa” adalah
nefesh, dan kata untuk “kekuatan” adalah mebod.

Dalam Yosua 22: 5, bangsa Israel diperintahkan oleh Yosua untuk
mengasihi Allah dan taat kepadanya:

“Hanya, lakukanlah dengan sangat setia perintah dan hukum,
yang diperintahkan kepadamu oleh Musa, hamba Tuhan itu, yakni
mengasihi Tuhan, Allahmu, hidup menurut segala jalan yang
ditunjukkan-Nya, tetap mengikuti perintah-Nya, berpaut pada-Nya
dan berbakti kepada-Nya dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu” (Yos. 22: 5).

Dengan demikian, apa yang sama-sama dimiliki semua versi ini—
walaupun ada perbedaan antara bahasa Ibrani Perjanjian Lama, kata-kata asli
Yesus Kristus dalam bahasa Aram, dan bahasa Yunani yang awalnya digunakan
untuk Perjanjian Baru—adalah perintah untuk sepenuhnya mengasihi Allah
dengan hati dan jiwa seseorang dan untuk sepenuhnya taat kepada-Nya. Ini
adalah Hukum yang Pertama dan Terutama untuk manusia.

Dengan menyoroti apa yang kita lihat sebagai sesuatu yang penting
disiratkan dan diungkapkan oleh perkataan Nabi Muhammad saw.:

“Hal terbaik yang pernah saya ucapkan—diri saya sendiri dan nabi-
nabi sebelum saya—adalah Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Dia Maha
Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia
berkuasa atas segala sesuatu”

Kita sekarang mungkin mengerti ungkapan “Hal terbaik yang pernah
saya ucapkan—diri saya sendiri, dan nabi-nabi sebelum saya” bermakna
menyamakan zikir-terbaik “Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Dia Maha Esa,
tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia berkuasa atas
segala sesuatu” secara paralel dengan “Hukum yang Terutama dan Terbesar”
untuk mengasihi Allah, dengan seluruh hati dan jiwa seseorang, seperti
yang ditemukan di berbagai bagian di dalam Alkitab. Dengan kata lain, Nabi
Muhammad saw. bisa dikatakan, melalui inspirasi wahyu, menyatakan kembali
dan menyinggung Hukum Alkitab yang Terutama. Allah tahu yang terbaik,
tetapi kita melihat kesamaan mereka dalam maknanya. Lebih dari itu, kita
tahu (silakan lihat di catatan akhir), bahwa kedua ungkapan itu memiliki
persamaan lain yang luar biasa: muncul dalam beberapa versi dan bentuk yang
sedikit berbeda dalam konteks yang berbeda, tetapi semuanya menekankan
keutamaan dari kasih dan ketaatan total kepada Allah.
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(IT) KASTH KEPADA SESAMA
KASIH KEPADA SESAMA DALAM ISLAM

Ada banyak perintah dalam Islam mengenai perlu dan pentingnya kasih
(love)—dan belas kasihan (mercy)—kepada sesama. Kasih kepada sesama
adalah bagian yang penting dan integral dalam iman kepada Allah dan kasih
kepada Allah karena dalam Islam tanpa kasih kepada sesama, tidak ada iman
yang benar kepada Allah dan tidak ada kebenaran. Nabi Muhammad saw.
bersabda:

“Tidak ada seorang pun dari kamu memiliki iman hingga kamu
mengasihi saudaramu sebagaimana kamu mengasihi dirimu sendiri.”

Walaupun demikian, empati dan simpati kepada sesama—dan bahkan doa
formal—tidaklah cukup. Mereka harus disertai kemurahan dan pengorbanan
diri. Allah mengatakan dalam Al-Qur’an:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”
(Al-Baqgarah [2]: 177).

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehagian harta yang kamu cintai. Dan
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sungguh Allah mengetahuinya”
(Ali Imran [3]: 92).

Tanpa bersedia memberikan kepada sesama apa yang kita sendiri kasihi,
kita tidak benar-benar mengasihi Allah atau sesama.
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KASIH KEPADA SESAMA DALAM ALKITAB

Kita sudah menyebutkan kata-kata Yesus Kristus tentang hal yang sangat
penting, menempati urutan kedua setelah kasih kepada Allah, yaitu kasih
kepada sesama:

Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. / Dan hukum yang
kedua, yang sama dengan itu, ialah: ‘Kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri. / Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh
hukum Taurat dan kitab para nabi (Mat. 22: 38-40).

Dan hukum yang kedua ialah: ‘Kasihilah sesamamu manusia seperti
dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang lebih utama daripada
kedua hukum ini. (Mrk. 12: 31)

Perlu dicatat bahwa hukum ini juga dapat ditemukan di Perjanjian Lama:

Janganlah engkau membenci saudaramu di dalam hatimu, tetapi
engkau harus berterus terang menegur orang sesamamu dan janganlah
engkau mendatangkan dosa kepada dirimu karena dia. / Janganlah
engkau menuntut balas, dan janganlah menaruh dendam terhadap
orang-orang sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri; Akulah Tuhan. (Im. 19: 17-18)

Jadi, Hukum Kedua, seperti Hukum Pertama, menuntut kemurahan dan
pengorbanan diri, dan pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum
Taurat dan kitab para nabi.

(IIT) KATA BERSAMA
ANTARA KAMI DAN KALIAN

Sebuah Persamaan

Walaupun Islam dan Kristianitas jelas merupakan agama yang berbeda—
dan walaupun mustahil memperkecil beberapa perbedaan formal di antara
keduanya—jelas bahwa Kedua Hukum yang Terutama adalah sebuah wilayah
bersama dan sebuah mata rantai antara Al-Qur’an, Taurat, dan Perjanjian Baru.
Hal yang mengawali Dua Hukum utama itu dalam Taurat dan Perjanjian Baru,
dan yang menjadi sumber mereka, adalah Keesaan Allah— bahwa hanya ada
satu Allah. Shema dalam Taurat, dimulai:

Dengarlah, hai orang Israel: Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa.
(UL 6: 4)
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Demikian juga, Yesus mengatakan:

“Hukum yang terutama ialah: Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan
Allah kita, Tuhan itu esa.” (Mrk. 12: 29)

Demikian juga, Allah mengatakan dalam Al-Qur’an:

Katakanlah (ya Muhammad): Dialah Allah yang Mahaesa. / Allah
tempat bergantung. (QS Al-Ikhlas [112]: 1-2)

Oleh karena itu, keesaan Allah, mencintai Dia, dan mengasihi sesama
membentuk sebuah landasan bersama bagi Islam dan Kristianitas (dan Ya-
hudi) .

Yesus mengatakan:

“Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab
para nabi” (Mat. 22: 40)

Lebih dari itu, Allah menegaskan dalam Al-Qur’an bahwa Nabi
Muhammad saw. sesungguhnya tidak membawa hal yang sama sekali baru
secara fundamental dan mendasar:

Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu
selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul-rasul
sebelum kamu. (QS Fussilat [41]: 43)

Katakanlah: “Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul
dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan
tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang
diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan.” (QS Al-Ahqaf [46]: 9)

Oleh sebab itu, juga Allah di dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa
kebenaran kekal yang sama tentang keesaan Allah, perlunya kasih, dan
ketaatan total kepada Allah (berarti juga menolak illah palsu), dan perlunya
mencintai sesama manusia (berarti mencintai keadilan), mendasari semua
agama yang benar:

Sungguh Kami telah mengutus rasul kepada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu”,
maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan
baginya. Maka, berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).
(An-Nahl [16]: 36)
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Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. (Al-Hadid [57]: 25)

Sampai pada sebuah Persamaan!

Di dalam Aluran, Allah Swt. menyuruh kaum Muslim untuk menyeru
kepada kaum Nasrani (dan Yahudi—Ahli Kitab):

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah berpegang kepada suatu kalimat
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu
pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling, maka katakanlah
kepada mereka: “Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah).” (Ali Imran [3]: 64)

Jelas, zikir tiada sekutu bagi-Nya berhubungan dengan keesaan Allah.
Jelas juga, tidak menyembah yang lain selain Allah terkait dengan ketaatan
total kepada Allah dan dari sanalah lahir Hukum yang Pertama dan Terutama.
Menurut salah satu tafsir Al-Quran yang paling tua dan otoritatif, Jami’
Al-Bayan fi Tawil Al-Quran karya Al-Thabari (w. 310 H/923 M)—bahwa
janganlah sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain
Allah, berarti ‘bahwa tidak seorang pun dari kita boleh mematuhi yang lain
dalam hal ketidaktaatan kepada Allah; juga tidak memuliakan mereka dengan
bersujud sebagaimana mereka bersujud kepada Allah! Dengan kata lain,
kaum Muslim, Nasrani, dan Yahudi harus bebas mengikuti perintah Allah
kepada mereka, dan tidak harus ‘sujud di hadapan raja-raja dan semacamnya.
Allah berkata di surat lain di Al-Quran: Tidak ada paksaan dalam agama
(Al-Baqarah [2]: 256). Ini jelas berhubungan dengan Hukum yang Kedua
dan dengan mengasihi sesama di mana keadilan dan kebebasan beragama
merupakan sebuah bagian penting. Allah berkata dalam Al-Qur’an:

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil kepada
orang-orang yang tiada memerangi kamu, karena agamamu dan
tiada pula mengusir kamu dari negerimu. Sungguh Allah mengasihi
orang-orang yang berlaku adil. (QS Al-Mumtahinah [60]: 8)

Kami kaum Muslim mengundang kaum Nasrani untuk mengingat kata-
kata Yesus di dalam Injil (Mrk. 12: 29-31):
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“...Tuhan Allah kita, Tuhan itu esa. / Kasihilah Tuhan, Allahmu,
dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan
segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu. / Dan hukum
yang kedua ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.
Tidak ada hukum lain yang lebih utama daripada kedua hukum ini”

Sebagai kaum Muslim, kami mengatakan kepada kaum Nasrani bahwa
kami tidak melawan mereka dan bahwa Islam tidak melawan mereka—selama
mereka tidak berperang melawan Muslim karena agama mereka, menindas
mereka, dan mengusir mereka keluar dari rumah mereka (sesuai dengan ayat
Al-Quran QS Al-Mumtahinah [60]: 8 yang dikutip di atas). Lebih dari itu,
Allah berkata di Al-Qur’an:

“Mereka itu tiada sama. Di antara Ahli Kitab, ada segolongan yang
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah di waktu malam sedang
mereka sujud. / Mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian dan
menyuruh yang-maruf dan melarang yang-mungkar, lagi bersegera
mengerjakan kebaikan dan mereka itu termasuk orang-orang yang
salih. / Apa-apa kebaikan yang mereka perbuat, niscaya tiadalah
dikurangkan pahalanya dan Allah Maha Mengetahui orang-orang
yang bertakwa.” (QS Ali Imran [3]: 113-115)

Apakah Kekristenan melawan kaum Muslim? Dalam Injil Yesus Kristus
berkata:

Siapa tidak bersama Aku, ia melawan Aku dan siapa tidak
mengumpulkan bersama Aku, ia mencerai-beraikan. (Mat. 12: 30)

Barangsiapa tidak melawan kita, ia ada di pihak kita. (Mrk. 9: 40)

Barangsiapa tidak melawan kamu, ia ada di pihak kamu. (Luk. 9: 50)

Menurut Blessed Theophylact: Explanation of the New Testament,
pernyataan ini tidak bertentangan karena pernyataan pertama (dalam teks
Yunani yang sebenarnya dari Perjanjian Baru) berkenaan dengan iblis, sedang
pernyataan kedua dan ketiga berkenaan dengan orang yang mengakui Yesus,
tetapi bukan kaum Nasrani. Kaum Muslim mengakui Yesus Kristus sebagai
Mesias, tidak dengan cara yang sama dengan kaum Nasrani (tetapi di kalangan
kaum Nasrani sendiri tidak pernah bersepakat satu sama lain mengenai asal
Yesus Kristus), tetapi dengan cara berikut ini:
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Al-Masih, Isa anak Maryam, hanya rasul Allah dan kalimat-Nya,
disampaikan-Nya kalimat itu kepada Maryam beserta roh dari-Nya.
(QS Al-Nisa [4]: 171)

Kami mengundang kaum Nasrani untuk menganggap kaum Muslim tidak
melawan dan oleh sebab itu, kami bersama mereka, sesuai dengan kata-kata
Yesus Kristus di atas.

Akhirnya, sebagai kaum Muslim, dan dalam ketaatan kepada Al-Qur’an,
kami meminta kaum Nasrani untuk bergabung bersama kami dalam hal
penting yang sama dalam kedua agama kita bahwa:

Tiada yang kita sembah kecuali Allah dan tiada kita mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun dan tiada sebagian kita mengangkat sebagian
yang lain menjadi Tuhan selain Allah.... (QS Ali Imran [3]: 64)

Biarkanlah dasar yang sama ini menjadi basis dari semua dialog
antaragama di masa datang di antara kita, karena dasar kita yang sama adalah
tempat di mana tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi (Mat.
22:40). Allah di dalam Al-Qur’an mengatakan:

Katakanlah: Kami telah beriman kepada Allah dan (Kitab) yang
diturunkan kepada kami dan apa-apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Yaqub dan anak-anaknya, (begitu juga
kepada kitab) yang diturunkan kepada Musa dan Isa, dan apa-apa
yang diturunkan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Tiadalah
kami perbedakan seorang juga di antara mereka itu, dan kami
patuh kepada Allah. / Maka jika mereka beriman seperti keimanan
kamu, sesungguhnya mereka mendapat petunjuk; tetapi jika mereka
berpaling (tiada beriman seperti keimananmu), maka hanya mereka
dalam perpecahan (dengan kamu); maka engkau akan dipeliharakan
Allah dari kejahatan mereka, dan Dia Maha Mendengar, lagi Maha
Mengetahui. (Al-Baqarah, 2: 136-137)

Antara Kami dan Kamu

Menemukan dasar yang sama antara kaum Muslim dan kaum Nasrani
tidak hanya berkaitan dengan dialog bersama secara sopan di antara pemimpin
agama. Kristianitas dan Islam adalah agama terbesar dan kedua terbesar di
dunia dan dalam sejarah. Kaum Nasrani dan kaum Muslim tercatat berjumlah
lebih dari sepertiga dan lebih dari seperlima dari umat manusia secara
berturut-turut. Digabung bersama, mereka berjumlah lebih dari 55% populasi
dunia, sehingga hubungan antara komunitas kedua agama menjadi faktor
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terpenting untuk menyumbang perdamaian yang berarti di seluruh dunia. Bila
kaum Muslim dan kaum Nasrani tidak berdamai, dunia tidak bisa berdamai.
Dengan persenjataan dunia modern yang mengerikan, sementara kaum
Muslim dan Nasrani yang hidup bersinggungan di mana-mana seperti yang
belum pernah terjadi sebelumnya, tidak ada pihak yang dapat secara unilateral
memenangkan sebuah konflik di antara lebih dari setengah penghuni dunia.
Oleh karena it, masa depan kita bersama ada dalam masalah. Kelangsungan
hidup dunia sendiri mungkin ada dalam masalah.

Dan bagi mereka yang walaupun begitu menikmati konflik dan
kehancuran untuk kepentingan mereka sendiri atau mengetahui bahwa
akhirnya mereka bertahan untuk mendapatkan keuntungan melalui hal itu,
kami katakan bahwa semua jiwa kekal kita sendiri juga ada dalam masalah bila
kita gagal secara tulus melakukan segala usaha untuk berdamai dan berkumpul
bersama dalam harmoni. Allah mengatakan dalam Al-Qur’an:

Sesungguhnya Allah menyuruh melakukan keadilan dan berbuat
kebajikan serta memberi karib kerabat, dan melarang berbuat yang
keji dan yang mungkar dan kazhaliman. Dia mengajarkan kepadamu,
mudah-mudahan kamu mendapat peringatan. (Al-Nahl [16]: 90)

Yesus Kristus berkata:

Berbahagialah orang yang membawa damai.... (Mat. 5: 9)

Apa gunanya seorang memperoleh seluruh dunia tetapi kehilangan
nyawanya? (Mat. 16: 26)

Jadi, perbedaan kita tidak boleh menyebabkan kebencian dan perselisihan
di antara kita. Marilah kita hidup bersama satu sama lain hanya dalam
kebenaran dan kebaikan. Marilah kita saling menghormati, jujur, adil, dan baik
terhadap satu sama lain dan hidup dalam kedamaian yang tulus, harmonis,
dan niat baik bersama. Allah berkata dalam Al-Qur’an:

Kami telah menurunkan Kitab kepada engkau (ya Muhammad)
dengan (membawa) kebenaran yang membenarkan Kitab yang di
hadapannya serta mengawasinya, sebab itu hukumlah antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau turut
hawa-nafsu mereka, (dan berpaling) dari kebenaran yang telah datang
kepada engkau. Kami adakan untuk tiap-tiap umat di antara kamu
satu syariat (peraturan) dan satu jalan. Kalau Allah menghendaki,
niscaya la jadikan kamu umat yang satu, tetapi ia hendak mencobai
kamu tentang apa yang diberikannya kepadamu, sebab itu berlomba-
lombalah kamu (memperbuat) kebaikan.
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Kepada Allah tempat kembalimu sekalian, lalu Allah mengabarkan
kepadamu, tentang apa-apa yang telah kamu perselisihkan.
(QS Al-Maidah [5]: 48)

Wassalamu alaikum,
Pax Vobiscum.
© 2007 M., 1428 H.
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PENDAHULUAN

Waleed El-Ansary
dan David K. Linnan

ada Oktober 2007, 137 sarjana dan intelektual Muslim terkemuka

dari seluruh penjuru dunia yang mewakili setiap kelompok, mazhab,
dan aliran pemikiran—termasuk tokoh-tokoh seperti Mufti Besar dari
Mesir, Suriah, Yordania, Oman, Bosnia, Rusia, dan Istanbul—menulis
surat terbuka kepada para pemimpin gereja dan denominasi Kristen
dari seluruh dunia dengan judul “A Common Word Between Us and
You” (“Kata Bersama antara Kami dan Kalian”). Prakarsa ini muncul
dalam rangka mengembangkan perdamaian yang bermakna, dengan
melibatkan komunitas-komunitas Muslim dan Kristen yang mewakili
lebih dari separuh penduduk bumi untuk bersepakat tentang mencintai
Tuhan dan mencintai sesama manusia sebagai keyakinan bersama.
Bagaimana semua ini dapat dimungkinkan?

Tema prakarsa ini diambil dari ayat Al-Qur’an yang menyeru
umat Muslim untuk menyampaikan ajakan kepada umat Kristen (dan
kepada umat Yahudi—yang dikenal dalam Al-Qur’an sebagai “Ahli
Kitab”): “Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah datang kepada suatu kata
bersama di antara kami dan kalian: bahwa kita hanya menyembah Allah,
dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun, dan jangan kita
menjadikan yang lain sebagai tuhan-tuhan di samping Allah” (QS 3: 64).
Sesungguhnya, prakarsa ini merupakan tindak lanjut dari surat terbuka
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lain yang muncul satu tahun sebelumnya yang ditujukan kepada Yang Mulia
Paus Benedictus XV, yang dimaksudkan sebagai kritik terhadap kekeliruan
faktual dalam kuliah kontroversial Paus di Regensburg pada 2006, yang dinilai
sebagai serangan kepada Islam sebagai sebuah agama yang membenarkan
kekerasan, dan hal ini bertentangan dengan seruan untuk menghentikan
intoleransi religius.!

Tanggapan dari pihak Kristianitas terhadap Kata Bersama sungguh
mengesankan—baik dari kalangan para petinggi Katolik, Protestan,
maupun Kristen Ortodoks.”? Momen ini merupakan momen dialog teologis
terpenting antara Kristen dan Islam di dunia, yang memberi kerangka
untuk membicarakan isu-isu terpenting di antara dua komunitas dunia ini.
Prakarsa awal dan tanggapan yang berkembang di tingkat pimpinan tertinggi
komunitas-komunitas agama ini menyimpulkan bahwa ada hal-hal keliru yang

harus dibicarakan dan kemudian diubah.

Zona Pendapatan menurut Bank Dunia Zona Budaya Isam

Il Tinggi: > 11,500 (USD) = Amb

I Menengah Atas: 3.700-11.500 Il Persiatran
Menengah Bawah: 900-3.700 N Turki
Pendapatan Rendah: <900 % IndialPakistan/Bangladesh

== Afrika Hi
Gross National Income (GNI) per kapita S Afrika Hitam
pada 2007 (nllai USD saat itu) (") Melayu dan Indonesia

Gambar 1.1 Zona pendapatan menurut Bank Dunia dan Zona Budaya Islam. Wilayah-
wilayah budaya yang bercampur ditunjukkan oleh garis-garis putus dan terdapat di
Afrika (Guinea, Sierra Leone, Liberia, Pantai Gading, Gana, Nigeria, Kamerun, Afrika
Tengah, Uganda, Kenya, dan Tanzania), dan juga terdapat di Asia (Kazakhstan, Cina,
dan India).

Sumber: Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Value for Humanity (San
Francisco: Harper San Francisco, 2002); World Bank.
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Apakah Dunia Islam itu?

Sebagai titik tolak, pertama-tama kita perlu menjelaskan apa yang dimaksud
Dunia Islam. Banyak orang Barat menyamakan Islam dan peradabannya
dengan wilayah Arab karena Arab merupakan tempat kelahiran Islam dan
tempat dunia Islam yang telah mereka ketahui selama berabad-abad. Akan
tetapi, sesungguhnya hanya 20% dari populasi Muslim dunia yang merupakan
bangsa Arab, seperti tampak di peta. Dunia Arab sebagai embrio budaya
Islam meliputi berbagai etnis sejumlah 250 juta orang, yang disatukan lebih
secara linguistik daripada secara etnis. Meskipun bahasa Arab merupakan
bahasa suci Islam (bukan bahasa liturgis seperti bahasa Latin pada abad
Pertengahan di Barat), 80% kaum Muslim tidak menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa sehari-hari.

Wilayah kedua dari kebudayaan Islam adalah wilayah Persia yang sekarang
ini meliputi Iran, Afganistan, dan Tajikistan. Wilayah ini mewakili kelompok
etnis terbesar kedua, bagian dari bangsa Aria atau bangsa Indo-Irania-Eropa,
yang memeluk agama Islam dan berperan penting dalam membentuk
peradaban Islam klasik tanpa menjadi bangsa Arab. Bahasa yang dominan
di wilayah ini adalah bahasa Persia, meskipun terdapat berbagai dialek yang
berbeda, sebagaimana juga ditemukan perbedaan dialek dalam bahasa Inggris
antara di Inggris atau Texas. Walaupun sekarang ini kawasan Persia umumnya
dikenal sebagai wilayah Syiah sedangkan kawasan Arab sebagai wilayah Sunni,
anggapan ini hanya benar sebagian dan tidak sepenuhnya tepat. Situasinya
sama sekali berbeda pada masa lalu, karena banyak warga Arab di wilayah
timur merupakan orang Syiah pada abad ke-10 sedangkan mayoritas orang
Persia merupakan pengikut Sunni hingga abad ke-16. Kedua mazhab ini
adalah interpretasi resmi terhadap doktrin Islam, yang perbedaan utamanya
lebih menyangkut kepemimpinan politis daripada menyangkut keimanan atau
praktik keagamaan.’ Saat ini, wilayah ini meliputi 110 juta jiwa.

Wilayah ketiga dari budaya Islam adalah Afrika, tempat Islam mulai
tersebar pada abad ke-7, dengan berdirinya kerajaan-kerajaan yang kuat di
Ghana pada abad ke-11 dan di Mali pada abad ke-14. Meski Swahili mungkin
merupakan bahasa Islam terpenting di wilayah ini, masih banyak wilayah
yang memiliki bahasa-bahasa yang berbeda, berlainan dengan dunia Arab
dan Persia yang didominasi satu bahasa. Wilayah sub-Sahara budaya Islam
ini mewakili sekitar 200 juta jiwa.

Wilayah keempat adalah Turki, yang mencakup masyarakat yang berbicara
dengan bahasa-bahasa Altaik, dengan bahasa Turki sebagai bahasa utama.
Wilayah ini sekarang meliputi Turki dan sebagian besar negara-negara Asia
Tengah, yang terbentang dari Balkan hingga Siberia, dengan rentang geografis
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terluas di dunia Islam. Meskipun Turki berbeda secara etnis dari Persia, secara
kultur keduanya sangat dekat, dan mencakup sekitar 170 juta jiwa.

Wilayah kelima adalah subkontinen India, yang merupakan wilayah
terpadat di dunia Islam dengan jumlah sekitar setengah miliar. Wilayah ini
mencakup Pakistan, Bangladesh, dan juga kaum Muslim India, Nepal, dan
Srilanka. Secara etnis, penduduk wilayah ini tergolong homogen, namun
secara kultural dan linguistik cukup beragam, dengan bahasa-bahasa lokal
seperti bahasa Sindhi, Gujarati, Punjabi, dan Bengali yang cukup banyak
digunakan, dan bahasa Urdu sebagai bahasa resmi Pakistan, meskipun bahasa
Persi pernah menjadi bahasa akademis dan sastra yang digunakan oleh umat
Islam India selama hampir seribu tahun.

Wilayah keenam meliputi wilayah Melayu di Asia Tenggara, yang
mencakup Malaysia, Indonesia (negara dengan penduduk Muslim terbesar
di dunia), Brunei, dan kelompok-kelompok minoritas di Thailand, Pilipina,
Kamboja, dan Vietnam. Islam Melayu sangat dipengaruhi oleh ajaran sufi,
suatu dimensi esoteris Islam yang mencerminkan aspek feminin dan bersahaja
yang sejalan dengan karakteristik utama penduduknya. Kenyataannya, Sufisme
memainkan peran utama dalam penyebaran Islam di dunia Melayu pada abad
kelima belas, yang mewarnai kehidupan intelektual dan spiritual sekitar 240
juta jiwa, setara dengan pengaruh di wilayah Afrika dan India.

Di samping enam wilayah utama ini, terdapat juga wilayah-wilayah yang
lebih kecil yang patut dipertimbangkan, misalnya adalah umat Islam di Cina
yang jumlahnya sekitar seratus juta orang. Demikian juga masyarakat Islam
baru di Eropa dan Amerika Serikat yang memainkan peran penting sebagai
jembatan antara Islam dan Barat. Sebab itu, buku ini menghadirkan suara
generasi baru sarjana Muslim Barat yang telah belajar di perguruan tinggi
ternama di Barat, dan yang mengetahui pemikiran Barat secara mendalam.
Mereka juga bagian dari umat Islam yang mengamalkan tradisi intelektual
Islam. Dengan demikian, dunia Islam mencakup wilayah yang jauh lebih
luas dari sekadar wilayah Arab atau Timur Tengah yang tengah bergejolak,
tetapi sayangnya pengetahuan Barat tentang Islam dan umat Islam jauh dari
memadai. Oleh karena itu, buku ini diharapkan memberi pengetahuan yang
cukup untuk mendorong interaksi lebih dekat antara Barat dan Islam.

Peta itu juga mengilustrasikan perbedaan pendapatan negara-negara
di dunia Islam dengan pengelompokan berdasarkan standar pendapatan
versi Bank Dunia. Gambaran ini menunjukkan perlunya kerja sama untuk
mengatasi tantangan global terkait dengan isu ekonomi dan lingkungan,
dengan kerangka acuan Kata Bersama ini. Meskipun di Timur Tengah
terdapat beberapa negara kaya karena minyak dan hasil alam, terdapat pula
negara-negara Muslim di wilayah-wilayah termiskin di dunia, seperti negara-
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negara Afrika sub-Sahara. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar dunia Islam
terdiri atas negara-negara yang masuk kategori berpendapatan rendah hingga
menengah versi Bank Dunia.

Kata Bersama dalam Teori dan Praktik

Buku ini adalah buku pertama yang mengkaji Kata Bersama yang
membicarakan titik temu religius (dimulai dari cinta kepada Tuhan)
berdasarkan studi komparatif tentang isu-isu vertikal—teologi, mistisisme
dan metafisika. Pada saat yang sama, ia menyoroti isu-isu ‘horizontal' —
soal kepemimpinan dan perkembangan hukum (yang menekankan cinta
kepada sesama) dalam konteks tantangan-tantangan internasional seperti
isu pembangunan, lingkungan hidup, dan hak-hak asasi manusia. Dua fokus
kajian ini merupakan teori dan aplikasi dari “Kata Bersama’, yang hendak
melampaui pendekatan konvensional dalam dialog antaragama dan etika,
dengan lebih terlibat secara praktis dalam tantangan internasional bersama.

Teori

Buku ini dibuka dengan pengantar dan ajakan dari para pemuka Islam
dan Kristen. Ali Jumah berbicara sebagai Mufti Besar Mesir dan salah
satu tokoh penting Sunni di dunia Islam. Ia menyoroti motivasi di balik
“Kata Bersama” dalam konteks globalisasi, dan mendorong inisiatif praktis
yang harus diusahakan bersama oleh kaum Muslim dan Kristen. Prakarsa
ini tidak hendak mengompromikan prinsip-prinsip agama, seperti yang
dikhawatirkan sebagian orang, sehingga perlu dibahas secara teoretik di buku
ini. Ia juga menekankan peran para pemimpin agama dalam menghadapi
tantangan bersama dan bagaimana aplikasinya.

Seyyed Hossein Nasr berbicara sebagai seorang sarjana Muslim ternama
yang hidup di Barat, mewakili kelompok Syiah dengan latar belakang budaya
Persia. la membahas teori “Kata Bersama” dalam pengertian theoria atau visi
yang orisinal. Selanjutnya, ia mendiskusikan langkah-langkah praktis untuk
merealisasikan visi ini pada tingkat dan melalui praksis. la menekankan bahwa
keduanya penting untuk menghadapi tantangan bersama berupa pandangan
dunia (worldview) yang terdesakralisasi dan aplikasinya. Ini menghasilkan
interkoneksi antara teori dan aplikasi pada tataran yang terdalam.

William O. Gregg berbicara sebagai Uskup Gereja Episkopal AS dan
mantan ketua Komisi Tetap Hubungan Ekumenis. Ia memulai telaahnya
dengan tiga gambaran—satu dari sumber Muslim, satu dari sumber
Kristen, dan satu lagi dari alam—untuk melukiskan pelbagai kesempatan



0. (e
"\: Q’ 28 WALEED EL-ANSARY & DAVID K. LINNAN

dan kemungkinan yang bisa ditawarkan oleh “Kata Bersama”. Untuk itu,
ia menjelaskan beberapa masalah utama di ranah skriptural, teologis, dan
praktis di buku ini.

Komaruddin Hidayat berbicara mengenai arti pentingnya prakarsa Kata
Bersama, yaitu memunculkan kesadaran kaum Muslim untuk melakukan
dialog teologis yang sebelumnya lebih banyak diprakarsai oleh pihak Kristen.
Prakarsa tersebut diharapkan merambah lebih dalam ke pro-eksistensi
yang lebih substantif. Pro-eksistensi substantif berpijak pada keyakinan
keberlangsungan hidup bagi semua makhluk Tuhan yang memiliki kebutuhan
dasar sama terhadap kehendak untuk hidup, rasa aman, pangan, sandang, dan
tempat tinggal, apa pun kepercayaan, ras, suku, gender, dan latar belakang
sosialnya.

Frans Magnis-Suseno menjelaskan kondisi hubungan antaragama
yang berjalan sendiri-sendiri, sehingga pada umumnya saling menganggap
pihak lain sebagai saingan, bersikap curiga, dan menimbulkan permusuhan.
Perlahan, kesadaran untuk membuka diri muncul, dimulai dari Konsili
Vatikan II (1962-1965). Di Indonesia sendiri, kesadaran untuk berdialog
dengan agama lain pun mulai tumbuh dengan diselenggarakannya pertemuan
antara pimpinan umat agama di daerah dalam rangka Muspida, meskipun
pertemuan tersebut masih terkesan kaku dan formal. Dari dialog-dialog yang
kemudian semakin berkembang dan terbuka, terdapat hal yang tidak dapat
dipaksakan. Meskipun begitu, dialog tetap diperlukan untuk membangun
pemahaman bahwa di ranah teologi, kita dapat berbeda pendapat dan kita
saling menghormati, tetapi tidak mungkin lebih.

Andreas Y. Yewangoe menyatakan bahwa dunia diliputi ketegangan yang
cukup nyata antara Barat dengan Islam. Ketegangan tersebut sedikit banyak
mengandung unsur-unsur persaingan ekonomi dan politik yang dalam tahun-
tahun mendatang mungkin akan makin naik. Satu hal yang patut disebutkan,
ketidakharmonisan antara keduanya bersumber dari ketidakadilan global
(global injustice). Dalam hal ini, andil Amerika Serikat dan Eropa sebagai
pelaku ketidakadilan global cukup besar. Ia menyoroti kekayaan dunia
yang hanya dinikmati oleh 20% penduduk dunia di belahan bumi utara,
sedangkan sisanya yang hanya sedikit dibagi-bagi di belahan selatan yang
justru penduduknya jauh lebih banyak. Maka, panggilan para penganut
agama-agama (apa pun agama mereka) adalah ikut serta memperjuangkan
agar ketidakadilan global ini dihapuskan. Negara-negara besar yang kaya
mempunyai kewajiban moral untuk mengubah paradigma berpikir mereka
yang selama ini hanya western-oriented kepada human-oriented.

Inti buku ini, pada sisi teori, mengupas isu-isu vertikal—teologi,
mistisisme, dan metafisika komparatif. Ibrahim Kalin berpendapat dalam
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kapasitas personalnya sebagai pemikir filsafat Islam sekaligus sebagai juru
bicara Kata Bersama. Ia berpendapat bahwa dialog teologis Kristen-Muslim
masih kurang dipelajari dan belum memiliki teori yang mapan, sehingga
rasionalitas komunikatif yang mendasari interaksi teologis yang hendak
dipenuhi oleh “Kata Bersama” ini masih lemah. Meskipun suatu teologi
perbandingan agama yang komprehensif mungkin belum menjadi kebutuhan
sebelum era modern, kini hal itu telah menjadi kebutuhan. Karena itu, Kalin
mengkaji bagaimana rintangan dialog seperti itu dapat diatasi.

Salah satu isu kunci yang disoroti Kalin adalah perbedaan umat Islam dan
Kristen dalam menyikapi abad Pencerahan Eropa dan modernitas sekuler.
Hal ini pada gilirannya juga menyebabkan pelbagai perbedaan mendasar
menyangkut cara pihak Kristen dan Muslim berinteraksi dan berdiskusi
tentang isu-isu krusial seperti akal, kebebasan, hak asasi manusia, dan
kebebasan beragama. Menurutnya, prakarsa Kata Bersama telah membuka
babak baru hubungan Muslim dan Kristen dalam membicarakan isu-isu
historis, teologis, dan politik yang melatarinya. Perdebatan-perbedaan yang
berkembang seputar isu-isu tersebut justru menandai dimulainya suatu dialog
teologis Kristen dan Muslim yang serius.

Daniel Madigan berbicara sebagai seorang pastor Yesuit yang menjabat
sebagai konsultor Komisi Vatikan untuk Relasi Religius dengan Kaum Muslim,
sebagai bagian dari Dewan Pontifikal bagi Dialog Antaragama. Ia mencatat
bahwa persoalan-persoalan teologis yang sangat penting sering justru tidak
dibicarakan dalam dialog resmi antaragama. Dialog semacam itu menurutnya
sangat esensial dan tidaklah mustahil. Secara analogis, ia menampilkan
ilustrasi menarik bahwa orang luar sering malah dapat memberikan gambaran
yang segar dan tidak terduga kepada penduduk setempat tentang kota mereka
sendiri. Dalam pertukaran ide secara intens ini, ia mengharapkan pelbagai
kemungkinan baru untuk pembelajaran dan pemahaman timbal balik
dalam konteks Kata Bersama. Namun, ia memperingatkan bahwa perbedaan
tajam dalam wacana teologis seputar nabi dan kitab suci, misalnya yang
membandingkan Yesus—yang juga dihormati oleh kaum Muslim sebagai
Mesias yang bakal hadir kembali sebelum kiamat—dengan Muhammad, atau
membandingkan Injil dengan Al-Qur’an, bisa berakhir di jalan buntu.

Oleh sebab itu, Madigan mengusulkan suatu bahasa bersama (common
language) sehingga makna-makna—bukan sekadar ucapan-ucapan—dapat
sama-sama dipahami, bahkan seandainya hal itu berujung pada kesepakatan
untuk tidak sepakat. Dengan cara ini, tidak mesti ada semacam kompromi
antara pihak Kristen dan Muslim dalam dialog teologis yang mensyaratkan
pertukaran kesepakatan minimal (lowest common denominator) tentang sifat
Yesus Kristus dan Al-Quran. Menurutnya, diskusi teologis yang berangkat
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dari pemahaman tentang keilahian Kristus merupakan titik tolak yang lebih
menjanjikan. Ulasan-ulasan tentang metafisika komparatif bergerak dari
pemikiran ini menuju teologi perbandingan agama yang melengkapi analisis
Kalin. Pandangan-pandangan ini tampaknya mencerminkan doktrin Islam
bahwa ketiga agama Abrahamik (Islam, Kristen, dan Yahudi) berpusat pada
Tuhan yang sama. Sebab itu, tiap-tiap pihak akan beroleh manfaat dari saling
mendengarkan lebih dekat ketika berbicara tentang Tuhan.

Azyumardi Azra menuliskan bahwa konflik dan kekerasan antaragama
di Indonesia yang dimulai sejak abad ke-16 didasari oleh keyakinan bahwa
mereka memiliki kewajiban keagamaan untuk mendapatkan penganut
sebanyak-banyaknya serta keyakinan agama masing-masing sebagai satu-
satunya jalan keselamatan. Inilah yang dinamakan balapan di antara Islam
dan Kristen. Namun di masa setelah Orde Baru, konflik dan kekerasan
antaragama sering lebih banyak bersumber dari masalah-masalah politik,
ekonomi, demografis, dan lain-lainnya yang tidak terselesaikan. Akumulasi
masalah yang tidak terpecahkan ini meledak pada masa pasca-Soeharto, masa
ketika berbagai social discontent yang selama ini terpendam kemudian meletup,
seolah-olah nyaris tidak terkendalikan lagi.

Dilihat dari konteks argumen tersebut, bisa dipahami jika konflik dan
kekerasan antaragama sering disebut sebagai konflik “antarumat’, bukan
konflik “antaragama”. Hal ini dikarenakan agama, dalam hal ini Islam dan
Kristen, sama-sama mengajarkan “saldm” (kedamaian) dan “kasih” Sebaliknya
yang terjadi, konflik “antarumat’, yaitu manusia-manusia yang memeluk agama
berbeda, yang karena bermacam-macam alasan, motif, atau faktor politik,
ekonomi, dan sebagainya, saling menghancurkan dengan menggunakan
simbol-simbol agama dan legitimasi teologis agama masing-masing. Berbagai
kondisi yang tidak menguntungkan ini, pada satu sisi, membuat agama menjadi
semakin penting. Agama, by nature, memberikan bukan hanya ajaran-ajaran
tentang keimanan dan ibadah. Lebih dari itu, juga memberikan kesempatan
bagi para pemeluknya untuk mendapatkan kedamaian dan kenyamanan
ruhani. Yang tidak kurang pentingnya, agama juga dapat berfungsi secara
efektif sebagai ikatan pemersatu dan solidaritas. Agama dalam konteks terakhir
ini, dengan demikian, terasa semakin dibutuhkan, menjadi pegangan di tengah
situasi yang serba guncang dan tidak menentu.

Martin Lukito Sinaga menuliskan, sejak sidang raya DGD di Evanston
(1954) dan Konsili Vatikan II gereja Katolik di Roma (1965), telah pula
ditegaskan bahwa dialog adalah cara terbaik umat Kristiani berjumpa dengan
agama-agama dunia lainnya. Dalam dialog, ada kesediaan mendengarkan
seruan atau pesan iman sesama, lalu mempelajarinya dan rela mengubah
pandangan teologis terhadap agama yang lain. Untuk itu, memang pengenalan
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Catatan

1.

Untuk teks pidato Paus di Regensberg, lihat http://www.zenit.org/article-16955-
?l=english. Untuk komentar terhadap pidato tersebut, lihat http://www.newsweek.
com/id/45693. Tentang motif dan ekspektasi dari Kata Bersama, lihat Prince Ghazi
bin Muhammad, “A Common Word Between Us and You: Theological Motivations
and Expecxtations”, http://www.acommorword.com/en/Ghazi-Biser-Speech.pdf.
Untuk kajian yang lebih lengkap tentang sejarah Kata Bersama, respons-
responsnya, dan pengaruhnya, lihat Joseph Lumbard, “The Uncommonality of
‘A Common Word”, Crown Paper, http://www.brandeis.edu/crown/publications/
cp/CP3.pdf. Untuk melihat tayangan diskusi langsung dari banyak isu yang ada,
lihat video streaming dari konferensi yang melatarbelakangi konsep buku ini,
Theory and Applicationof A Common Word, 26-27 Maret, 2009, http://www.lfip.
org/barnes/2009/videopage.htm.

Lihat Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity,
65-76.

Lihat misalnya Seyyed Hossein Nasr, Traditional Islam in the Modern World dan
Joseph Lumbard, ed. Islam, Fundamentalism, and the Betrayal of Tradition: Essays
by Western Muslim Scholars.

Lihat Ghazi bin Muhammad, The Crisis of the Islamic World.

Untuk tulisan singkat namun sangat baik untuk spektrum berikut, lihat Caner
Dagli, Jihad and the Islamic Law of War, 57-67, http://www.haqqani.org.es/
Contenidos/jihad.pdf.

Ibid. hal. 60-61. Lihat juga John Esposito dan Dalia Mogahed, Who Speaks for
Islam: What Over a Billion Muslims Really Think.
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“KATA BERSAMA ANTARA
KAMI DAN KALIAN":
MOTIF DAN IMPLIKASI

HE Syekh Ali Jum‘ah

D ahulu, seruan kepada dialog antaragama tidak mendapat
tempat dalam lingkup antarnegara. Seruan semacam itu—jika
pernah disampaikan—diterima dengan pandangan meremehkan dan
dilupakan karena merebaknya keterpisahan komunitas-komunitas
di dunia sehingga menyebabkan hambatan komunikasi, dan karena
ketidakmampuan manusia untuk menyadari pentingnya dialog ini,
walaupun ada perspektif religius yang mendukung hal tersebut.
Akan tetapi, saat ini dialog itu tampaknya menjadi penting dengan
munculnya kelompok ekstremis baik dari Timur maupun Barat, yang
telah menggeser arah masa depan kemanusiaan menuju teori konflik
peradaban dan sekaligus memecah belah dunia ke dalam kelompok-
kelompok yang bermusuhan. Dialog telah menjadi kebutuhan
intelektual dan pragmatis untuk mencegah tergelincirnya manusia
kepada barbarisme, terutama saat ini ketika kita hidup sebagai sesama
manusia di dalam sebuah dunia yang batas-batasnya telah dibuka
oleh komunikasi, transportasi, dan teknologi baru. Setiap orang saling
terhubung, dan ide-ide mengalir dari mana-mana. Kita hidup di dalam
dunia yang disebut “desa kecil” atau “desa global” yang di dalamnya
tiap-tiap aksi di mana pun kini membawa efek global, entah positif
maupun negatif. Karena itu, tidak ada lagi kemungkinan untuk isolasi
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atau pemisahan dari yang lain. Tak ada pilihan selain hidup bersama di dunia
ini. Jadi, apa yang harus dilakukan? Kita harus terlibat dalam dialog, dengan
membangun landasan-landasannya seperti yang dikehendaki Allah yang
Maha Tinggi.

Dialog merupakan salah satu eksplorasi dalam pencarian penjelasan dan
kejelasan, yang merupakan salah satu dasar penting dari dialog. Ketika duduk
bersama orang lain, saya ingin mengetahui siapa orang itu. Saya ingin mencari
tahu apa yang serupa dari kami berdua. Saya ingin memperbaiki beberapa
kesalahpahaman saya, yang muncul baik akibat sejarah dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi di dalamnya, atau akibat membaca buku-buku yang ditulis oleh
mereka yang mengkritik pihak lain sehingga membawa kemungkinan besar
kesalahpahaman atau niat buruk. Saya ingin mengetahui kebenarannya.
Ketika kita menyatukan bahasa dan istilah-istilahnya, banyak perbedaan akan
memudar. Ibn Hazm (994-1064 M), seorang ahli hukum dan teolog Andalusia,
mengatakan bahwa jika istilah-istilah dalam setiap ranah ditata kembali dan
disepakati, tiga perempat perbedaan di antara umat manusia akan perlahan-
lahan menghilang. Kita akan menyadari bahwa wilayah yang menyatukan
pihak lain dan diri kita jauh lebih luas daripada wilayah yang membedakan.
Itulah fokus inisiatif Kata Bersama. Hal terbesar yang kita miliki bersama
adalah cinta kepada Tuhan dan cinta kepada sesama.

Saya rasa, tidak berlebihan kalau saya mengatakan bahwa inisiatif Kata
Bersama telah menjadi dialog terpenting antara umat Islam dan Kristen di
dunia saat ini. Inisiatif ini disampaikan pertama kali pada 13 Oktober 2007
sebagai sebuah surat terbuka yang ditandatangani oleh 138 sarjana dan
ilmuwan Muslim kepada para pemimpin gereja dan komunitas Kristen di
seluruh dunia, mulai dari Paus Benediktus XVI. Esensi surat ini, sebagaimana
dinyatakan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Alkitab, adalah bahwa umat Islam
dan Kristiani sama-sama memiliki nilai-nilai terpenting, yaitu cinta kepada
Tuhan dan cinta kepada sesama. Dengan berdasar pada kesamaan ini, surat
tersebut menyerukan perdamaian dan cinta di antara umat Kristiani dan
Muslim di seluruh dunia.

Sejak diterbitkan pada 2007, tokoh-tokoh terkemuka Kristen, termasuk
Paus, Dr. Rowan Williams, Uskup Agung Canterbury, dan Mark Hanson
(Uskup Ketua Gereja Lutheran Evangelis di Amerika) telah memberikan
reaksi yang positif.

Pada November 2007, lebih dari 300 pemimpin evangelis Amerika
memberikan tanggapan dalam sebuah surat terbuka yang diterbitkan pada The
New York Times. Selama 2008, jumlah sarjana Muslim yang menandatangani
inisiatif ini mencapai 300, selain juga 460 institusi dan organisasi Islam. Dialog
ini memunculkan inisiatif-inisiatif sosial lain yang dilakukan di negara-negara
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seperti India, Bangladesh, Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris. Dan kami
mendengar dari laporan-laporan tidak resmi tentang adanya upaya-upaya
lain yang dilakukan di berbagai tempat yang memandang inisiatif ini sebagai
titik tolak. Konferensi-konferensi telah diselenggarakan di Universitas Yale,
Universitas Cambridge, dan Lambeth Palace, dan inisiatif ini juga didiskusikan
dalam pertemuan-pertemuan global seperti Forum Ekonomi Dunia pada
musim semi 2008. Inisiatif ini juga menjadi topik diskusi dalam Forum
Katolik-Muslim tahunan di Vatikan pada November 2008.

Ada sejumlah kegiatan pada 2009, termasuk peluncuran sebuah film
dokumenter, beberapa terbitan seperti A Common Word and the Future of
Christian-Muslim Religion,' sebuah konferensi politik penting di Universitas
Georgetown di Washington D.C., dan konferensi besar keagamaan di Malaysia.
Ada pula pertemuan-pertemuan tingkat tinggi antara umat Islam dan gereja-
gereja Ortodoks, dan antara umat Islam dan Dewan Gereja se-Dunia (World
Council of Churches). Saat ini ada laman web banyak bahasa yang meliputi
daftar buku-buku yang direkomendasikan tentang Islam dan Kristianitas,
Konferensi Pers Teologi Muslim di Spanyol, Institut Perdamaian Muslim-
Kristen berbasis di Eropa yang akan mengafirmasi Kata Bersama dalam
pernyataannya, dan masih banyak lagi. Saya kira inisiatif Kata Bersama, puji
syukur kepada Allah, telah mencapai keberhasilan yang tidak terduga. Dan
kami berharap, dengan kehendak Allah, inisiatif ini akan diterima dan tersebar
secara tak terduga di tahun-tahun berikutnya.

Alasan yang menginspirasi kami untuk bertindak, sejujurnya, adalah
perdamaian. Kami bermaksud menyebarkan perdamaian dan harmoni di
antara umat Kristen dan Muslim di seluruh dunia, bukan lewat pemerintah atau
perjanjian, tetapi pada tataran yang lebih luas diterima, dengan memanfaatkan
keberadaan para pemimpin populer yang mempunyai pengaruh dan dampak
besar. Dengan hal ini, maksud saya adalah para tokoh agama.

Kami sepenuhnya sadar bahwa usaha-usaha untuk mencapai perdamaian
membutuhkan komponen lainnya: pengetahuan. Berdasarkan hal ini, kita telah
berusaha menyebarkan pengetahuan yang perlu dan tepat tentang agama kita
untuk meluruskan anggapan Barat tentang Islam sehingga dapat menghalau
kegelapan dan kegaduhan yang mengelilinginya.

Saya mempertimbangkan ada beberapa hal yang mendorong kepada teori
konflik peradaban antara Muslim dan umat Kristen sejak jatuhnya Uni Soviet
pada 1990. Hal ini mencakup masalah Yerusalem dan Palestina, kemarahan
atas kebijakan luar negeri Amerika (terutama dalam kaitannya dengan perang
di Irak dan Afganistan), terorisme, fundamentalisme, dan propaganda yang
disebarkan para fundamentalis (dari kedua pihak), karya misionaris, dan
peran media dalam membentuk stereotip pihak lain. Menurut temuan-temuan
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jajak pendapat terbesar dunia tentang populasi agama-agama dalam sejarah
(juga diterbitkan dalam bentuk ringkas dalam sebuah buku yang ditulis John
Esposito dan Dalia Mogahed dari organisasi Gallup),” 60% umat Kristen
memiliki prasangka buruk terhadap umat Islam, sementara 30% Muslim juga
memiliki prasangka buruk terhadap umat Kristen.

Setelah menyampaikan apa yang telah menginspirasi kami, izinkan saya
menyebutkan hal-hal yang tidak menjadi motif bagi kami dalam kaitannya
dengan kecurigaan-kecurigaan yang tersebar di internet. Tujuan inisiatif Kata
Bersama bukanlah untuk mengakali umat Kristen, memaksakan keyakinan
Islam kepada mereka, atau meyakinkan mereka untuk memeluk agama
kami, sebagaimana diduga secara keliru oleh beberapa orang. Kata Bersama
tidak dimaksudkan untuk mereduksi agama kita kepada kesatuan artifisial
berdasarkan dua prinsip itu (cinta kepada Tuhan dan cinta kepada sesama),
tetapi inisiatif ini hanyalah suatu upaya untuk menciptakan landasan esensial
bersama yang secara mendalam berakar pada tradisi Ibrahimi yang sama agar
dapat mengakhiri keraguan dan kecurigaan di antara kita yang menjadi batu
sandungan di jalan kita untuk saling menghargai.

Tujuannya adalah untuk mengafirmasi bahwa agama merupakan bagian
dari solusi, dan bukan bagian dari masalah. Kebenarannya adalah bahwa kedua
prinsip itu (cinta kepada Tuhan dan cinta kepada sesama) berfungsi sebagai
standar perilaku bersama tentang apa yang kita harapkan dari pihak lain dan
bagaimana kita sendiri harus bersikap. Inti dari Kata Bersama bukanlah untuk
menyangkal apa yang diyakini oleh umat Kristen dan menyatakan kembali
bahwa Allah menciptakan kita dari cinta-Nya. Dalam Islam, cinta Tuhan
kepada hamba-Nya mendahului cinta hamba kepada Tuhan. Kami merasa
bahwa hal ini merupakan sesuatu yang tidak perlu lagi kami sampaikan karena
sudah jelas bahwa Tuhan ada sebelum semua manusia dan makhluk. Hal
tersebut juga jelas dalam ungkapan Bismillah al-Rahman al-Rahim (Dengan
nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang) yang mengawali
surat-surat Al-Qur’an dan yang dengannya Muslim mengawali semua aktivitas.
Dan Allah mengatakan dalam sebuah hadits qudsi, “Aku adalah Yang Maha
Pengasih (ar-Rahman), Aku ciptakan rahim (rahm) dan memberinya sebagian
dari nama-Ku,” yang mengindikasikan bahwa Allah menciptakan semesta
alam melalui cinta-Nya.

Hal ini jelas dalam Al-Qurlan pada permulaan surat Al-Rahman (Yang
Maha Pengasih) yang di dalamnya Allah berfirman, “Yang Maha Pengasih. Ia
mengajarkan Al-Quran. Ia menciptakan manusia. la mengajarkan manusia
berbicara.” Dengan kata lain, nama al-Rahman (Yang Maha Pengasih) itu
pasti dipahami dalam hubungannya dengan isinya yang mengandung makna-
makna ini, yaitu bahwa Allah mencipta dengan cinta-Nya. Dan nama Yang



INISIATIF “KATA BERSAMA”:
TEORI DAN PRAKTIK

Seyyed Hossein Nasr

M eskipun masih relatif muda, inisiatif Kata Bersama (al-kalimat
al-sawd’ atau Common Word) telah menorehkan catatan
sejarah yang signifikan. Inisiatif ini dimulai sebelas tahun lalu melalui
upaya Pangeran Ghazi bin Muhammad bin Talal yang bekerja sama
dengan sejumlah ulama terkemuka, untuk menciptakan suasana
baru berdasarkan saling pengertian antara Islam dan Kristen, dan
berdasarkan konsep Kata Bersama yang dirujuk dalam Al-Qurian.
Inisiatif ini mengantarkan kepada surat yang kini terkenal dan
ditandatangani oleh ratusan sarjana Muslim terkemuka dari seluruh
dunia, dari pelbagai aliran yuridis dan teologi yang berbeda. Surat itu
menyerukan adanya perjumpaan kita dalam kerangka rohani yang
didukung oleh prinsip cinta kepada Tuhan dan kepada sesama, yang
oleh umat Kristen maupun Muslim dianggap sangat suci. Surat tersebut
ditujukan pertama-tama kepada Paus Benedictus X VI, dan juga kepada
para pemimpin gereja-gereja Kristen besar lainnya, Gereja Ortodoks,
Protestan, dan Timur. Aksi ini sendiri bersifat historis, baik karena
belum pernah ada seruan seperti itu yang secara resmi didukung oleh
beragam suara Muslim yang otoritatif dari begitu banyak aliran dan
perspektif, maupun juga karena tanggapan antusias dari para pemimpin
berbagai gereja Kristen yang berbeda.
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Langkah pertama dalam usaha ini melahirkan konferensi dan pertemuan
penting bertema inisiatif Kata Bersama di Universitas Yale dan Universitas
Cambridge, dan kemudian pada pertemuan penting di Vatikan pada November
2011. Pertemuan-pertemuan ini diikuti dengan suatu kajian akademis yang
lebih terbatas di Universitas South Carolina di Columbia, yang mengarah ke
pertemuan penting di Universitas Georgetown di Washinton D.C., sebuah
universitas Katolik terkemuka di ibukota Amerika Serikat, tempat keputusan-
keputusan sering diambil dan memengaruhi kehidupan banyak umat Kristen
dan Muslim, serta relasi mereka di seluruh dunia.

Ini merupakan gambaran sejarah yang singkat, namun sarat makna
karena berhubungan dengan isu sentral saat ini. Inilah saatnya untuk
mempertimbangkan apa yang telah kita pelajari sejauh ini dari inisiatif
ini. Inilah saatnya untuk meninjau kembali theoria, yang dalam arti Latin
bermakna visi dan bukan hanya teori seperti yang biasa dipahami dalam
bahasa Inggris, dari inisiatif ini, dan apa langkah-langkah praktis yang dapat
diambil dari sekarang untuk merealisasikan theoria ini pada tataran dan
melalui praksis.

Sejak awal theoria kita bukanlah penciptaan, tetapi lebih merupakan
penemuan landasan bersama di antara kita. Saya katakan penemuan dan bukan
penciptaan, karena landasan bersama ini sudah selalu ada dalam realitas batin
iman kita, diciptakan oleh Tuhan sesuai dengan kodrat insan yang beriman,
dan yang tidak hanya didasarkan pada ciptaan manusia demi kegunaan.
Selain itu, theoria ini didasarkan bukan pada penyangkalan beberapa bagian
ajaran agama kita demi menciptakan pemahaman manusiawi bersama, bukan
dengan mengesampingkan apa yang sakral bagi kita demi tujuan duniawi dan
persamaan sepele yang menyenangkan. Akan tetapi, theoria ini didasarkan
pada terobosan yang melampaui tatanan formal menuju “Rumah Damai”
yang melampaui perbedaan formal, dan dalam terang kenyataan itu, demi
mendapatkan pemahaman yang lebih simpatik tentang mengapa ada pelbagai
perbedaan yang tak terjembatani di antara kita di wilayah formal.

Inisiatif Kata Bersama telah membuat banyak orang yang terlibat di
dalamnya menyadari bahwa kita memiliki pelbagai perbedaan yang tak dapat
dihilangkan pada tingkat dogma teologis, bentuk ritual lahiriah, dan lain-lain.
Pertama-tama, kita diingatkan, jika mungkin lupa atau tidak menyadari,
bahwa ada kelompok eksklusivis yang sangat menentang inisiatif ini di dalam
kedua agama. Beberapa di antara mereka merasa bahagia dalam eksklusivisme
religiusnya. Mereka menyembah Tuhan menurut ajaran agama mereka sendiri
tanpa mau atau mampu mempertimbangkan permasalahan sekitar pluralisme
agama, tetapi juga tanpa bersikap bermusuhan terhadap penganut agama lain.
Kita harus menghormati sikap mereka, iman mereka, dan kesalehan mereka.
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Bukan hak kita untuk menghakimi mereka. Akan tetapi, ada juga kaum
eksklusivis yang eksklusivismenya mengantarkan kepada pengutukan, agresi,
dan bahkan kekerasan terhadap pihak lain. Dalam bentuknya yang ekstrem,
eksklusivisme ini dapat mengakibatkan pengeboman orang-orang yang tak
berdosa dan menimpa orang-orang yang tak bersalah secara horizontal
maupun vertikal.

Kami diingatkan bahwa ada kelompok di kedua agama ini yang meng-
identifikasi agamanya bukan sebagai pesan murni Allah, melainkan lebih
sebagai sebentuk nasionalisme, imperialisme kultural, identitas etnis dan suku,
dan juga kepentingan politik. Kita dihadapkan pada situasi ketika banyak
pengikut salah satu agama dengan mudah mengkritik tindakan pengikut
agama-agama lain, tetapi sangat sulit mengkritik mereka yang seagama
dengannya. Mereka mengabaikan pesan universal tentang kerukunan dengan
pihak lain dan cinta kepada sesama. Mereka malah menabur benih kebencian,
sembari mengklaim mencintai dan menaati Allah, seolah-olah perintah
tertinggi yang disebutkan Kristus tidak meliputi cinta kepada Allah dan cinta
kepada sesama, dan juga seolah-olah Al-Qur’an tidak mengajarkan kebenaran
yang sama dalam bahasa yang lain.

Itulah realitas kesulitan kita saat ini. Kemudian, ada pula perbedaan-
perbedaan teologis, hukum, kultural, dan sejarah yang tidak dapat
dipertemukan. Kita telah belajar melalui banyak diskusi bahwa umat Islam
tidak akan dapat meyakinkan umat Kristen untuk mengesampingkan doktrin
Trinitas, atau umat Kristen membujuk umat Islam untuk meninggalkan
konsep Al-Qur’an tentang Allah yang “tidak punya anak dan tidak pula
diperanakkan.” Sepanjang pertemuan-pertemuan kita, kaum Muslim telah
mendengar presentasi Kristen yang didasarkan sepenuhnya pada pandangan
Kristus-sentris, dan begitu pula kaum Muslim berkukuh pada perspektif
teosentris. Perbedaan dalam memahami wahyu juga amat jelas, bahwa ada
jurang yang memisahkan makna wahyu dalam Islam sebagai realitas universal
yang membentang dari Adam hingga Muhammad, dan partikularisme yang
diasosiasikan oleh umat Kristen dengan kehadiran sosok Kristus, yang bagi
sebagian besar umat Kristen tetap dianggap sebagai peristiwa yang unik dalam
sejarah manusia.

Kita lebih jauh menyadari pemahaman makna firman Allah yang berbeda
dalam tradisi-tradisi agama kita. Atas pertanyaan apa yang dimaksud sebagai
firman Allah, umat Kristen akan menjawab tanpa ragu bahwa Kristus adalah
firman-Nya dan sebagian besar akan menolak Al-Qur’an sebagai firman-Nya.
Bagi umat Islam, jawabannya adalah realitas batin para nabi Allah dan kitab-
kitab suci yang diwahyukan-Nya, khususnya Al-Qur'an. Gelar Musa dalam
Islam adalah Kalam Allah atau Kalamullah, dan disebut juga sebagai kalimi
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Allah—dari sinilah muncul istilah kalimi, yang kadang digunakan oleh kaum
Muslim untuk menyebut orang Yahudi. Tetapi, gelar Kalamullah ini tentu dapat
diperluas juga untuk Kristus, yang salah satu nama-Nya dalam Islam adalah
rith Allah (Roh Allah). Namun, bagi umat Muslim, perwujudan konkret dan
sentral dari firman Allah dalam kehidupan mereka, yang sebenarnya firman
itu sendiri, adalah Al-Qur’an, yang sering disebut juga sebagai kalam Allah
atau firman Allah. Tentu saja orang Kristen juga mengacu pada Alkitab sebagai
firman Allah, tetapi secara teknis, setidak-tidaknya, Injil merupakan kumpulan
kata-kata dari firman Allah, dan hanya merupakan firman Allah jika firman
Allah itu dianggap sebagai Allah.

Dalam banyak kesempatan diskusi, jelas bahwa persepsi Islam tentang
hukum Ilahi atau al-syariah berbeda dari konsepsi hukum kanonik Katolik.
Hukum ini juga tidak identik dengan persepsi Kristen tentang hukum Ilahi
yang hanya berkaitan dengan dunia rohani dan wilayah etika, tetapi tidak
berhubungan dengan hukum positif. Mengenai hal ini, ada kedekatan yang
lebih besar dari pandangan Islam dengan gagasan Yahudi halakhah daripada
dengan konsep Kristen. Banyak perbedaan antara pandangan-pandangan
agama kita dalam kehidupan publik, dan seluruh persoalan tentang perbedaan
antara yang sakral dan yang profan, dan hubungan antara agama dan dunia
(sekuler) berasal dari pelbagai pemahaman kita yang beragam tentang makna
hukum Ilahi dan wilayah aplikasinya.

Kita bahkan menemukan perbedaan-perbedaan penting yang berasal
dari persamaan yang diklaim oleh kedua agama, yaitu tentang klaim bahwa
pesan (agama) masing-masing bukan ditujukan kepada suatu kelompok atau
bangsa tertentu, tetapi untuk seluruh umat manusia. Isu persaingan untuk
mendapatkan pengikut, laki-laki dan perempuan, tidak bisa diabaikan dalam
dialog kita. Seluruh persoalan aktivitas misi gereja-gereja Kristen Barat yang
didukung sarana ekonomi yang unggul dan dukungan politik yang lebih
besar jika dibandingkan dengan apa yang ada di kalangan umat Islam, juga
respons beragam kaum Muslim atas semangat misi Kristen, tetap menjadi
sumber perselisihan yang kuat di antara kita. Ini merupakan masalah yang
tidak akan lenyap melalui sikap diplomatis manis semata-mata. Hal tersebut
mendatangkan tantangan besar bagi kita semua yang berusaha menciptakan
harmoni dan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam kasus ini dan
berhadapan dengan beberapa masalah teologis, inisiatif kita dapat memainkan
peran untuk menghadirkan respons-respons yang tepat dari kedua belah
pihak, baik umat Kristen maupun Muslim, terhadap tantangan ini. Inisiatif
ini dapat membantu membawa perubahan bagi dinamika situasi saat ini,
yang telah menyebabkan, dan terus menimbulkan, begitu banyak kepahitan,
permusuhan, dan kadang-kadang perselisihan luar biasa di tanah-tanah yang
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terpisah jauh seperti Nigeria dan Filipina. Tentu kita dapat setidak-tidaknya
mencoba memahami motivasi-motivasi dari tindakan dan reaksi di wilayah ini
yang terus menyulitkan terwujudnya harmoni dalam banyak hal di antara kita.

Orang bisa terus menyebutkan dan mengutip perbedaan-perbedaan
yang bisa menimbulkan hambatan besar untuk bekerja sama dalam kerangka
inisiatif Kata Bersama. Akan tetapi, hal itu tentu bukan merupakan realitas
seluruh masalah ini. Ada perbedaan ini dan itu yang tidak disebutkan, yang
membentuk sebagian dari interaksi agama-agama kita sekarang ini dan,
faktanya, interaksi agama-agama secara umum. Meski demikian, ada juga
kenyataan besar tentang kesepakatan kita ihwal apa yang paling penting dalam
pandangan kita, yang dimulai dari iman pada satu Allah yang melampaui
semua perbedaan formulasi teologis positif tentang kodrat Realitas Ilahi.
Baik Muslim maupun umat Kristen percaya kepada Allah yang transenden,
yang berada di atas dan melampaui semua perubahan dan kejadian, yang
menciptakan, mengasihi, dan memiliki rahmat bagi seluruh makhluk-Nya,
yang kehendak-Nya menguasai segala sesuatu, yang Maha Baik, Maha
Pemurah, dan yang membenci kejahatan, yang bagaimanapun juga ada,
dalam ciptaan-Nya untuk alasan-alasan metafisik dan teologis, yang oleh
para pujangga kita—Santo Thomas dan Meister Eckharts, Ghazzali dan Ibn
Arabi—telah dijelaskan secara sangat dalam dan kaya selama berabad-abad.
Bagi kita, Kristen dan Muslim, walaupun Allah adalah mutlak Allah, Dasar
Keberadaan, Urgrund, al-Haqq, atau Huwa, tetapi Dia juga adalah Pribadi yang
menyapa kita dan yang kita bisa sapa sebagai Engkau. Jika bagi kedua agama
kita, Allah adalah realitas terbesar, dan, pada akhirnya, bahkan satu-satunya
Realitas, bagaimana mungkin keyakinan kita yang sama kepada-Nya tidak
menjadi sumber terbesar persamaan Kita itu, yang tak satu perselisihan pun
di dunia ini dapat membatalkannya?

Kita sama-sama percaya pada karunia iman yang objeknya tidak hanya
Allah, tetapi juga wahyu-wahyu-Nya serta dunia spiritual dan ilahi. Kita
hidup dengan kesadaran akan realitas jiwa dan keabadiannya, dan dengan
pengetahuan tentang tanggung jawab yang kita miliki untuk tindakan-
tindakan kita di hadapan Allah, dan karenanya konsekuensi tindakan kita bagi
jiwa kita bahkan setelah kita mati dikubur. Dan meskipun terdapat beberapa
perbedaan, betapa miripnya eskatologi-eskatologi kita. Keduanya begitu mirip
sehingga karya terbesar dalam sastra Barat mengenai pandangan Kristen
tentang neraka, api penyucian, dan surga, The Divine Comedy, karya penyair
besar Kristen Dante, dapat menggambarkan struktur eskatologisnya dari
sebuah karya Muslim tentang peristiwa miraj (kenaikan ke langit di malam
hari) Nabi Muhammad.
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Sebagai umat Kristen dan Muslim, kita sama-sama mempercayai watak
etis dalam kehidupan manusia di bumi ini. Kita memegang teguh realitas
keadilan ilahi dan juga mengupayakan keadilan dalam tatanan sosial. Sambil
menyadari sentralitas kasih, rahmat, dan kebaikan Tuhan yang mengikat
realitas dalam hidup kita dan dalam kehidupan semua makhluk, kita juga
mengimani pentingnya nilai keadilan dan tanggung jawab kita untuk
bertindak adil dalam kehidupan individual dan sosial kita. Di samping itu,
selama berabad-abad agama-agama kita mengajarkan kepada kita bahwa
hidup adalah suci, diberikan oleh Tuhan, dan bukan sekadar hasil peristiwa
kosmik yang serba kebetulan. Dalam konteks hidup bermasyarakat yang
dipengaruhi ajaran-ajaran agama kita, hukum-hukum yang berkaitan dengan
kehidupan manusia didasarkan pada keyakinan kita yang sama tentang
kesucian hidup, yang mencakup kesucian keluarga, yang sama-sama kita
berusaha pertahankan.

Pada tingkat praktik keagamaan, kita sama-sama berdoa dan melakukan
ritus-ritus sakral dan ritual-ritual yang ditentukan secara ilahi. Aspek-aspek
formal ritus-ritus ini berbeda namun secara batiniah merujuk kepada realitas
religius yang sama. Ya, kita sama-sama bersembahyang dan berdoa kepada
Tuhan yang sama, entah apa pun yang mungkin dikatakan oleh sebagian
masyarakat kita. Sebenarnya kita menyadari kesamaan ini ketika secara tulus
sebagai Muslim dan umat Kristen kita berdoa bersama. Dalam hal-hal itu,
secara eksistensial kita merasa bahwa rahmat yang mengalir dalam doa-doa
melalui diri kita itu adalah rahmat ilahi, walaupun wewangiannya mungkin
berbeda dalam bentuk-bentuk Kristiani dan Islami. Dapatkah kita di lubuk
hati terdalam mengklaim bahwa Allah hanya mendengarkan doa kita, tetapi
tidak sudi mendengarkan doa dari pihak lain?

Jelaslah betapa luas dan dalamnya “landasan bersama” yang dapat
mempertemukan kita ketika kita mengkaji secara mendalam semua
keserupaan itu dan banyak hal lainnya, termasuk pengetahuan metafisik,
realitas kehidupan spiritual, nilai-nilai kebajikan yang dalam agama kita perlu
kita tumbuhkan di dalam jiwa, dan keburukan yang diperintahkan agar kita
jauhi. Betapa dekat sebenarnya kaum Muslim dan umat Kristen satu sama lain
apabila dibandingkan dengan mereka yang sama sekali menyangkal realitas
yang suci dan semua implikasi darinya. Umat Kristen dan Muslim sebenarnya
lebih dekat satu sama lain daripada relasi kita dengan orang-orang sebangsa,
budaya, masyarakat, atau etnis yang menolak kebenaran dasar yang kita pegang
bersama dengan teguh ini. Theoria inisiatif Kata Bersama tiada lain adalah visi
tentang landasan yang sama ini tanpa harus jatuh ke dalam reduksionisme,
dan yang menghormati penuh tradisi-tradisi suci masing-masing.



IKHTIAR MENEMUKAN
LANDASAN YANG SAMA:
KATA BERSAMA DAN
UPAYA SALING MEMAHAMI

William O. Gregg

S aya mengawali dengan tiga gambaran. Yang pertama gambaran dari
alam; kedua, dari sebuah sumber Kristen; dan ketiga, dari sumber
Islam. Ketiga gambaran ini bersifat ikonik menyangkut kesempatan dan
kemungkinan yang ditawarkan oleh prakarsa Kata Bersama.

Setiap tahun ada migrasi sekawanan paus Humpback di Samudra
Pasifik yang membuat mereka berkumpul bersama untuk sementara
waktu. Selama masa kebersamaan ini, mereka menyanyikan lagu tertentu
di kumpulan itu satu sama lain. Para ahli ilmu samudra menemukan
bahwa selama waktu bersama ini, lagu-lagu tertentu yang beragam
ini dimodifikasi oleh apa yang didengar oleh setiap ikan paus dari
yang lain. Ada pertukaran suara dan adaptasi terhadap lagu-lagu yang
dinyanyikan. Ketika paus-paus itu kembali ke kawanan semula, mereka
mengajarkan lagu baru itu kepada kawanannya. Mereka menyanyikan
lagu itu selama setahun hingga masa migrasi berikutnya, dan sampai
mereka mendapatkan lagu yang baru lagi.!

Kawanan paus ini mengajarkan kepada kita bahwa menyanyikan
dan berbagi lagu kita adalah sesuatu yang alamiah. Mereka mengajarkan
kepada kita bahwa ketika kita menyanyikan masing-masing lagu kita
kepada yang lain, dan masing-masing mendengarkan, lagu-lagu kita
akan saling menyentuh dan saling memodifikasi, dan pada gilirannya,
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mentransformasi kita. Kawanan paus mengajarkan kepada kita bahwa proses
itu terjadi tiada henti.

Gambaran kedua adalah dari sumber Kristiani, seorang Amerika
keturunan Afrika, Howard Thurman. Sajaknya berjudul “I Will Sing a New
Song” (“Aku akan Menyanyikan Lagu Baru”)*

Aku akan menyanyikan sebuah lagu baru...

Aku harus belajar lagu baru itu untuk keperluan-keperluan baru,

Aku harus membuat kata-kata baru yang lahir dari pertumbuhan
serba baru

Dari hidupku, dari pikiranku, dan dari jiwaku.

Aku harus siap untuk melodi-melodi baru

Yang belum pernah kukenal sebelumnya,

Yang oleh semua yang ada dalam diriku bisa mengangkat suaraku
kepada Allah.

Betapa aku menyukai kenangan lama dengan melodi yang usang,

Betapa aku segan akan konflik keras harmoni baru yang belum dicoba.

Ajarilah aku, Bapaku, agar aku dapat belajar dengan kebebasan
dan semangat Yesus,

Nada baru yang segar, melodi yang belum pernah dicoba,

Untuk memenuhi keperluan esok hari yang belum terjadi.

Thurman menangkap gambaran di dalam menyanyikan lagu baru dan
meletakkannya di wilayah teologis. Ia membuat hubungan-hubungan yang
penting antara kebutuhan akan lagu baru, tantangan-tantangan perubahan,
kebutuhan-kebutuhan hari ini, dan menghayati serta menyanyikan lagu baru
itu dalam konteks hubungan dengan Allah. Sajak Thurman juga merupakan
sebuah komitmen yang menarik. Sajak itu merupakan sebuah sajak penolakan
terhadap godaan pada hal-hal yang sudah diketahui dan yang menyenangkan,
serta belajar memeluk apa yang tidak diketahui dan yang tidak menyenangkan.
Secara teologis, dia mengetahui bahwa lagu baru tidak bisa dipelajari dan
dinyanyikan tanpa pertolongan Allah. Dalam konteks Kristianinya, ia berdoa:
“..Aku dapat belajar dengan kebebasan dan semangat Yesus // Nada baru yang
segar // melodi yang belum pernah dicoba // Untuk memenuhi keperluan esok
hari yang belum terjadi.”

Di jantung lagu tersebut dan kemampuan kita untuk menyanyikannya
dengan penuh iman, ada Allah yang berada bersama kita dan untuk kita.
Allah memberi kita kecakapan, kekuatan, dan keberanian untuk hidup dengan
iman, bergerak maju di jalan-jalan baru menuju sumber-sumber air yang
belum ditemukan, menuju esok hari yang belum terjadi dan belum diketahui.
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Jalan-jalan tempat kita hidup dan bergerak maju itu adalah jalan-jalan tempat
kita menyanyikan lagu baru, jalan-jalan tempat kita mewujudkan kasih kita
kepada Allah dan kepada sesama, serta pujian dan devosi kita kepada Allah.

Seperti kawanan paus Humpback dan Thurman, Allah telah memanggil
kita kepada sebuah kesempatan baru dan membukakan bagi kita kemungkinan-
kemungkinan baru melalui saudara-saudara Muslim yang telah menawarkan
inisiatif Kata Bersama. Tantangannya adalah untuk melihat sekali lagi,
mendengar sekali lagi, dan lagi, lagu lama di dalam kedua keyakinan Kkita,
dan untuk belajar menyanyikan lagu-lagu itu yang Tuhan berikan kepada kita
dalam teori dan aplikasi. Dalam bernyanyi seperti itu, cinta Allah kepada kita
dan cinta kita kepada Allah dan kepada sesama akan tumbuh dan semakin
mendalam seiring dengan kerja sama kita dalam berbagai perbedaan dan
persamaan, sehingga dunia ini menjadi tempat keadilan, kedamaian, belas
kasih, dan bela rasa.

Gambaran ketiga adalah dari seorang sarjana dan penulis muda
Muslim, dan pendiri Interfaith Youth Core di Amerika Serikat, Eboo Patel.
Dalam wawancara baru-baru ini, ketika ditanya tentang prinsip-prinsip
Interfaith Youth Core, ia mengatakan bahwa ada empat langkah utama dalam
kegiatan mereka: “(Pertama,) kami mencoba membudayakan ide kerja sama
antaragama. Langkah kedua, kami mengajarkan sebuah lagu yang berbeda.
Jadi, kami menyanyikan lagu kerja sama antaragama, lagu tentang pluralisme
agama, lagu Marthin Luther King (Jr.) yang belajar dari Gandhi, lagu King
yang berbaris bersama dengan (Abraham) Heschel, lagu tentang gerakan
pembebasan Afrika Selatan yang menjadi gerakan multiagama. Langkah ketiga,
mengajarkan lagu tersebut kepada paduan suara dan memastikan bahwa
mereka menyanyikannya. Sekarang Anda telah menambahkan suara Anda
pada suara (dunia ini), dan semoga Anda akan menyanyikan sebuah lagu
yang berbeda di dunia ini. Daripada sekadar mendengarkan suara-suara para
ekstremis agama, para fanatis, dan para ateis agresif, sekarang ada suara dan
lagu tentang para pluralis agama. Keempat, mengajarkan para anggota paduan
suara Anda untuk memulai paduan suara mereka sendiri. Kami tidak berusaha
tumbuh pesat sebagai sebuah organisasi; kami berusaha mengisahkan sebuah
cerita; memberi inspirasi kepada kaum muda untuk mengisahkan kembali
cerita itu, dan kemudian berbuat sesuatu tentangnya.”

Saya juga memikirkan kisah Abraham dan Sarah (Kej. 17-25). Apa yang
mengejutkan saya adalah bahwa Kata Bersama mengundang kita untuk
menempuh perjalanan yang serupa dengan Allah. Kita tidak tahu pasti ke
mana kita akan pergi, bagaimana kita menuju ke sana, atau kapan kita akan
sampai. Kabar baiknya adalah, sebagaimana Abraham dan Sarah, semakin
banyak dari kita yang mendengar panggilan tersebut dan berkata, “Ya, ya,
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kita akan ikut dalam perjalanan itu. Ya, kita akan mempelajari lagu baru itu.
Ya, kita akan mengajarkannya kepada sesama kita. Ya, dengan bantuan Allah,
kita akan melangkah maju bersama-sama dalam kasih menuju esok hari yang
belum terjadi”

Kata Bersama adalah sebuah dokumen tunggal yang penting bagi
zaman ini, bukan hanya di dunia religius, tetapi juga di dunia secara umum.
Publikasinya menandai pergeseran substantif dalam konteks hubungan
antara agama Islam dan Kristen, dan jika dilanjutkan dengan Yahudi.’ Hal
itu menunjukkan bahwa jika kita mampu membingkai permasalahan dengan
baik, realistis, dan positif, dokumen itu akan menjadi instrumen yang kuat bagi
transformasi, kreativitas, dan kemungkinan-kemungkinan baru. Dampak yang
tidak diharapkan dari pidato Paus Benedictus XVI pada 13 Oktober 2006, di
Regensburg, Jerman, karena respons bijak dan kreatif dari perwakilan luas para
sarjana Muslim dari berbagai wilayah, berbuah rahmat dan undangan, yang
membuka berbagai kemungkinan dan kesempatan yang luas dan sangat besar.
Sebagai seorang Kristen dan Uskup Gereja Episkopal, saya sepakat dengan Dr.
Rowan Williams, Uskup Agung Canterbury, dalam bersyukur kepada Allah
dan berterima kasih kepada kelompok pertama sarjana Muslim yang dengan
murah hati dan indah mengirimkan surat pertama mereka kepada Uskup
Roma dan setahun kemudian menawarkan Kata Bersama, dan kepada mereka
yang ikut menandatanganinya.

Kebermaknaan dan kekuatan Kata Bersama terletak pada metodologi
dan isinya. Tanpa mengabaikan atau meminimalkan perbedaan-perbedaan
nyata menyangkut pengalaman, pemahaman, dan teologi, pilihan metodologis
landasan bersama sebagai titik awal, dan khususnya Kata Bersama kita, yaitu
cinta, sudah merupakan sebuah aksi kasih dan kesetiaan tersendiri yang
memiliki kekuatan besar untuk menghubungkan.

Metodologi konstruktif Kata Bersama membuka kemungkinan-
kemungkinan yang membawa kita bersama kepada jalan yang meningkatkan
kemampuan kita untuk bekerja dan hidup bersama di dunia ini. Pendekatan
ini juga mengembangkan dan memperkuat pemahaman diri kita sebagai
umat Kristen dan Muslim melalui partisipasi terus-menerus dalam dialog
untuk mencari kesepahaman, mengembangkan sikap saling menghormati,
dan membuat kita saling mengapresiasi secara lebih luas dan mendalam.
Pengalaman kita yang sama tentang Allah dan keimanan kita kepada Allah
yang menyatukan kita di dalam cinta, merupakan sebuah pesan esensial dari
kitab suci Al-Qur’an, kitab suci Yahudi, dan kitab suci Kristen.

Dari kitab suci dan tradisi teologi baik Islam maupun Kristen, jelaslah
bahwa pemahaman tentang manusia seperti apa kita ini dan bagaimana kita
harus hidup di dunia ini, berakar pada pengalaman dan pemahaman kita
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Sebab kasih Allah itu lebih luas

daripada ukuran pikiran manusia
dan hati Dia yang Kekal

adalah hati terbaik yang paling indah.
Jika kasih kita bisa lebih setia

kita akan menaati Dia dalam sabda-Nya
dan hidup kita menjadi puji syukur

atas kebaikan Tuhan."

Catatan
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dan “definitif” dalam iman Kristiani, dalam konteks agama-agama dunia. Dalam
konteks Kata Bersama, Macquarrie secara menarik mengesampingkan problem
pelik eksklusivitas yang sering menghalangi pembicaraan kreatif dan transformatif
antara berbagai agama, khususnya dari konteks Kristen. Dengan pemahaman yang
benar tentang pembedaannya itu, orang dapat menjaga imannya dengan integritas
dan sekaligus melibatkan orang-orang dari agama-agama lain dengan keterbukaan,
penerimaan, dan respek, sehingga kemungkinan untuk hidup bersama, berdasar
pada kata bersama, cinta, dapat sungguh-sungguh terjadi.

“There’s a Wideness in God’s Mercy”, The Hymnal 1982.



“KATA BERSAMA”:
DARI KO-EKSISTENSI
KE PRO-EKSISTENSI

Komaruddin Hidayat

Kata Bersama: Menggagas Dunia yang lebih Damai

Lebih dari satu dasawarsa silam, tepatnya 13 Oktober 2006, muncul
sebuah surat terbuka yang ditandatangani oleh 138 ulama dan
cendekiawan Muslim guna merespons pidato Paus Benediktus XVI
yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman bahwa Islam adalah
agama yang mengajarkan kekerasan. Satu tahun kemudian, surat
terbuka tersebut bergulir meluas dan membentuk komitmen perlunya
merumuskan prakarsa Kata Bersama. Prakarsa tersebut ditandatangani
oleh kalangan ulama dan cendekiawan Muslim dari berbagai negara
dan latar belakang mazhab, termasuk Mufti Besar Mesir, ulama Syiah
Iran, dan Prof. Dr. Nazaruddin Umar, Wakil Menteri Agama RI saat
itu. Kata Bersama ini dapat dikatakan sebagai sebuah deklarasi dan
komitmen definitif terbesar yang pernah ada di dunia Islam tentang
pentingnya membangun dialog antaragama. Prakarsa berskala nasional
atau regional sudah sering dilakukan namun secara internasional baru
mendapatkan momentum pada prakarsa ini. Istilah “Kata Bersama”
(kalimat sawa’) diambil dari ayat Al-Quran yang menyeru kaum Ahli
Kitab (Kristen dan Yahudi) agar memiliki kata bersama dengan kaum
Muslim tentang menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.
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Arti penting prakarsa ini adalah munculnya kesadaran kaum Muslim
untuk melakukan dialog teologis yang sebelumnya lebih banyak diprakarsai
oleh pihak Kristen. Meski tidak tersurat dalam deklarasi itu namun tersirat
di dalam benak para pemimpin, ulama, dan cendekiawan Muslim betapa
kian kuatnya ketegangan relasi Islam-Kristen dan stigmatisasi Islam di
Barat pascainsiden kartun Nabi Muhammad di Denmark dan serangan
11 September 2001 di New York. Terlebih lagi, muncul berbagai tindakan
kelompok teroris yang mengatasnamakan Islam dalam penyerangan berdarah
di daratan Eropa akhir-akhir ini. Prakarsa Kata Bersama, karena itu, sangat
penting untuk membuktikan bahwa tindakan teror tersebut tidak berakar dari
tradisi Islam, sebagaimana Kristen, yang menyerukan damai. Sejarah agama
yang merekam berbagai kekerasan dan peristiwa berdarah itu terjadi karena
dipicu oleh kepentingan kekuasaan yang mencari pembenaran dari agama.

Islam adalah agama rahmat bagi alam semesta (rahmatan lil-alamin),
bukan hanya rahmat bagi orang Islam. Istilah rahmatan lil ‘alamin yang
digunakan Islam sesungguhnya memproyeksikan Sunnatullah perkembangan
dunia menuju “kampung global” (global village) dengan terbukanya sekat-
sekat geopolitik, agama, dan sosial-budaya akibat arus deras perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi transportasi dan informasi. Globalisasi
ini dirasakan terlalu cepat sehingga menimbulkan kepanikan-kepanikan
bagi mereka yang menikmati “zona aman” dalam sekat-sekat tersebut. Sisi
positifnya, globalisasi mampu mendorong kesetaraan akses, partisipasi,
kontrol terhadap kekuasaan dan kesejahteraan. Globalisasi membuka ruang
bagi komitmen nilai-nilai universal seperti deklarasi universal hak-hak asasi
manusia dan terbentuknya rezim HAM internasional di bawah Perserikatan
Bangsa-Bangsa guna memastikan pelaksanaannya. Sisi buruknya, globalisasi
justru memuluskan jalan bagi hasrat kekuasaan dan dominasi kelompok
kuat terhadap kelompok-kelompok lain dengan menelikung nilai-nilai
tersebut. Ditambah lagi, para penikmat “zona aman” bersikeras menolak
nilai-nilai tersebut dengan dalih relativisme budaya (cultural relativism) dan
pertimbangan nilai-nilai khas agama. Pada tingkat komunitas, globalisasi
berpeluang meng-universal-kan sentimen-sentimen primordialisme, agama
khususnya, yang pada gilirannya meningkatkan ketegangan pada level
nasional dan lokal. Ekspose media terhadap kasus Palestina, misalnya,
telah membangkitkan kembali sentimen Islam-Barat pascakolonialisasi.
Dibumbui lagi dengan kompleksitas isu imigran di Eropa yang berujung pada
merebaknya sentimen Islam-Kristen. Sentimen tersebut mengalir ke berbagai
pelosok dunia melalui media dan mulai menimbulkan gesekan dan ketegangan
yang mungkin saja disebabkan oleh masalah-masalah sosial lainnya, seperti
ketimpangan ekonomi dan politik.
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Pada aspek di atas, prakarsa Kata Bersama menemukan urgensi dan
signifikansinya di tingkat internasional guna menyebarkan pesan universal
para pemimpin kedua agama tentang komitmen untuk mengembalikan akar
kedua agama tersebut pada ajaran “mengasihi Tuhan dan mengasihi sesama
manusia”. Pesan ini sangat penting karena masa depan dunia bergantung
pada perdamaian antara kaum Muslim dan Nasrani sebagai dua kelompok
terbesar di dunia. Kata Bersama berpijak pada isu sentral tentang ketuhanan
yang bersumber dari Surat Ali Imran (3): 64 dan implikasinya terhadap
sesama manusia yang ditegaskan oleh hadits Nabi Muhammad saw. bahwa:
“Tidak seorang pun dari kamu memiliki keimanan sampai kamu mengasihi
sesamamu sebagaimana kamu mengasihi dirimu sendiri” Prakarsa ini
membutuhkan komitmen semua pihak dalam segala lapisan dan skala—
internasional, regional, nasional, dan lokal—tentang bagaimana menggeser
tradisi klaim kebenaran yang beroposisi biner (biner opposition truth claim)
yang menjangkiti umat beragama.

Selama berabad-abad diyakini bahwa kebenaran suatu agama harus
dijustifikasi dengan kesalahan agama lain. Secara internal, kebenaran mazhab
Islam yang dianutnya membutuhkan “pengorbanan” kesalahan mazhab lain.
Selama berabad-abad agama ditegakkan dengan batin yang penuh prasangka
dan kebencian terhadap konstruksi “kesalahan” agama atau mazhab lain.
Kata Bersama, karena itu, harus mampu meyakinkan umat bahwa kebenaran
agama ada pada inti ajaran itu sendiri. Jika masing-masing umat mampu
mengembangkan cara berkeyakinan semacam itu, maka perbedaan konsep
ketuhanan merupakan soal perbedaan itu sendiri, tanpa perlu melekatinya
dengan stigma secara berlebihan. Bukankah Allah berfirman bahwa “bagiku
agamaku dan bagimu agamamu” (QS Al-Kafirun [109]: 6). Oleh sebab itu,
beragama adalah sebuah pilihan yang sadar dan bebas. Pandangan ini tidak
serta-merta membentuk relativisme agama yang menyamakan kebenaran
semua agama. Setidak-tidaknya, dalam relasi horizontal, kebenaran agama
itu berbeda, tetapi perbedaan itu perlu dipahami dan dihormati sebagai
perbedaan semata.

Kata Bersama: Menelisik Kerapuhan Toleransi Ko-
Eksistensi

Pada level internasional prakarsa Kata Bersama telah demikian meyakinkan
jika memperhatikan para penandatangannya, baik dari pihak Islam maupun
Kristen. Prakarsa tersebut harus diupayakan berproses secara regional,
nasional, dan lokal di mana ketegangan dan konflik antara dua komunitas
ini terjadi dan saling menghancurkan. Di tengah arus globalisasi dan
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heteroginisasi ruang sosial, umat beragama masih banyak yang berpikir
secara monokultur dan monoagama. Faktanya, sangat sulit menemukan suatu
masyarakat yang benar-benar homogen dan monokultur, setidak-tidaknya
secara virtual. Teknologi informatika telah menghadirkan keragaman dan
keberagaman, bahkan di sudut desa terpencil yang penduduknya tampak
seragam.

Bikhu Parekh menegaskan bahwa mustahil manusia dapat “mensterilkan”
identitasnya secara eksklusif dalam konteks yang plural dan multikultural saat
ini: identitas kesukuan dan agama dihadap-hadapkan dengan nasionalisme
dan universalisme nilai kemanusiaan. Jika pun tidak secara faktual, keragaman
dan keberagaman virtual yang dihadirkan media (elektronik) memberi
sentuhan “multikultural dan plural” bagi pemirsanya. Hanya saja, wawasan
saja tidak cukup membentuk kesadaran multikulturalisme dan pluralisme
yang mengandung “tuntunan dan tuntutan” pengakuan terhadap keragaman
dan keberagaman dalam konteks kebersamaan. Orang sering lupa bahwa
pembicaraan tentang multikulturalisme dan pluralisme harus dikaitkan
dengan konteks “kebersamaan” yang secara politis muncul dalam konsep
negara-bangsa (nation-state). Pluralisme dalam konteks negara-bangsa yang
majemuk perlu dipahami sebagai kesadaran politis yang memberi “ruang dan
kebijakan publik” secara setara kepada semua agama tanpa perlu terjebak
dalam relativisme agama. Secara sosial, pluralisme merupakan kerangka relasi
inklusif yang membutuhkan tidak hanya toleransi pasif tetapi keterlibatan
aktif yang membentuk sikap inklusif dengan menghormati perbedaan dan
memperbanyak aspek-aspek persamaan prinsip berbagai agama. Upaya
tersebut perlu dilakukan agar dapat tercipta dunia yang damai yang menjamin
setiap orang untuk mencapai kesempurnaan spiritualitasnya.

Indonesia dapat menjadi semacam “laboratorium” bagaimana Kata
Bersama berproses. Indonesia adalah sebuah negara-bangsa paling majemuk
dalam hal budaya dan agama yang mampu bertahan selama lebih dari
70 tahun dan diharapkan dapat selamanya demikian. Eksperimen relasi
antaragama, terutama Islam-Kristen, berjalan dengan trial and error, baik
yang diprakarsai oleh negara maupun masyarakat sipil di berbagai tingkat.
Sebagaimana diuraikan oleh Romo Magnis (Franz Magnis-Suseno SJ), dalam
buku ini), bahwa Indonesia adalah sebuah negara-bangsa yang dibentuk dari
kemajemukan etnis dan agama serta kompleksitas historis dan psikologis yang
dikotomis “pribumi-penjajah” yang kerap direduksi menjadi Islam-Kristen.
Kolonialisasi Barat menjadi trauma yang menyejarah dalam hubungan
keduanya yang hingga kini sering meletupkan sentimen anti-Barat yang
juga terbaca sebagai sentimen anti-Kristen. Meski kemerdekaan merupakan
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ialog antarumat beragama di Indonesia sejak beberapa tahun

bukan lagi sesuatu yang baru. Padahal, 70 tahun lalu di seluruh
dunia, dialog semacam itu tidak dikenal sama sekali. Suatu kekecualian
termasyhur terjadi 450 tahun lalu di Istana Mughal Akbar Agung,
penguasa atas sebagian besar wilayah India waktu itu. Ja mengumpulkan
ulama-ulama Sunni dan Syiah, beberapa Romo Yesuit dan tokoh-
tokoh Hindu dan Sikh untuk membahas secara beradab hubungan dan
kesamaan antara agama-agama mereka masing-masing.

Tetapi selain itu, agama-agama berjalan sendiri-sendiri dan pada
umumnya saling menganggap pihak lain sebagai saingan, jadi dengan
sikap curiga, kalau tidak dengan permusuhan. Dalam gereja Katolik, suatu
dobrakan baru terjadi 50 tahun lalu, dalam Konsili Vatikan IT (1962-65).
Dalam konsili itu Paus Johannes XXIII mengumpulkan semua (3000-an)
uskup gereja Katolik dari seluruh dunia untuk “membuka jendela” gereja
terhadap dunia. Di antara sekian hasil amat penting konsili itu, ada dua
dokumen yang mendobrak kepicikan lama gereja secara radikal. Yang
pertama, Dignitatis Humanae, yang memberi dukungan penuh pada
kebebasan beragama. Dalam dokumen kedua, Nostrae Aetate, gereja
Katolik untuk pertama kali dalam hampir 2000 tahun sejarahnya secara
resmi berbicara tentang agama-agama lain—dan membicarakannya
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secara positif. Konsili tersebut mengakui bahwa dalam agama-agama lain ada
yang “kudus” dan “benar” dan mendesak umat Katolik untuk menghargai
nilai-nilai dalam agama-agama itu. Secara khusus, agama Islam dan Yahudi
dipuji. Gereja Katolik secara mendadak menyadari secara terbuka sesuatu yang
sebenarnya sudah lama menjadi pengalamannya, bahwa di agama-agama luar
Kristiani ada unsur-unsur yang baik.

Di Indonesia, “dialog antarumat beragama” tidak dimulai seakan-akan
sebagai sesuatu yang resmi dan kaku, melainkan dari keprihatinan bersama
beberapa intelektual dan tokoh agama terhadap perkembangan bangsa. Itu
pun sebelum Konsili Vatikan II. Antara para politisi Katolik, Protestan, dan
Islam sudah sejak sebelum kemerdekaan terbangun hubungan pribadi dan
saling menghormati yang baik karena mereka bersatu dalam perjuangan demi
pembebasan dari penjajahan Belanda. Kemudian khususnya antara Partai
Katolik dan Masyumi (partai Islam terbesar), begitu pula antara PMKRI
(Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia) dan HMI (Himpunan
Mahasiswa Islam) telah terbangun hubungan yang baik, di mana yang terakhir
bertahan sampai hari ini, antara lain dalam Kelompok Cipayung.

Tetapi selain itu, hubungan antara umat Katolik dan Islam nyaris tidak
ada. Masing-masing berjalan sendiri-sendiri, dan pada umumnya mereka
saling mencurigai. Namun, sejak 1970-an pelan-pelan terjadi perubahan.
Pemerintah Orde Baru pun berjasa karena mengadakan secara teratur
pertemuan-pertemuan antara pimpinan umat agama-agama di daerah dalam
rangka Muspida. Meskipun pertemuan-pertemuan ini kaku dan mengikuti
agenda pemerintah, tetapi sekurang-kurangnya para pemimpin umat mulai
mengenal satu sama lain.

Dobrakan paling penting ke arah dialog terjadi di kalangan intelektual.
Di tahun 1970-an, sebagian besar kaum intelektual Indonesia—yang semula
mendukung Soeharto—tidak lagi terpesona oleh Orde Baru. Pelanggaran
hak-hak asasi manusia, korupsi yang berkaitan dengan “Cendana” (jalan
letak rumah Soeharto dan keluarganya) dan otoritarianisme pemerintahan
mendorong kaum intelektual Indonesia lintas agama untuk memikirkan masa
depan bangsa. Di kalangan Katolik, sekelompok kecil romo-romo, termasuk
mendiang Rm. Mangunwijaya dan Rm. Danuwinata S.J., prihatin dengan
kesenjangan hasil pembangunan. Keadilan sosial kelihatan semakin jauh.
Mereka juga menyadari bahwa kalau umat Kristiani sebagai umat minoritas
mau aman di Indonesia, dia harus membangun hubungan berdasarkan saling
percaya dengan mainstream Islam. Jadi, gereja Katolik harus keluar dari
sebuah perspektif yang melawankan “kaum nasionalis” terhadap “kaum Islam”
di mana umat-umat minoritas mencari perlidungan dengan mendukung
“kaum nasionalis”. Di lain pihak, dari sudut Islam muncul semakin banyak
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tokoh intelektual yang sadar bahwa Islam Indonesia harus membuka diri
terhadap cita-cita positif modernitas, khususnya pluralisme. Dua tokoh
raksasa intelektual Islam Indonesia terbuka itu adalah Nurcholish Madjid dan
Abdurrachman Wahid yang memelopori intensifikasi komunikasi dengan
kaum intelektual Kristiani.

Yang menarik bahwa justru pada era 1990-an di mana ketegangan antara
umat Kristiani dan Islam bertambah—ada kaitan juga dengan kebijakan
“balikan” Islami Soeharto—hubungan antara tokoh-tokoh dan pimpinan
Katolik dan Islam mainstream bertambah erat. Pertama antara Katolik dan
Nadlatul Ulama (NU), tetapi kemudian juga, di zaman kepemimpinan Amien
Rais, antara Muhammadiyah dan Katolik. Hubungan ini justru semakin erat
waktu perang saudara antara Kristen dan Muslim di Maluku dan Poso. Begitu
pula permulaan teror di Indonesia—1999 bom di Istiglal di Jakarta, lalu bom-
bom Natal 2000 (30 bom meledak di antara Batam, Medan, dan Lombok) yang
membunuh 17 orang (termasuk seorang anggota Banser NU yang menjaga
gereja di Jombang, dan terkena bom waktu dia hendak membawa bom itu ke
luar gereja), dan melukai lebih dari 100 orang; teror itu tak pernah diselidiki
polisi. Kiranya jelas juga bahwa 30 peledakan bom di suatu wilayah seluas
2.000 km?*dalam waktu 90 menit mengandaikan kemampuan logistik yang jauh
melampaui segenap sel teroris—jadi, hanya bisa dilakukan dengan dukungan
dari organisasi yang mempunyai jaringan komando nasional dan pandai
menyediakan serta menangani bahan peledak. Peristiwa itu justru mempererat
hubungan Katolik (dan Protestan) dengan pelbagai tokoh Muslim, termasuk
beberapa tokoh yang umumnya dianggap “keras”.

Sekarang, 13 tahun sesudah Indonesia kembali ke alam demokrasi, dan
meskipun intoleransi dalam masyarakat cenderung bertambah serta ada
pelbagai golongan garis keras, namun komunikasi dan dialog antara Katolik
(dan Protestan) dengan pelbagai kalangan Muslim semakin erat. Kenyataan
ini luar biasa dan boleh kita syukuri serta amat penting baik bagi hubungan
antara umat beragama di Indonesia pada umumnya, maupun bagi Negara
Kesatuan Republik Indonesia itu sendiri.

Tetapi, di antara pelbagai kekurangan dialog antaragama ini, ada satu
yang tidak boleh kita biarkan terus. Dialog itu mengenai hubungan di antara
kita, mengenai tantangan-tantangan yang dihadapi kehidupan bangsa, tetapi
hampir belum sama sekali mengenai keyakinan iman kita masing-masing.
Dialog yang sungguh-sungguh masuk ke dalam teologi nyaris belum ada.
Tetapi, di tingkat itu pun dialog perlu. Betul, seperti pernah dikatakan
Abdurrachman Wahid, kita tidak dapat berdialog tentang hal-hal akidah.
Tentang bahwa umat Kristiani meyakini “Nabi Isa” sebagai pengejawantahan
Allah itu sendiri, dan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu Allah terakhir yang
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membatalkan wahyu-wahyu sebelumnya. Kita bisa barangkali, apabila situasi
mengizinkannya, melakukan sharing—jadi, saling berbagi makna iman bagi
kita sendiri, tetapi kita tidak dapat berdialog. Kita harus mengakui bahwa di
situ kita berbeda pendapat dan kita saling menghormati, tetapi tidak mungkin
lebih.

Akan tetapi, itu tidak berarti bahwa suatu dialog teologis sungguh-
sungguh tidak mungkin. Kita dapat berdialog tentang hakikat dan sikap Allah:
apabila Allah adalah cinta, atau belas kasihan, apa implikasinya? Tentang surga
dan neraka, tentang apa yang dikehendaki Allah kita perbuat dengan hidup
kita. Tentang martabat manusia ciptaan istimewa Allah dan bahwa kita harus
saling menghormati dalam keutuhan. Kita bahkan dapat berdialog tentang
misi/dakwah.

Nabh, di sini, Kata Bersama dari 138 teolog dan intelektual Muslim yang
dibahas dalam buku ini menjadi amat penting. Yang mereka lakukan, dan
yang mereka tawarkan kepada pada pimpinan dan teolog Kristiani, adalah
tak kurang sebuah dialog teologis yang mendalam. Fakta saja bahwa 138
tokoh Muslim dari seluruh dunia Islam berhasil diajak menandatangani surat
ini dan dengan demikian bersedia menawarkan persahabatan kepada dunia
Kristiani merupakan sesuatu yang luar biasa. Mereka mendobrak ke luar dari
kerangka-kerangka lama—yang masih luas ada di kedua belah pihak—di mana
Islam dan Kristianitas saling memandang sebagai pesaing. Lebih daripada
itu, mereka menyapa para pemimpin dunia Kristiani sebagai saudara. Surat
ini memperlihatkan kepercayaan para penulis tersebut ke dalam keterbukaan
pada agama Kristiani. Tugas memang raksasa: agar dalam dunia yang tersobek-
sobek oleh segala macam konflik itu kaum Muslim dan kaum Kristiani
bersama-sama membuka kesempatan bagi perdamaian. Harapan itu bukan
bayang-bayang kosong. Makin kaum Muslim dan kaum Kristiani berhasil
membangun hubungan positif, dalam saling percaya, di antara mereka, makin
besar sumbangan mereka terhadap perdamaian dunia.

Kata Bersama berargumentasi secara teologis. Kerja sama demi
perdamaian di dunia agar kita usahakan di hadapan Allah. Sekaligus para
penulis Muslim menerima saudara-saudara Kristiani sebagai orang yang
juga beriman di hadapan Allah. Dalam hubungan ini, kita membaca kalimat

kalian yang amat berarti: “Kami tidak melawan Anda!”, suatu kalimat yang
juga menantang kami kaum Kristiani: bersediakah kami mengatakan bahwa

“kami tidak anti-Islam”?



KATA BERSAMA:
HARAPAN BARU

Andreas A. Yewangoe

Relasi Kristen-Islam yang Tidak Selalu Mulus

elasi lintas agama, khususnya Kristen-Islam di dalam sejarah

dunia tidak selamanya mulus. Kedua agama yang mempunyai
akar yang sama ini (bersama agama Yahudi biasa disebut agama-
agama Abrahamik), selalu saja berada dalam ketegangan, kalau bukan
konflik. Sebaliknya, ketegangan Kristen/Islam dengan agama-agama
non-Abrahamik (Hindu, Buddha, dan lain-lain) hampir tidak ada atau
setidak-tidaknya tidak sering. Kita bisa menyebutkan sekian banyak
contoh di dalam sejarah. Tetapi, yang sangat mencolok adalah Perang
Salib yang sangat panjang di abad-abad Pertengahan, dan yang sampai
sekarang masih menimbulkan trauma di kalangan penganut dua agama
besar itu. Itulah sebabnya, ketika terjadi serangan 11 September 2001
terhadap “Menara Kembar” di New York, serta-merta Presiden George
W. Bush Jr .memakai istilah crusade, yang pada gilirannya menimbulkan
iritasi di negara-negara Timur Tengah dan dunia Islam pada umumnya.
Ucapan itu seakan-akan membangunkan kembali ingatan mengerikan
selama peperangan tersebut. Dengan mengucapkan itu, Bush seolah-
olah hendak mendeklarasikan sebuah peperangan baru di dalam jiwa
Perang Salib itu. Tidak aneh kalau belakangan timbul reaksi berantai,
baik di dunia Barat maupun di dunia Islam.
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Masuknya imigran-imigran Muslim dari Turki, Maroko, Tunisia,
Pakistan, Aljazair, dan negara-negara Islam lainnya di Eropa, yang semula
diundang untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan “kotor” (Bld. ‘gast arbeider”),
belakangan lalu dianggap dan/atau menimbulkan persoalan. Tentu ada juga
yang datang secara spontan dari negara-negara yang dahulu merupakan
koloni negeri-negeri Barat. Timbullah saling curiga di antara penduduk asli
dan para pendatang tersebut. Bahkan, anggota Parlemen (Tweede Kamer)
Geert Wilders di Negeri Belanda, melalui partainya, Partij van Vrijheid
(PVV = Partai Kebebasan) menjadikan pembersihan Eropa dari imigran
Islam sebagai program utamanya. Ia mempropagandakan niatnya itu ke
mana-mana, sering secara vulgar. Ia bahkan memproduksi film Fitna guna
membuktikan bahwa Islam tidak lebih baik dari Nazi Hitler dengan Mein
Kampf-nya. Karena sumber nilai dan tindak laku Islam adalah Al-Qurian, maka
ia berencana menyobek kitab suci tersebut di dalam film itu. Pembunuhan
Theo van Gogh di Negeri Belanda oleh seorang pemuda Muslim dari Maroko
juga memperlihatkan bahwa apa yang disebut penghinaan terhadap Islam
tidak bisa diterima begitu saja. Pemuda itu, konon tidak terlalu islami dalam
kehidupan sehari-hari, tiba-tiba menjadi murka ketika Islam dihinakan.
Melihat kecenderungan menaiknya rasa saling curiga ini, Kanselerin Merkel
(Jerman) pernah mengatakan bahwa program integrasi bangsa telah gagal.
Para imigran yang telah mencapai generasi ketiga dianggap telah gagal
membaur dengan masyarakat Eropa. Di Prancis, negara dengan penduduk
Muslim terbesar di Eropa, rasa saling curiga juga kian bertumbuh. Berbagai
aturan dan UU yang misalnya melarang penonjolan simbol-simbol agama
di tempat-tempat umum dengan segera dilihat sebagai “serangan” terhadap
komunitas Muslim. Di Amerika Serikat, penolakan terhadap Islam juga terasa,
apalagi sejak peristiwa 11 September 2001 itu, dan secara ekstrem diperagakan
oleh orang-orang seperti Pendeta Terry Jones di Florida yang menyerukan
rencana pembakaran Al-Quran. Kendati jemaatnya kecil saja di antara sekian
banyak gereja-gereja besar di negeri Paman Sam itu, ulahnya itu menggegerkan
seluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Ketika di Denmark beberapa
tahun lalu karikatur Nabi Muhammad disiarkan di dalam surat-surat kabar,
barang-barang produksi negeri itu diboikot di seluruh dunia Muslim. Kejadian
paling mutakhir adalah aksi pembunuhan yang dilakukan oleh Anders Behring
Breivik (32 tahun) di Norwegia terhadap 77 orang di Pulau Utoeyu dan Oslo.
Ia yang mengaku penganut “Kristen fundamentalis” juga mau membersihkan
Eropa dari Islam. Ia menyayangkan Partai Buruh yang sekarang berkuasa
terlalu longgar mengizinkan kaum imigran, terutama Muslim, membanjiri
Norwegia. Ia mengambil sikap anti terhadap kenyataan multikulturisme di
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Eropa. Ia mau kembali ke keadaan Eropa ketika Kristianitas merupakan satu-
satunya agama yang dianut seluruh penduduk.

Alhasil, ketegangan-ketegangan baik yang nyata (terang-terangan)
maupun laten di antara penganut kedua agama itu cukup terasa. Ketegangan
yang tidak selalu tepat disifatkan sebagai antara “Barat” dan “Islam’, sedikit
banyak juga mengandung unsur-unsur persaingan ekonomi dan politik, yang
dalam tahun-tahun mendatang mungkin akan makin naik.

Surat Kiriman

Di tengah berbagai ketegangan ini, kita menyaksikan sepucuk surat kiriman,
atau surat terbuka yang ditandatangani oleh 138 tokoh muslim dari seluruh
dunia. Surat itu ditujukan kepada para pemimpin gereja-gereja Kristen dan
Katolik sedunia dari berbagai denominasi. Surat itu tentu saja melegakan. Ia
laksana air sejuk di tengah sikap saling curiga itu.

Sebenarnya, berbagai upaya pendekatan antara Kristen dan Muslim di aras
dunia berupa antara lain dialog-dialog sudah pernah dilakukan pada era 1970-
an, bahkan sebelumnya. Dari Indonesia misalnya, Menteri Agama di era rezim
Orde Baru, Prof. Dr. Mukti Ali mengadakan dan menghadiri diskusi-diskusi
seperti itu. Beliau dan rekannya dari pihak Kristen, Prof. Dr. Thromi, pernah
menghadiri dialog lintas agama di Broumana (Lebanon). Maka, pendekatan
dialogis seperti ini bukan lagi sesuatu yang baru.

Namun, surat kiriman itu unik karena diprakarsai oleh Dewan Gereja-
Gereja se-Dunia dan pihak Muslim, sedangkan dialog-dialog sebelumnya
dilakukan oleh Dewan Gereja-Gereja se-Dunia yang bermarkas di Geneva.
Keunikan lain adalah surat ini dikirim pascaperistiwa 11 September 2001.

Kata kunci Common Word (diterjemahkan sebagai Kata Bersama) yang
terdapat di dalam surat itu merupakan kutipan dari Al-Qur’an:

“Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan
Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka
berpaling maka katakanlah kepada mereka: ‘Saksikanlah, bahwa

kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).” (QS Ali
Imran [3]: 64).

Memang konteks ayat ini adalah pemberitaan mengenai keesaan Allah,
kepercayaan yang sangat berbeda dengan kepercayaan dunia sekitarnya yang
politeistis pada waktu itu. Belakangan, khususnya terhadap Kristianitas, ada
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semacam kecurigaan berkaitan dengan ajaran Trinitas yang disangka sebagai
penyembahan terhadap Allah, Yesus Kristus, dan Maria. Tentu kita tidak
bermaksud memasuki suatu diskusi teologis yang rumit dan tidak mudah di
sini. Tetapi, setidak-tidaknya harus diakui bahwa inilah salah satu kendala
di dalam relasi Kristen-Islam, di samping pemahaman Kristen mengenai
ketuhanan Yesus dan peristiwa penyaliban serta kebangkitannya. Kalau kita
berkutat pada perbedaan-perbedaan itu, sampai kapan pun kita tidak akan
pernah bertemu.

Karena itu, menurut saya, tepatlah pendekatan surat ini yang melihat
Kata Bersama (Common Word) itu pada Kasih (Love): kasih kepada Allah
dan kasih kepada sesama. Baik di dalam Al-Qur’an maupun di dalam Alkitab
(sebagaimana diindikasikan oleh surat ini), terdapat sekian banyak ayat yang
mengacu dan menekankan kasih kepada Allah dan sesama. Bahkan setiap
ucapan di dalam Al-Qurian dimulai dengan menyebutkan Nama Allah Yang
Pengasih dan Penyayang (al-Rahman dan al-Rahim). Maka menyembah
kepada Allah adalah sesuatu yang mutlak (QS Al-Ahzab [33]: 4). Kasih
kepada Allah di dalam Islam, dengan demikian, merupakan devosi total dan
lengkap kepada Allah. Kasih itu bukan sekadar emosi yang parsial. Formula
yang membawa berkat ini, demikian dikatakan dalam surat itu, pada dirinya
adalah suatu seruan yang kudus.

Di dalam Alkitab, kitab suci umat Kristen, kasih kepada Allah adalah
perintah yang pertama dan terbesar. Setiap saat diucapkan di dalam liturgia
Yahudi:

“Dengarlah (Sema), hai orang Israel, Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu
esa! Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan
segenap kekuatanmu?” (Ul. 6: 4-5)

Tentu saja ini adalah Pengakuan Iman Yahudi, tetapi sejak pertama ketika
gereja Kristen mengambil alih kitab suci Yahudi (Tenach) sebagai kitab sucinya
sendiri, maka pengakuan iman ini pun menjadi pengakuan iman gereja juga.
Di dalam Alkitab Perjanjian Baru, pengakuan ini diucapkan oleh Yesus Kristus.
Yesus Kristus mengatakan:

“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap akal budimu.”
(Mat. 22: 34-40, Mrk. 12: 28-31)

Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Itulah pengakuan yang
diikrarkan oleh gereja-gereja sepanjang masa dan di segala tempat, termasuk
di Indonesia. Di dalam dokumen “Pemahaman Bersama Iman Kristen” (PBIK)
yang diterima oleh gereja-gereja di Indonesia (khususnya yang tergabung di
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Catatan

1. PG Dokumen Keesaan Gereja, (Jakarta, 2010), h. 104.
2. (London, 2010).
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ISLAM, KRISTEN, PENCERAHAN:
KATA BERSAMA DAN
HUBUNGAN ISLAM-KRISTEN

Tbrahim Kalin

Relasi Muslim-Kristen telah terbentuk oleh pengalaman sejarah,
teologi, dan politik mereka yang berbeda. Pada periode klasik
dan modern, kaum Muslim dan Kristiani telah saling berinteraksi
dalam berbagai bidang seperti teologi, tafsir, filsafat, ilmu pengetahuan,
seni, dan politik. Akan tetapi, pengalaman-pengalaman historis,
keistimewaan teologis, dan perkembangan politik mereka sangat
berbeda dan memunculkan sejarah yang berbeda pula. Pemikiran
Yahudi, Kristen, dan Muslim pramodern memiliki ruang intelektual
serupa, yang doktrin-doktrin utamanya berupa monoteisme Ibrahim
diungkapkan dan dijelaskan dalam kosakata filosofis pemikiran
Yunani, meskipun bentuk-bentuk wacana filosofis dan teologis non-
Yunani mempunyai sejarahnya sendiri sebelum jatuhnya filsafat
Yunani. Sebagaimana akan saya bahas di bawah ini, ruang kosmologi,
sains, filsafat, dan bahkan spiritualitas yang serupa ini digantikan oleh
petualangan-petualangan baru modernitas Eropa dan Pencerahan pada
abad ke-17, yang membawa pada perbedaan lebih jauh di antara kedua
tradisi tersebut. Meskipun literatur tentang polemik umat Muslim
dan Kristen pada tiga abad pertama perkembangan Islam banyak
ditemui, tema hubungan umat Muslim-Kristen masih belum benar-
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benar berkembang dan kurang mampu mengembangkan wacana teologi
komparatif yang kukuh.

Kesenjangan religius dan teologis yang kian melebar antara umat Muslim
dan Kristen pada abad-abad selanjutnya disebabkan oleh kombinasi faktor-
faktor keagamaan, komunal, dan politik. Walaupun komunitas Kristen
menikmati kebebasan beragama dan integrasi sosial di negara-negara Islam,
sesekali mereka juga menghadapi situasi yang bermusuhan. Contoh yang
mencolok adalah Khalifah Abbasiyah al-Mutawakkil (861 M) yang—berbeda
dengan para pendahulunya—justru mengakhiri bencana mihnah, yang
bermula dari perdebatan di antara para teolog tentang apakah Al-Qur’an
itu diciptakan (makhluq) atau bukan. Namun, perselisihan teologis itu
kemudian berubah menjadi perseteruan politis dan perlakuan tidak adil atas
pihak yang menentang ide keterciptaan Al-Qur’an. Ketika al-Mutawakkil
mengakhiri perdebatan teologis ini dan mengabsahkan pandangan teologi
yang lebih toleran, ia mengambil kebijakan keras terhadap umat Kristen (dan
kaum Syiah) dan menetapkan pelbagai pembatasan ketat terhadap pemeluk
Kristen, termasuk menyingkirkan mereka dari kantor pemerintah dan
memerintahkan penggunakan pakaian khas. Contoh lain adalah penguasa
Dinasti Fatimiah, Hakim bi-Amrillah, yang memerintahkan penghancuran
Gereja Makam Kudus pada 1009, sebuah insiden yang membuat Paus Urbanus
II mendeklarasikan permulaan Perang Salib pada 1095. Penghancuran gereja
tertua dan salah satu gereja paling suci ini mengejutkan baik pihak Kristen
maupun Islam. Beberapa tahun kemudian, Hakim bi-Amrillah berubah
pandangan dan membangun kembali gereja itu dengan dana pribadinya.

Masa-masa hilangnya toleransi religius dan ketegangan komunal ini
untungnya diimbangi oleh pengalaman perpaduan sosial dan harmoni
komunal yang meluas di beberapa kota dan provinsi seperti Baghdad,
Andalusia, Istanbul, Kairo, dan Isfahan. Beberapa aliran pemikiran Muslim,
khususnya para Sufi, mendukung semacam universalisme spiritual dan
perluasan cakrawala batas-batas agama, walaupun teologi komparatif yang
utuh bukan menjadi kebutuhan mendesak sebelum era modern. Kini,
situasinya sangat berbeda dan pengakuan atas pluralisme agama merupakan
realitas yang mendesak. Walaupun demikian, umat Muslim dan Kristen masih
saja belum berhasil mencapai tingkat rasionalitas komunikatif yang cukup kuat
sebagai dasar interaksi teologis. Pada kebanyakan kasus, interaksi-interaksi
itu berakhir dengan definisi teologi yang sangat sempit dan menggunakannya
sebagai alat untuk menciptakan identitas-identitas yang berlawanan.
Perbedaan-perbedaan di ranah manusiawi diangkat ke tataran pemahaman
akan Yang Ilahi.
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Prakarsa Kata Bersama mencoba mengisi kekosongan dialog teologis
ini. Dalam konteks ini, ide tersebut merupakan salah satu usaha terpenting
untuk mengembangkan wacana dialogis dan peran kepeloporan antara
Islam dan Kristen pada tahun-tahun belakangan ini. Dengan mengakui cinta
kepada Tuhan dan cinta kepada sesama sebagai dasar dialog yang bermakna
dan serius, Kata Bersama menyatakan bahwa ada dasar bagi dialog teologis
antara umat Muslim dan Kristen.! Tulisan ini juga berpendapat bahwa
perbedaan-perbedaan teologis, termasuk bagaimana umat Muslim dan Kristen
merumuskan pandangan mereka tentang Tuhan, menuntut keterlibatan dan
interaksi yang serius.? Perintah cinta kepada Tuhan menghubungkan manusia
dengan Tuhan, sedangkan cinta kepada sesama menyangkut hubungan sesama
manusia dengan cinta dan bela rasa. Yang juga penting diperhatikan adalah
fakta bahwa Kata Bersama menyandarkan klaim-klaimnya pada Al-Qurian
dan Alkitab sehingga mengungkapkan “hasrat untuk saling berjumpa, bukan
sekadar ‘di batas-batas terluar’ dari identitas historis kita, tetapi berbicara dari
apa yang paling pokok dan menentukan bagi kita™

Dalam hal ini, Kata Bersama merupakan panggilan untuk mengakui
tradisi Yahudi-Kristen-Islam. Pengakuan atas tradisi itu, bagaimanapun juga,
merupakan hal yang baru dan kurang dipelajari dalam tradisi Yahudi-Kristen
ketika istilah ini mulai luas digunakan setelah Konsili Vatikan II. Hingga
saat itu, istilah tersebut tidak pernah dikenal, dan karena sejarah Kristen-
Yahudi yang kelam, istilah itu bahkan dianggap sebagai oxymoron (suatu

4“Kata Bersama”

istilah yang unsur-unsur di dalamnya saling pertentangan).
tidak membuat kasus khusus untuk tradisi Islam-Kristen atau mengajukan
ide tradisi bersama dari tiga agama Ibrahimi ini, meskipun sumber-sumber
Islam memiliki banyak sekali referensi tentang Ibrahim sebagai figur yang
mempersatukan tradisi ketiga agama tersebut.® Sebaliknya, tulisan ini
mengajak terciptanya dialog yang mengikat antara Islam dan Kristen, sambil
mengakui adanya pelbagai perbedaan historis dan teologis antara kedua tradisi
itu.® Daftar mengesankan dari para penandatangan Muslim di satu sisi, dan
besarnya tanggapan positif umat Kristen terhadap “Kata Bersama” di sisi lain,
membuktikan kemungkinan munculnya sebuah arah baru dalam hubungan
Islam-Kristen di abad ke-21.7

Kata Bersama menjanjikan peta jalan baru dalam relasi Muslim-Kristen
dengan tetap menghormati klaim ortodoksi dan autentisitas kedua tradisi serta
mempertahankan cakrawala pemikiran yang terbuka. Dengan merujuk pada
perintah untuk mencintai Allah dan sesama, Kata Bersama mengundang para
penganut Islam, Kristen, dan mereka yang berhati untuk mendalami perintah
Al-Qur’an: “berlomba-lomba dalam kebaikan bersama (al-khairat)” (QS
Al-Maidah [5]: 84). Visi universal dan ekumenisme spiritual inilah—bukan
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warisan konflik dari modernitas—yang seharusnya menentukan masa depan
relasi umat Muslim-Kristen.

Tulisan ini memiliki argumen dua sisi. Di satu sisi, saya menyarankan
umat Muslim dan Kristen untuk saling berbicara dalam konteks teologis
dan historis yang telah ditawarkan oleh masing-masing. Pada tataran
ini, perbedaan-perbedaan tradisional antara kitab suci Islam dan Kristen
menampilkan sejarah yang berhadap-hadapan, dan ini merupakan tema
yang kurang dipelajari, yang membentuk pilar-pilar utama dalam dialog
keagamaan ini. Alih-alih mengulang pola lama itu, kedua tradisi ini kini perlu
mempertimbangkan sejarah ini guna menanggapi pelbagai tantangan spiritual
dan politis yang menghadang para pemeluknya dan dunia pada umumnya.

Di sisi lain, saya juga berargumen bahwa landasan konseptual bagi
dialog Islam-Kristen yang kini tengah berlangsung—sebagaimana dalam
semua wacana antaragama—sangat ditentukan oleh pandangan modern
tentang kebenaran, pluralisme epistemis, dan peran manusia. Metode-metode
yang berbeda antara Islam dan Kristen dalam menanggapi modernitas dan
Pencerahan mencerminkan, dalam berbagai cara, perbedaan-perbedaan
filosofis dan teologis yang membedakan tradisi intelektual Islam dan Kristen
pada era modern. Walaupun keduanya memang telah memiliki perbedaan-
perbedaan teologis dan historis dalam konteks abad Pertengahan-Tradisional,
perbedaan-perbedaan itu menjadi kian menonjol pada era pasca-Pencerahan.
Saya tetap berpendapat bahwa pembacaan kritis atas warisan Pencerahan
berperan penting dalam memetakan wacana baru dialog Islam-Kristen di
abad ke-21. Meskipun pelbagai perbedaan tradisional antara teologi Islam dan
Kristen dalam hal Trinitas, Salib, dan kenabian Muhammad serta masalah-
masalah teologis dan kitab suci tetap tak tersentuh dan tak terselesaikan,
masalah-masalah yang disodorkan oleh era Pencerahan ihwal kebenaran,
akal, diri, keyakinan, dan ilmu pengetahuan menyajikan tantangan-tantangan
baru. Sikap dan tanggapan yang hendak dikembangkan oleh kedua tradisi ini
menyangkut isu-isu filosofis dan spiritual penting dari era modern akhir juga
bakal membentuk masa depan dialog keduanya.

Saya hendak menganalisis kedua aspek dalam pemikiran umat Muslim-
Kristen ini dengan merujuk pada sejarah dan filsafat kontemporer. Namun,
ada pula unsur ketiga yang berhubungan dengan aspek ekonomi-politik dari
hubungan Muslim-Kristen di abad ke-21. Dokumen Kata Bersama telah
menyinggung masalah ini ketika mengatakan, “Gabungan penganut Islam
dan Kristen melampaui separuh penduduk dunia. Tanpa perdamaian dan
keadilan antara dua komunitas ini, tak akan ada perdamaian dunia yang
sesungguhnya”® Perlu digarisbawahi bahwa isu-isu seputar keterlibatan politik,
peperangan, kemiskinan, kesenjangan ekonomi, migrasi, hak-hak minoritas,
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dan aktivitas misi (dakwah) menyebabkan munculnya dan bertahannya
banyak masalah yang tidak terpecahkan dan ketegangan komunal antara
pemeluk Kristen dan Islam di Barat dan negara-negara berpenduduk mayoritas
Muslim. Semua masalah ini membentuk sikap-sikap keagamaan tertentu dan
menciptakan ruang bagi kecurigaan dan kesalahpahaman.

Sebuah kelompok yang beranggota lebih dari 300 pemuka Kristen
Protestan-Evangelis menanggapi Kata Bersama dengan mempertimbangkan
fakta ini. Mereka mengingatkan, “meski ketegangan, perselisihan, dan
bahkan perang yang menempatkan umat Muslim dan Kristen pada posisi
yang berlawanan sejatinya bukanlah menyangkut hal keagamaan, hal-hal
tersebut secara tak terbantahkan tetap memiliki dimensi keagamaan. Jika kita
dapat menciptakan perdamaian religius antara kedua penganut agama ini,
perdamaian dunia tentu akan lebih mudah diwujudkan”® Dr. Rowan Williams,
Uskup Agung Canterbury, menggarisbawahi pentingnya hal:

Perdamaian di seluruh dunia sangat terkait erat dengan kemampuan
semua pemeluk agama dan kepercayaan di mana pun untuk hidup
dalam damai, keadilan, rasa saling menghormati, dan cinta. Kami
percaya bahwa hanya dengan komitmen akan perspektif transenden
yang ditunjukkan dalam surat Anda, dan yang juga menjadi perhatian
kami, kita akan menemukan sumber-sumber bagi keterlibatan
yang radikal, transformatif, dan tanpa kekerasan guna menjawab
kebutuhan mendesak dunia dan rasa kemanusiaan kita bersama.'

Sebagaimana terindikasi dari kedua tanggapan di atas, dialog tulus
umat Islam-Kristen pasti melampaui ranah teologi, dan menjangkau ranah
sosial dan politik. Sebagaimana yang terjadi di masa lalu, aspek ekonomi-
politik dari hubungan umat Muslim-Kristen saat ini sama pentingnya
dengan teologi bagi keberhasilan dialog dan inisiatif keterlibatan itu. Akan
tetapi, hal ini membutuhkan sejumlah kriteria lain. Dialog Muslim-Kristen
tidak akan mengakar jika rasa saling percaya dan kepercayaan diri tidak
terbangun di antara kedua komunitas ini di seluruh dunia. Mengingat besar
dan kompleksnya masalah-masalah pelik umat Muslim-Kristen dari berbagai
aliran yang berbeda di abad ke-21 ini, diperlukan lebih dari sekadar teologi
dan landasan skriptural dari kitab suci untuk memecahkan pelbagai masalah
dunia kita dewasa ini.

Menciptakan keselarasan religius dan kultural diakui merupakan
tugas yang sulit di mana pun di muka bumi ini. Ini berlaku terutama jika
mempertimbangkan masalah relasi jangka panjang yang labil antara Islam dan
Kristen. Perkembangan pesat Islam dalam sejarah dunia di abad ke-7, ketika
Kristianitas di Timur dan di Eropa tengah mencoba bertahan, memunculkan
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rasa persaingan dan situasi terdesak di kalangan Kristen Eropa.'' Klaim Islam
yang mengembalikan monoteisme Ibrahimi dan penolakan terhadap Trinitas
Kristen dipandang sebagai tantangan teologis.’? Ada pula unsur-unsur teologis
lain yang memicu keresahan dan kemarahan para pemeluk Kristen Timur
dan teolog Bizantium terhadap Islam. Para pemeluk Kristen yang menjumpai
Islam mampu melihat bahwa Al-Quran menyediakan ruang yang cukup luas
bagi pembahasan agama Yahudi dan Kristianitas beserta klaim-klaim teologis
dan historisnya.” Nabi Muhammad berbicara tentang nabi-nabi sebelumnya
yang juga diakui oleh Yahudi dan Kristen sebagai saudara-saudara mereka,
dan menganggap misinya sebagai penyempurnaan misi mereka. Selain teologi,
Islam juga memperkenalkan status legal baru bagi umat Yahudi dan Kristen
dengan memanggil mereka sebagai ahl al-kitab, yang tentu memiliki unsur
dasar yang sama dengan kaum Muslim. Dalam semua kasus ini, keyakinan
umat Muslim yang baru ini mengundang umat Yahudi dan Kristen, sebagai
sesama keturunan Ibrahim, untuk berdialog secara serius tentang isu-isu kunci
keagamaan dan historis."*

Landasan yang sama tidak meniscayakan keseragaman, dan tentu
saja perbedaan-perbedaan teologis penting antara Islam dan Kristen perlu
dibahas demi terciptanya dialog dan keterlibatan yang tulus. Pandangan
Kristen tentang Kristus sebagai Putra Allah dan Jurus Selamat yang menderita
tentu saja berbeda dengan pandangan Islam tentang pembebasan dosa dan
eskatologi. Berlawanan dengan konsep keselamatan dalam Islam, Paus
Benediktus XVI, misalnya, menyatakan bahwa “iman kepada Yesus Kristus
merupakan satu-satunya penyelamat, dan ketakterpisahan Kristus dan Gereja
adalah landasannya’”’® Bagi umat Muslim, Yesus merupakan satu di antara
jajaran para nabi, dan mereka meyakininya sebagai salah satu nabi utama.
Sementara Al-Quran menyebut Yesus sebagai Firman dan Roh Tuhan (QS
al-Nisa' [4]: 71), Islam tidak menyematkan atribut ilahi kepadanya. Tentang
Maria, ia disebutkan di dalam Al-Qur’an lebih banyak daripada di dalam
Alkitab, bahkan namanya menghiasai mihrab berbagai mesjid di seluruh
dunia. Al-Qur’an menampilkan Maria sebagai perempuan yang paling
diberkati di antara semua perempuan (QS Ali Imrah [3]: 43) dan sebagai
teladan dalam kerendahhatian, kesucian, dan pengabdian pada Tuhan.
Sebaliknya, Kristianitas menolak Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan, dan Nabi
Muhammad dicerca oleh kelompok sekuler dan religius di Barat.® Pelbagai
perbedaan teologis dan tekstual dari kitab suci ini berasal dari sumber-sumber
kanonik Islam. Karya-karya polemis, dari pihak Kristen dan Muslim, telah
membahas isu-isu secara panjang lebar selama abad Pertengahan.!” Pandangan
sekilas atas interaksi umat Muslim dan Kristen (Timur) ini meneguhkan
peran menentukan dari isu-isu tersebut, dan pelbagai interprestasinya di
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Modernisasi bukan hanya mengandung pandangan baru tentang kebebasan,
kesetaraan, sains, konstitusionalisme, dan sebagainya, tetapi juga mengandung
dominasi dan imperialisme Barat. Gerakan antimodernis yang dipimpin oleh
para ulama, Sufi, pemimpin lokal, dan lain-lain, ditujukan kepada dominasi
asing dan juga tirani lokal. Penolakan mereka, oleh karena itu, tidak dapat
dinafikan sebagai sekadar “kelompok tidak jelas dan para penghambat®

Mengklaim modernitas atas nama agama telah memunculkan bermacam
versi modernisme religius yang serupa di dunia Islam dan Kristen. Namun,
hal itu tidak membawa kedua tradisi ini semakin dekat secara intelektual dan
politis. Mereka hanya mengonfirmasi bahwa sikap-sikap terhadap modernitas,
yang dibentuk oleh sejarah Pencerahan sejak abad ke-18, ikut membentuk
persepsi yang saling menguntungkan antara umat Kristen dan Islam di era
modern. Teologi komparatif kritis mengisyaratkan ortodoksi, tradisi, dan
autentisitas di satu sisi dan wawasan terbuka di sisi lain. Tetapi, dalam kasus
relasi Muslim-Kristen, hal itu juga melibatkan penyelidikan kritis atas sejarah
dan warisan Pencerahan di abad ke-21.

Catatan
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KERAMAHAN TEOLOGIS:
PRAKTIK TEOLOGI
DALAM KEHADIRAN “PIHAK LAIN”

Daniel A. Madigan

P enerbitan inisiatif Kata Bersama telah sekali lagi mengangkat soal
seberapa mungkin terjadi dialog teologis antara umat Muslim
dan Kristen. Suara-suara yang mengklaim otoritas muncul di kedua
sisi argumen dan kedua komunitas. Baru-baru ini, kita mendapat
contoh surat Paus Benediktus XVI kepada politikus Italia sayap kanan
Marcello Pera—yang ironisnya adalah seorang yang menyatakan diri
ateis, dengan bukunya berjudul Why We Must Call Ourselves Christians!
Dalam mengomentari buku unik ini, Paus menulis bahwa dialog
antaragama dalam arti terbatas, atau dengan istilah yang lebih baik,
dalam arti sempit, tentang kata itu, tidaklah mungkin.!

Sebagaimana Paus Benediktus XVI, banyak kelompok Muslim yang
terlibat dan memulai dialog itu lebih memilih ide dialog antarbudaya
atau antarperadaban. Sebut saja, inisiatif seorang tokoh Iran yang
mengadakan Dialog Peradaban,” atau kebijakan Universitas Al-Azhar
yang menyelenggarakan dialog tahunan dengan Vatikan.® Di dalam
dialog-dialog tersebut, isu-isu teologis sama sekali tidak dibahas, dan
diskusi lebih difokuskan pada perdamaian, rasa saling menghormati,
dan hak asasi manusia. Mungkin ada kecurigaan pada diri sebagian dari
para ahli tersebut bahwa dialog teologis merupakan sebentuk negosiasi
ketika masing-masing pihak secara bertahap mengajukan beberapa
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klaimnya agar tercapai kesepakatan. Model yang mereka pikirkan mungkin,
di sisi umat Kristen, berupa perjanjian-perjanjian untuk saling mendukung
seperti pernyataan kesepakatan antara kaum Lutheran dan Katolik Roma
dalam soal justifikasi; atau di sisi umat Muslim, pernyataan konsensus seperti
Pesan Amman pada 2004,* atau Seruan Mekah pada 2008.

Paus Benediktus XVI, dalam taraf tertentu, pantas merasa skeptis soal
dialog antaragama yang hanya “dalam arti sempit”. Tidak ada ruang antaragama
yang riil, yakni tanah tak bertuan yang terletak di antara agama-agama, yang
di dalamnya komitmen iman dikecualikan atau diabaikan. Dalam dialog, kita
berbicara dari dalam komunitas dan komitmen Kita serta tetap menghargai
komitmen pihak lain. Yang lebih penting, seperti ditulis Paus Paulus VI pada
1964, “Sebelum berbicara, kita harus berusaha keras untuk mendengarkan
bukan hanya apa yang dikatakan (orang), tapi yang lebih khusus lagi apa yang
tersimpan di hati mereka untuk disampaikan?’ Jadi, dialog bukanlah, seperti
ditakutkan beberapa orang, sebuah negosiasi tentang agama hibrid yang baru,
tetapi lebih dimaksudkan sebagai memandang secara serius orang lain sebagai
orang beriman. Dengan demikian, tulisan saya dimulai dengan keyakinan,
berdasarkan pengalaman, bahwa dialog teologis antara umat Muslim dan
Kristen bukan hanya mungkin, tetapi juga sangat penting, meski menghadapi
sejumlah kendala. Tidak ada dasar yang kuat bagi dialog-dialog politik dan
kultural, selain sebagai upaya untuk saling memandang orang lain sebagai
orang beriman secara sungguh-sungguh.

Memang, terlalu terlambat bagi gereja Katolik untuk mengatakan bahwa
dialog teologis tidak mungkin. Pada Konsili Vatikan II (1962-1965), baik di
dalam dokumen Nostra Aetate’ tentang sikap gereja terhadap para pemeluk
agama lain dan di dalam Lumen Gentium,® pernyataan serius gereja tentang
identitas gereja, kita telah membuat deklarasi teologis yang positif tentang
iman dan kesalehan umat Muslim—jadi, bukan tentang Islam saja.” Kita telah
menegaskan, baik saat Konsili maupun sesudahnya, bahwa:

“Rencana penyelamatan Allah juga meliputi mereka yang mengakui
Sang Pencipta. Yang terpenting di antaranya, ada umat [Muslim], yang
dengan mengakui keyakinan akan iman Abraham, bersama-sama
kita juga menyembah Allah yang satu dan Maha Pengasih, yang pada
akhir zaman akan menghakimi umat manusia.”*’

Bagi saya, orang tidak dapat mengatakan bahwa kita bersama-sama
menyembah Allah yang satu dan kemudian mengatakan bahwa kita tidak
dapat berbicara bersama-sama tentang Allah itu atau tentang kekaguman
yang Allah bangkitkan di dalam diri kita. Pada akhirnya, hal inilah yang persis
dimaksudkan dengan dialog teologis itu.
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Saya menyadari sepenuhnya bahwa dialog teologis—bahkan jika itu
dilakukan demi meningkatkan pemahaman akan perbedaan-perbedaan
di antara kita—tidak akan menyelesaikan semua masalah yang memicu
ketegangan dan konflik antara umat Muslim dan Kristen. Sebenarnya jarang
sekali masalah-masalah teologis menjadi penyebab sesungguhnya dari
perselisihan di antara kita. Bagaimanapun juga, membicarakan dialog agama
tanpa menyertakan teologi, menurut saya, justru mustahil. Hal ini terutama
penting dalam konteks Barat, yang mempunyai kecenderungan, atau bahkan
godaan, untuk memandang umat Muslim terutama dalam kategori sosial dan
politis tanpa mengakui sentralitas komitmen keagamaan mereka.

Agama Lain?

Di Timur Tengah—walaupun tidak selalu terjadi di wilayah lain yang
mayoritas berpenduduk Muslim seperti, misalnya, Pakistan—umat Kristen
sangat menyadari bahwa Islam bukanlah “agama lain” yang eksotis. Tetapi,
Islam merupakan suatu pembacaan post-Kristen dan baru atas tradisi Yahudi-
Kristiani. Oleh karena itu, dialog akan berbeda secara kualitatif dengan apa
yang mungkin terjadi dalam konteks situasi yang lebih plural, atau setidak-
tidaknya dalam konteks situasi ketika Islam dan Kristen tidak memiliki
sejarah panjang hidup berdampingan. Perlu dipahami bahwa dialog teologis
kami dengan umat Muslim bukan sekadar kajian santun tentang iman dan
adat istiadat eksotis tentang bangsa asing—seperti, misalnya, dengan umat
Hindu, Buddha, atau Jaina. Akan tetapi, dialog kita terkadang melibatkan
ketidaksepakatan tajam tentang bagaimana membaca dan memahami sejarah
keterlibatan Allah dengan umat manusia, sejak penciptaan Adam dan Hawa,
melalui Nuh, Ibraham, Ishak, Ismail, Musa, Daud, Salomo, hingga Yesus, dan
masa selanjutnya—sebuah sejarah yang kita, bersama umat Yahudi, pandang
sebagai sejarah kita.

Fakta bahwa kita terhubung dengan sejarah yang sama memunculkan
pertanyaan apakah layak, dan sejauh mana, bagi umat Kristen untuk
memandang Islam sebagai agama yang lain—yang “berbeda”. Islam dulu dan
sekarang tidak menampilkan diri sebagai agama baru. Islam lebih menganggap
dirinya sebagai perwujudan kembali dari agama asali yang telah ada sejak
awal, di mana Yahudi dan Kristen adalah juga contoh—bahkan jika Al-Qurian
menyatakan bahwa kedua agama ini perlu dibersihkan dari unsur-unsur
tambahan dari luar. Benar, Islam dapat dianggap sebagai gerakan reformasi
di dunia Yahudi-Kristen pada zamannya, sebuah gerakan yang mengusulkan
pembacaan ulang secara substansial atas tradisi Abrahamis, Musais, dan
Kristiani yang telah berkembang dalam literatur dan praktik biblis dan
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post-biblis. Bagi umat Muslim yang beriman, Islam bukan sekadar gerakan
reformasi manusia, tetapi merupakan reformasi dari Allah—pertama-tama
sebagai restorasi atas apa yang telah dirusak oleh agama warga Mekah atas
peribadatan Abraham yang asli, dan kedua, sebagai peringatan kepada umat
Kristen dan Yahudi bahwa cara mereka memahami dan meyakini wahyu Allah
yang diberikan kepada mereka sungguh bercacat (QS 5: 66, 4: 171, 9: 30-31).

Karena masalah inilah, iman umat Muslim memiliki klaim yang
sangat khusus tentang perhatian teologis Kristen dan Yahudi. Kebanyakan
umat Yahudi telah menerima gagasan bahwa Kristen, dengan pembacaan
alternatifnya yang radikal atas tradisi Alkitab dan sosok Yesus dari Nasaret,
tidak akan lenyap. Demikian pula kami umat Kristen telah menerima gagasan
bukan hanya bahwa agama Islam tidak akan musnah, tetapi juga bahwa Islam
bakal terus menjadi penantang kami seputar pemaknaan hidup Yesus, dan
kami agar mampu mengungkapkan iman kami secara lebih jelas.

Secara historis, dialog teologis di antara ketiga tradisi ini telah menjadi
wacana tentang batas-batas—mendefinisikan, mempersoalkan, dan
mengawasi batas-batas yang memisahkan kita.!" Akan tetapi, baru-baru ini
kita menyaksikan munculnya jenis wacana lain antara umat Kristen dan
Yahudi—wacana yang dengan hati-hati, mungkin terlalu sopan, mengakui
bahwa kami berdua berada di ruang teologis yang sama. Dengan kata lain,
diskusi tentang Allah yang kami berdua lakukan masing-masing bukanlah
bahasa yang asing satu sama lain. Saya beruntung menyaksikan hal serupa
mulai terjadi di berbagai forum antara umat Muslim dan Kristen, terutama
di kalangan mahasiswa dan kolega Muslim saya di Universitas Gregoriana,
Roma, dan Universitas Ankara, Turki, tetapi juga di seminar tahunan “Building
Bridges” yang digagas oleh Dr. Rowan Williams, Uskup Agung Canterbury,
serta dalam pertemanan dan percakapan yang berkembang di antara mereka.

Kata Bersama berangkat dari pengakuan implisit adanya iman bersama,
karena dokumen ini didasarkan atas keyakinan bahwa kita mungkin mencari
satu kata bersama tentang Allah dan tentang apa yang terjadi antara Allah
dan umat manusia. Kita dapat berpuas diri hanya dengan Kata Bersama yang
minimal—beberapa kesepakatan tentang prinsip etis—tetapi perintah ilahi
dalam Al-Qurlan (QS An-Nisa’ [3]: 64) meminta kita untuk sampai pada
Kata Bersama tentang hal terpenting dari semuanya, yakni soal menyembah
hanya Allah:

“Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan
Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
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sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allak’. Jika mereka
berpaling maka katakanlah kepada mereka: ‘Saksikanlah, bahwa

kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).
(QS Ali Imran [3]: 64)

Pada titik inilah saya ingin memperkenalkan gambaran keramahan timbal
balik. Wacana seputar negosiasi-batas membuka jalan kepada penerimaan,
yang pada awalnya mungkin sebatas toleransi atas keberadaan pihak lain di
ruang refleksi iman yang disebut teologi. Kita ingin para tamu baru kita ini
bersikap baik, duduk manis, menyimak, dan tidak menyela pembicaraan
kita dengan mengajukan keberatan atau pertanyaan. Namun, dengan sikap
santun dan ramabh, kita perlahan-lahan mulai memperhatikan tamu kita.
Kita mulai belajar berbicara dengan bahasa teologis mereka sehingga kita
dapat mengomunikasikan posisi kita secara lebih jelas. Sedikit demi sedikit
tamu kita belajar untuk bercakap dengan bahasa kita, dan akhirnya sama-
sama membentuk percakapan dengan bahasa yang saling dimengerti. Ketika
komunikasi ini sudah bersifat timbal balik, akan muncul hal-hal baru. Jadi,
kita bergerak dari teologi dalam kehadiran pihak lain menuju teologi bersama
pihak lain.

Tetapi, masih ada tahap selanjutnya. Risiko semua teologi—di sini
didefinisikan sebagai wacana sistematik tentang Allah—adalah bahwa wacana
dan sistem menjadi lebih penting dari Theos, Allah. Risiko dialog teologis
adalah ketika dialog itu berubah menjadi pembelaan atas sistem wacana kita,
alih-alih menjadi jalan pembuka kepada Allah. Ruang teologi sejatinya milik
Allah, bukan milik sistem kita. Apabila kita bersedia mengakui bahwa kita
bukan tuan rumabh, tetapi kita sebagai sesama tamu di ruang Allah, maka hal-
hal baru dalam teologi bisa hadir. Para pengamat boleh jadi mengkhawatirkan
proses ini biasanya mengarah kepada soal relativisme. Tetapi, menurut saya,
ada perbedaan signifikan antara teologi yang relasional dan teologi yang relatif.
Relativisme mengasumsikan bahwa kita memiliki kebenaran-kebenaran yang
berbeda, dan hal itu sah-sah saja. Teologi relasional mengakui bahwa dalam
proses mencari kebenaran, saya juga berhubungan dengan para pencari
kebenaran yang lain, dengan keyakinan yang tidak—atau belum—sama
dengan keyakinan saya.

Namun, kita perlu bergerak maju dari di sini. Mari kita lebih dahulu secara
singkat menguji kategori dialog teologis kita dan beberapa titik perselisihan
yang mewarnai relasi kita.
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umat Muslim tentu saja melibatkan upaya bagaimana menemukan ekspresi
yang berbeda, atau apa yang disebut oleh Rahner sebagai “formulasi yang
lebih terbatas” dari yang biasa kita gunakan ketika bicara di antara kita
sendiri.”’” Tujuan perumusan baru dan lebih hati-hati ini bukan dalam rangka
menyembunyikan kebenaran tentang apa yang kita imani. Akan tetapi, hal
itu ditempuh supaya iman kita lebih bisa diterima oleh kalangan yang selama
berabad-abad menganggapnya sebagai tak terpahami, bahkan memalukan.
Hal ini tidak perlu dianggap sebagai paksaan bagi kita, tetapi lebih sebagai
kesempatan untuk mengeksplorasi kembali iman kita. Orang mengatakan
bahwa kedatangan tamu memberi kesempatan untuk mengeksplorasi
kampung halaman sendiri dengan cara yang mungkin tidak biasa dan tidak
terduga. Hal yang sama, bagi saya, berlaku juga secara teologis.

Ketika mengajar kelas campuran, saya menemukan bahwa isu-isu
dipersoalkan para mahasiswa Muslim sesungguhnya juga membingungkan
para mahasiswa Kristen, meskipun kelompok terakhir ini terkadang ragu
mengungkapkannya. Karena itu, bagi saya, upaya untuk mengembangkan
suatu teologi yang tepat bagi dialog kita dan yang responsif terhadap umat
Muslim pada akhirnya bakal menguntungkan komunitas Kristiani sendiri.
Namun, lebih dari itu, ini merupakan tanda bahwa menyambut kedatangan
umat Muslim memasuki wilayah teologis kita merupakan hal yang wajar.
Pertanyaan-pertanyaan mereka mungkin mengejutkan pada mulanya bagi
mereka yang terbiasa dengan cara pikir dan ungkapan yang baku. Kita secara
bertahap menemukan bahwa pertanyaan-pertanyaan itu tidaklah asing dan
mandul, namun bisa menjadi alami dan kreatif. Tidak semua yang alami itu
mudah, tentu saja. Tanyakanlah kepada setiap perempuan yang melahirkan.
Juga dalam dialog kita, ketika para penanya dan pertanyaan-pertanyaan
mereka disambut dengan ramah, sesuatu yang baru akan lahir.

Catatan
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BALAPAN ISLAMISASI DAN
KRISTENISASI: DAMPAK ATAS
HUBUNGAN ANTARAGAMA

Azyumardi Azra

Konﬂik dan kekerasan religio-komunal di Indonesia bukanlah
sesuatu hal baru; meski konflik bernuansa agama—baik intra
maupun antaragama—Kkelihatan meningkat sejak berakhirnya masa
pemerintahan Presiden Soeharto pada 1998, jelas tidak perlu dan tidak
bisa dibesar-besarkan, apalagi kalau faktor-faktor penyebabnya hanya
dikaitkan dengan agama. Penyebab konflik dan kekerasan intra dan
antaragama sangat kompleks; terkait banyak juga dengan kegagalan
dalam penegakan hukum, kesenjangan ekonomi, dan kesejahteraan di
antara rakyat; manipulasi politik baik di tingkat nasional maupun lokal,
disorientasi sosial-kultural di kalangan masyarakat dan perkembangan
tertentu pada tingkat global, khususnya menyangkut “kebangkitan
agama” yang disertai dengan semangat penyebaran agama secara agresif.

Meski demikian, harus diakui motif agama telah menjadi salah
satu faktor penting dalam konflik dan kekerasan bernuansa agama di
antara umat beragama. Konflik itu bahkan sudah terjadi sejak masa
kedatangan Islam dan Kristiani ke Indonesia, khususnya abad ke-16 dan
seterusnya. Bahwa banyak pendukung kedua agama terlibat dalam konflik
dan kekerasan, tidaklah mengherankan, karena masing-masing pihak
meyakini mereka memiliki kewajiban keagamaan untuk mendapatkan
penganut sebanyak-banyaknya. Kedua agama ini merupakan agama
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yang wajib disebarkan kepada semua manusia; Kristiani sejak awalnya adalah
agama misi eukemene; dan Islam adalah agama dakwah. Banyak kalangan
penganut kedua agama meyakini agama masing-masing sebagai satu-satunya
jalan keselamatan.

Balapan Keagamaan

Konflik dan kekerasan antaragama sepanjang sejarah sering disebut sebagian
orang sebagai konflik antaragama. Jika dilihat secara selintas dan superficial,
kesan dan anggapan itu seolah-olah didukung oleh teori yang pernah
dikemukakan sarjana Belanda, BJO Schrieke (1955 & 1957) tentang “the race
between Islam dan Christianity”, balapan di antara Islam dan Kristiani untuk
mengembangkan agama masing-masing (Azra, 2000a).

Mengacu kepada pengalaman Portugis, menurut Schrieke, ekspansi
bangsa Portugis di Kepulauan Nusantara mesti dipandang sebagai rangkaian
dari balapan yang menghasilkan Perang Salib di Eropa dan Timur Tengah.
Paduan antara semangat petualangan dan kekayaan, serta ambisi pada
kejayaan yang bergabung dengan semangat keagamaan menyala-nyala adalah
kekuatan pendorong yang menggerakkan ekspansi Portugis ke berbagai
penjuru dunia. Berikutan dengan pengusiran orang-orang Moor [Muslim]
dari Semenanjung Iberia, Portugis menyerbu dan menduduki Ceuta di pantai
utara Afrika, terus melanjutkan penaklukan di sepanjang pantai barat Afrika,
mengelilingi Tanjung Harapan di Afrika Selatan, terus menuju India dan
Kepulauan Nusantara.

Schrieke sangat menekankan apa yang dia sebut sebagai “crusading spirit”
lebih daripada faktor-faktor lain dalam kalimat-kalimat berikut:

Semangat keagamaan—yang bertumbuh dalam tradisi Perang Salib
dan pengingat akan pergulatan menyakitkan dengan bangsa Moor
di Semenanjung Iberia—tentu saja tetap bertahan sebagai motivasi
utama. Elemen keagamaan juga tetap menjadi faktor penting dalam
politik Spanyol pada masa-masa berikutnya. Bagi warga Semenanjung
Iberia, kaum Muslim (Mohammedan) adalah bangsa Moor, sebuah
sasaran kebencian (Schrieke, 1955: I, 38).

Meski teori Schrieke ini telah dikritik banyak sarjana lain karena
mengandung kelemahan-kelemahan tertentu, tetapi nuansa “balapan” untuk
mendapatkan pemeluk dan pengaruh lebih besar dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat Indonesia tetap saja relevan dan dalam batas tertentu
dapat dipandang cukup bisa menjelaskan akar-akar konflik dan kekerasan
antaragama.
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Balapan di antara kedua agama—tepatnya di antara para pemeluk Islam
dan Kristiani—harus diakui merupakan potensi yang laten. Secara historis,
seperti argumen Reid, balapan keagamaan terjadi dan meningkat karena tidak
terdapatnya modus vivendi yang stabil di antara kekuatan-kekuatan yang
secara langsung atau tidak langsung dipandang mewakili Kristiani seperti
Portugis, Spanyol, dan kemudian Belanda dengan kekuasaan Muslim, seperti
Kesultanan Melaka dan Kesultanan Aceh di kawasan Barat Indonesia, serta
Kesultanan Tidore dan Kesultanan Ternate di kawasan Timur Indonesia.

Balapan antaragama itu di kawasan barat Indonesia bermula pada 1492
dengan “penemuan” Christopher Columbus atas apa yang disebut sebagai
“Dunia Baru”. Enam tahun berikut, pada 18 Mei 1498, Vasco da Gama,
pelayar Portugis, sampai di Lautan India, dan berlabuh di Kalikut, Malabar,
India. Kedatangannya segera menciptakan “adu domba” (head on collision)
di antara kaum Kristiani dengan Muslimin. Pada satu pihak, terdapat kaum
Muslimin yang selama berabad-abad mendominasi perdagangan di Lautan
India, yang secara otomatis memandang kedatangan Portugis bukan hanya
sebagai ancaman perdagangan, tetapi sekaligus sebagai pihak yang bertujuan
mengkristenkan masyarakat lokal. Pada pihak lain, Portugis memandang
kaum Muslim sebagai “musuh alamiah”; dan karena itu sejak tahun-tahun
awal 1500 Portugis mulai menyerang kapal-kapal dagang Muslim di Lautan
India yang dimiliki sultan-sultan Mamluk, Turki Usmani, Yaman, sampai
kepada sultan-sultan Aceh.

Ekspansi Portugis di kawasan Lautan India mencapai puncaknya ketika
mereka berhasil menundukkan Kesultanan Melaka pada 1511. Inilah awal
dari balapan dan pertarungan berdarah Portugis melawan kekuatan-kekuatan
Muslim Nusantara, karena ternyata penaklukan Portugis atas Melaka juga
disertai kegiatan misionaris yang amat bersemangat. Dan lawan terberat
Portugis tidak lain adalah sultan-sultan Aceh yang menyerang Portugis di
Melaka sebanyak enam kali (1537, 1539, 1547, 1568, 1573, dan 1575), tetapi
tidak berhasil mengusir mereka. Namun, Sultan Ali Al-Mughayat Syah
(berkuasa 1511-30) berhasil mengusir Portugis dari kubu mereka di Pasai
pada 1524.

Pada saat yang sama, pertarungan juga terjadi di laut lepas Lautan India,
ketika armada-armada Portugis berusaha merampok kapal-kapal Aceh,
yang akhirnya mendorong Sultan ‘Ala’ al-Din Riayat Syah (naik takhta 1537)
meminta bantuan militer kepada Sultan Sulaiman al-Qanuni dari Turki
Usmani.

Medan balapan agama juga terjadi di kawasan timur Kepulauan
Nusantara. Seperti disimpulkan Reid dan Meilink-Roelofsz, kedatangan orang-
orang Kristiani Portugis dan Spanyol ke Maluku sejak 1511 dan 1522 telah
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meningkatkan balapan keagamaan di antara kaum Muslimin dan Kristiani
(Azra, 2000a; Meilink-Roelofsz, 1962: 159; Reid, 1993: 147). Tetapi, dengan
segera konflik menjadi segitiga antara Kesultanan Ternate di bawah pimpinan
Sultan Hairun yang kemudian digantikan putranya Sultan Babullah, yang
terkenal sebagai penguasa tertangguh Kesultanan Ternate melawan Portugis
dan Spanyol, sementara kedua kekuatan Eropa ini juga terlibat dalam konflik
di antara mereka sendiri.

Sultan Babullah (1570-1583) tidak hanya berhasil mengusir Portugis,
tetapi juga menciptakan momentum bagi Islamisasi di Maluku secara
keseluruhan. Namun, dengan berakhirnya kekuasaan Sultan Babullah dan
datangnya Belanda pada 1600, struktur kekuasaan indigenous lokal pun
lenyap, yang pada gilirannya hanya memperkuat loyalitas keislaman karena
meningkatnya rasa terancam terhadap Belanda dan sebaliknya, meningkatnya
loyalitas Kristianitas karena munculnya perasaan adanya “proteksi” dari
Belanda terhadap mereka. Pengerasan loyalitas ini semakin meningkat karena
tradisi sosio-kultural yang terpilah-pilah, tidak unified (cf. Putuhena, 1996;
Kotta, 1996).

Pada pihak lain, harapan Portugis dan juga Spanyol bagi konversi massal
ke dalam agama Kristiani di Maluku tidak terwujud. Seperti disimpulkan
de Graaf (1970: 55), konversi massal itu adalah harapan yang sia-sia belaka.
Bahkan Misionaris Besar Asia, Francis Xavier yang berada di Maluku pada
1546-7 tidak berhasil melonggarkan genggaman Islam.

Islamisasi dan Belanda

Meski terjadi balapan di antara Islamisasi dan Kristenisasi sepanjang abad 15
dan 16, ekspansi Islam terlihat berhasil memenangkan mayoritas penduduk
Nusantara. Islamisasi umumnya berlangsung melalui proses indigenisasi dan
vernakularisasi intensif dan ekstensif. Karena itulah Kepulauan Nusantara
merupakan kawasan Muslim yang paling kurang mengalami Arabisasi
(the least Arabicized). Penyebaran Islam di Indonesia pada umumnya
berlangsung melalui proses yang sering disebut sebagai penetration pacifique
(penyebaran secara damai), pertama kali melalui introduksi Islam oleh para
guru sufi pengembara yang datang dari Timur Tengah sejak abad-abad 8
dan 9; konversi massal selanjutnya terjadi berkat usaha para guru sufi yang
mengembara dari satu tempat ke tempat lain. Proses semacam ini, pada
gilirannya, memberikan warna yang cukup khas bagi Islam di Indonesia,
yakni Islam yang akomodatif dan inklusif, kalau tidak bisa dikatakan
cenderung sinkretik dengan sistem kepercayaan lokal.
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Perbenturan kaum Muslim dengan kekuatan-kekuatan kolonial Eropa,
sejak dari Portugis, Spanyol, sampai Belanda meningkatkan eksklusivisme
Islam. Kedatangan Belanda yang mencakup juga para misionaris Kristen
sebaliknya turut mendorong terjadinya konsolidasi dan bahkan intensifikasi
identitas Islam. Steenbrink (1995) mengungkapkan dengan baik sekali tentang
konflik, mispersepsi, bias, dan sebagainya, yang berkembang di kalangan
penguasa kolonialis Belanda dan misionaris Kristen terhadap Islam. Semua
ini, bisa diduga, tidak kondusif bagi penciptaan kehidupan keagamaan yang
rukun, harmonis, saling respek, dan penuh toleransi.

Eksklusivisme Islam—yang menolak akomodasi dengan sistem
kepercayaan lokal tadi—meningkat pula seiring dengan kemunculan
gelombang-gelombang upaya-upaya pembaruan tradisi Islam di kawasan
ini sejak paruh kedua abad ke-17. Melalui ulama semacam Nur al-Din al-
Raniri, Abd al-Ra’uf al-Sinkili, Muhammad Arsyad al-Banjari, atau gerakan
radikal semacam Gerakan Padri di Minangkabau, Islam di Indonesia semakin
cenderung bersifat skripturalistik (Azra, 2004).

Tetapi penting dicatat, sebagaimana argumen Steenbrink (1995),
kemunculan organisasi-organisasi modern Islam, khususnya Muhammadiyah,
pada awal abad 20, berusaha membangun dan memelihara hubungan baik
dengan pihak-pihak non-Muslim, terutama Kristen, walaupun mereka tetap
menyimpan kecurigaan mendalam terhadap misi Kristen yang mendapat
perlakuan istimewa dari pemerintah kolonial Belanda.

Momentum bagi pengembangan pemikiran kerukunan antaragama
dalam Islam dengan agama-agama lain di Indonesia dapat dilacak lebih
jauh dengan kemunculan organisasi-organisasi intelektual Muslim. Jong
Islamieten Bond (JIB), yang didirikan pada awal Januari 1925, misalnya, di
dalam statuten tentang asas dan tujuannya menyatakan, antara lain, organisasi
ini juga bertujuan menumbuhkan toleransi yang positif terhadap orang-
orang lain yang berbeda agama. Pada pihak lain, JIB juga berusaha untuk
menumbuhkan simpati terhadap umat Islam itu sendiri. Organisasi “pelanjut”
JIB, yakni Studenten Islam Studieclub (SIS) juga menekankan perspektif
kerukunan antarumat beragama ini dengan menerima anggota (mahasiswa),
tanpa memandang kebangsaan (suku) dan keyakinan (agama)-nya. Tetapi,
penting dicatat, sejauh pengembangan toleransi beragama, baik JIB dan SIS
sangat menekankan perlakuan yang adil dari pemerintah kolonial terhadap
masing-masing kelompok umat beragama. Kedua organisasi ini mengecam
sikap diskriminatif Belanda terhadap umat Islam, sementara memberikan
berbagai fasilitas dan kemudahan kepada umat Kristiani.
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encanangan “Kata Bersama” oleh ratusan tokoh muslim pada 13

Oktober 2007 lalu mengubah peta perjumpaan sejagad antara
Islam dan Kristen. Dokumen itu menyerukan bahwa sesungguhnya
antara Islam dan Kristen terdapat kesamaan hakiki dalam pengalaman
imannya, yaitu kasih kepada Allah dan sesama manusia. Kesamaan
mendasar tadi didaku sebagai Kalam Bersama atau Kata Bersama
(Common Word) antara kedua agama tersebut. Karena inti kedua agama
tersebut tertaut dengan kalam yang sama tersebut, maka baik Islam
maupun Kristen kini diundang untuk selanjutnya menyiangi dunia agar
damai dan keadilan sungguh nyata dalam hidup bersama.

Pada 28 Juni 2011 lalu, di ruang “Ecumenical Centre” Geneva-Swiss,
panggilan iman yang dimotori oleh Pangeran Ghazi bin Muhamad ini
seolah mendapat gaungnya dari 3 lembaga Kristiani dunia. Dewan
Kepausan untuk Dialog Antaragama (dari gereja Katolik), Dewan Gereja-
Gereja se-Dunia/DGD (dari gereja Protestan), dan Aliansi Evangelical/
Injili se-Dunia meluncurkan dokumen iman tentang “Christian Witness
in a Multi-Religious World: Recommendation for Conduct” (lengkapnya
lihat artikel saya “Kode Etik Perjumpaan Antaragama’, Kompas, 14 Juli
2011). Dokumen ini semacam Kode Etik perjumpaan antaragama; umat
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Kristiani dihimbau untuk bersikap etis dalam bersaksi dan mengomunikasikan
imannya kepada umat beriman yang berbeda.

Sejak sidang raya DGD di Evanston (1954) dan Konsili Vatikan 2 gereja
Katolik di Roma (1965), telah pula ditegaskan bahwa dialog adalah cara
terbaik umat Kristiani berjumpa dengan agama-agama dunia lainnya. Dalam
dialog, ada kesediaan mendengarkan seruan atau pesan iman sesama, lalu
mempelajarinya dan rela mengubah pandangan teologis terhadap agama yang
lain. Untuk itu, memang pengenalan yang tepat tentang iman yang berbeda
sungguh dibutuhkan, agar dengannya sikap superior atau berprasangka dapat
meluruh. Bahkan dengan dialog amat dimungkinkan kerja sama konkret
antaragama.

Dengan demikian, ada unsur pengujian atas teologi Kristiani terkait
sikap dan lakunya di hadapan umat berbeda iman. Dialog, dengan demikian,
mendatangkan sikap baru berhubungan dengan agama lain. Maka, kehadiran
Kristianitas ialah berkongsi atau berbagi harapan (bukan terutama membawa
masuk umat beriman lain atau mengalihkannya menjadi Kristen); dan itu
dilakukan karena karya Allah yang hendak diikuti oleh kaum Kristiani ialah
karya kasih kepada dunia ini.

Pada titik ini, secara esensial, apa yang ditetapkan barusan sebagai Kode
Etik perjumpaan antaragama mirip dengan apa yang diikhtiarkan oleh
dokumen Kata Bersama (Common Word) tersebut. Kalam Kristiani pada
intinya juga ialah tentang kasih ilahi dan pelayanan kepada sesama; gereja-
gereja menjadi saksi akan kalam ini dan melanjutkannya melalui tindakan
menyiangi dunia agar kedamaian dan keadilan sungguh nyata.

Situasi Hidup Berteologi Kristianitas Indonesia

Tetapi tentu, setelah melihat percakapan di aras global tadi, kita harus
terus menghubungkan Kata Bersama ataupun Kode Etik tadi dengan
proses berteologi di Indonesia. Dan kita bertanya: sejauh manakah ada
dalam tubuh Kristianitas Indonesia proses terbuka pada agama yang lain,
yang membuatnya dapat menerima adanya kesamaan kalam antara Islam
dan Kristen? Apakah teologi yang tumbuh dari konteks Indonesia tidak
berlawanan dengan semangat “Kata Bersama” tersebut?

Tidak mudah menjawab pertanyaan ini.

Kalau kita amati Kristianitas di negeri ini, pada umumnya tematik
pergulatannya berkisar pada problem kalam atau misiologi yang lama, yang
secara simbolik tampak pada judul dan isi buku seorang misionaris Belanda
bernama C. Kruyt, Keluar dari Agama Suku, Masuk ke Agama Kristen (Bld:
Von Heiden tot Christen, ditulis tahun 1925). Pergulatannya menandai problem



0. (¢
KATA BERSAMA DAN TEOLOGI KRISTEN/GEREJA INDONESIA 151 ‘-\: Yo

awal Kristianitas di Indonesia: yaitu konteks agama lokal yang diberi label
kafir/magis, dan bagaimana proses peralihan ke agama yang baru (Kristen),
dan dalam konteks baru (modernitas pendidikan dan kesehatan).

Pietisme adalah aliran teologi yang melatarbelakangi kalam tadi (dan
bahkan seluruh Kristianitas Indonesia amat dipengaruhinya). Ia adalah corak
rohani yang menekankan kesalehan pribadi dan penghayatan iman sebagai
segi-segi iman Kristen yang perlu diperhatikan di samping ajaran yang benar.
Kesalehan pribadi yang menjadi tekanan dan penampakan Kristianitas
tersebut mengakibatkan penekanan utamanya ada pada sang individu. Dengan
penekanan pada iman pribadi tersebut, maka yang di luarnya (baca: yang di
luar pengalaman hidup Kristiani) akan dilihat bermasalah. Tentu masalah ini
akan dihadapi secara tegas oleh gerakan pietisme itu: pekabaran Injil harus
dilakukan untuk memperkenalkan Kristus kepada bangsa-bangsa kafir tadi.

Dalam praktiknya di Indonesia, pietisme ini bekerja dengan semacam
tuntunan rohani seperti dicatat di bawah ini (Th. van den End, Ragi Carita
2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-an-Sekarang, BPK Gunung Mulia, 1989):

“Kamu tidak memerlukan akal manusia ... tetapi dosa dan penebusan
harus bagimu menjadi pusat segala-galanya ... Kepada kamu dipesan
untuk atas nama Allah memberitahukan kepada orang-orang bahwa
mereka telah melanggar kehendak ilahi, bahwa mereka adalah orang-
orang berdosa yang celaka, yang berada dalam perhambaan maut
serta kebinasaan kekal; bahwa oleh karena itu mereka membutuhkan
seorang Juru Selamat dan Penebus; bahwa Ia ini tersedia; bahwa Ia
telah mempersembahkan kurban perdamaian yang sempurna di
Golgata dan kini rindu sekali akan menyelamatkan mereka. Kamu
harus menjelaskan kepada mereka bagaimana orang dapat turut
diselamatkan dan mendapat kepastian mengenai kebahagiaan kekal,
yaitu dengan sungguh-sungguh bertobat dan percaya. Kamu harus
memperlihatkan kepada mereka kekuatan kehidupan baru di dalam
Kristus dan harapan akan kemuliaan yang akan datang”

Bahkan, kalau catatan beranjak ke era yang lebih kemudian—seputar
tahun-tahun kemerdekaan 1945, di masa nasionalisme—maka kesan utama
tentang Kristianitas ialah ia masih berporos pada pietisme abad 19 di atas
dan menghidupinya dalam panji-panji kolonialisme (ada bahkan yang
mengatakan: misi Kristen adalah anak tiri kolonialisme); sebagai komunitas
baru yang mengecap pendidikan modern, maka para wakil-wakilnya (Kasimo,
Ratu Langie, Amir Syarifudin, Gunung Mulia) mulai merambah ke jalan
sekularisasi sosial politik, walaupun tematik bergerejanya—di mana mereka
adalah kader-kadernya—tetap seputar alih agama itu. Gerry van Klinken
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yang menulis mengenai mereka (dalam bukunya, Minorities, Modernity and
the Emerging nation, Christian in Indonesia, A Biographical Approach, KITLV,
2003) menyimpulkan bahwa “sejarah Kristianitas di Indonesia sering ditelaah
sebagai sejarah konversi, dan tampaknya memang demikian”

Dalam kasus para nasionalis-Kristen di atas, jenis konversinya memang
sedikit baru, kata Klinken, “Ini memungkinkan mereka untuk bergerak
dari posisi marginal kepada rasa tanggung jawab. Pada saat yang sama, ini
menegaskan status mereka sebagai migran yang tanpa rumah. Konversi ini
merupakan bagian dari proses borjuasi mereka” (h. 238). Artinya, proses
menjadi Kristen memang telah membuka mata sebagian mereka ke arah
tanggung jawab sosial dan nasionalisme, walau hal itu juga dilakukan karena
orang-orang yang masuk Kristen tadi telah sekaligus memasuki kelas sosial
baru, para borjuasi Nusantara.

Dan kalau pun tema Kristianitas kita kejar sampai ke fase selanjutnya
(seputar 1965-an, di era “gelap” kudeta politik dalam sejarah Republik
Indonesia ini), maka isunya masih tetap pada tema konversi—walau kini
dengan konteks Islam yang makin kuat. Riset Robert Hefner tentang umat
Kristen di sekitar Tengger (Jawa Timur) memberi kita catatan yang menarik
(“Of faith and Commitment: Christian Conversion in Muslim Jawa”, dalam
bukunya Conversion to Christianity, Univ. California, 1993). Orang Kristen
Tengger bercirikan kaum terdidik yang keluar dari masyarakat tradisionalnya,
sedikit banyak bersaing dengan pedagang Islam yang masuk ke Tengger,
dan mereka adalah keturunan anggota Partai Komunis Indonesia yang telah
mengalami kegetiran hidup. Ada memang sekadar nuansa teologis di sini,
yaitu personalitas iman, di mana ikatan kampung yang selama ini menentukan
telah mulai melemah dan digantikan oleh pilihan pribadi kepada agama.
Kristianitas dialami secara pribadi, dan punya arti praktis, yaitu dorongan
untuk memikirkan masa depan baru di luar konteks tradisionalnya.

Jadi, jika kita kembali ke pertanyaan di atas, maka memang tidak mudah
menemukan adanya sokongan teologi Kristen Indonesia atas Kata Bersama
itu. Sebabnya ialah tingkat pengalaman Kristianitas di negeri ini—kalau boleh
saya menyimpulkan—lebih pada pergulatan menyintas (survival), menjaga
agar komunitas gerejawi ini berlangsung terus, sambil melanjutkan sikap
teologi pietisme para misionaris kala itu, yaitu mendulang jiwa-jiwa di tengah
perubahan sosial akibat modernisme yang tengah terjadi di Nusantara ini.

Ke Arah Kata Bersama

Tetapi, tentu ada proses yang lain di dalam tubuh gereja (dan teologi)
Indonesia yang secara tidak langsung dapat menjadi dasar mendukung Kata
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Bersama tersebut. Pada 1950, sejumlah warga Kristen Indonesia memutuskan
untuk bersama-sama menempubh sejarah baru, sejarah yang disebut gerakan
keesaan gereja (gerakan ekumene). Melaluinya, gereja di Indonesia hendak
disapih dari ketergantungannya pada pandangan teologis para misionaris
dan dana dari lembaga misi Eropa. Hendak pula diruntuhkan ghetto-ghetto
gereja yang selama ini membentenginya dari lingkungan tempat ia berjejas.
Setelah itu memang sejarah gereja Indonesia berubah menjadi sejarah
bersama mencari akar dalam konteks Indonesia.

Maka, dalam niat bersama-sama memasuki konteks Indonesia itu, melalui
lembaga PGI (Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia) pada 1984 secara
dramatis gereja-gereja di Indonesia membuka dan mengizinkan adanya 2
arus menetap dalam perkembangan dirinya: arus iman Kristen selaku dasar
hidupnya, dan Pancasila selaku asas dalam ia berkarya dalam masyarakat dan
bangsa Indonesia. Keputusan ini sungguh mendalam: ini adalah keputusan
teologis karena gereja di Indonesia melihat bahwa pada Pancasila (khususnya
melalui sila “Ketuhanan yang Maha Esa”) terbuka koridor keterlibatan agama
Kristen untuk berpartisipasi pada proyek bersama berbangsa. Dalam Pancasila,
ada tali temali yang kokoh antara agama-agama dan hidup bersama-sama
selaku satu bangsa dan negara.

Maka, sesungguhnya gereja di Indonesia memasuki arus river of no return
di sini. Karena ia percaya bahwa Tuhan mengantarkannya bersama-sama
dengan agama-agama yang lain menjadi bagian dari bangsa ini—melalui
koridor yang dibuka oleh Pancasila tadi—maka pada gilirannya gereja
pun mengizinkan dimensi kemajemukan, kebangsaan, atau keindonesiaan
memasuki dirinya.

Dengan demikian, jelaslah bahwa ada berbagai arus yang diterima
Kristianitas Indonesia dalam identitas dirinya. Di satu pihak, ia mengaitkan
diri dengan sumber kepercayaannya (iman Kristen), lalu terbuka pada
kemajemukan agama dan kepercayaan, dan pada pihak lain, ia terus-menerus
mengakarkan dirinya pada Indonesia (konteks kebangsaannya).

Pada titik inilah Kristianitas Indonesia sungguh-sungguh berteologi
kontekstual: bahwa kebenaran atau sikap iman muncul setelah warisan
teologi (makna kitab suci) dipertemukan dengan kenyataan konkret
kehidupan, di mana kemajemukan dan keindonesiaan secara nyata ada. Di
sini sikap membakukan iman ajaran, dan sikap baru pembaharuan gereja bisa
berlangsung nyata. Dan teologi (yang berfungsi merumuskan iman) juga ikut
terbuka: teologi para misionaris yang umumnya mendorong alih agama di atas
diubah menjadi teologi yang ramah akan kemajemukan agama.

Sejarahwan Th. Van den End (dalam artikelnya “The Nineteenth Century
as a Category in Indonesian Religious History”, pada Journal for the History of



PEREMPUAN
DAN TRANSFORMASI
DALAM TRADISI AGAMA
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ulisan ini merupakan bagian dari rangkaian tulisan lain yang

dihimpun dari perbincangan Common Word atau dalam bahasa
Arab disebut “Kalimaatun Sawa” yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan istilah “Kata Bersama”. Pengertian ini diberikan secara
khusus untuk merefleksi mendalam interpretasi dari pembacaan kitab
suci secara dialogis di antara seorang Muslim dan seorang Kristiani di
kawasan Timur Tengah, Amerika Serikat, dan Indonesia. Perbincangan
tentang perempuan dan tradisi agama difokuskan pada bagaimana
ajaran agama, yaitu Islam dan Kristen, turut memengaruhi pandangan
dan praktik perempuan terhadap dirinya sendiri maupun masyarakat
terhadap perempuan. Tulisan ini sengaja menyajikan dua tradisi agama
besar, yaitu Kristen dan Islam, dalam satu bahasan yang disarikan
dari pengalaman dan pergulatan dua perempuan dari tradisi masing-
masing guna memperoleh gambaran yang autentik tentang persamaan
dan perbedaan yang selama ini cenderung dikaji secara terpisah.
Upaya ini tidak dimaksudkan untuk memaksakan kesamaan-kesamaan
secara tendensius tetapi lebih menekankan pada kesalingpahaman
terhadap persamaan dan perbedaan secara proporsional yang terkait
dengan ajaran, doktrin bahkan dengan idealisme sosiologis yang
melatarinya. Kedua agama, Kristen dan Islam, lahir dalam konteks
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yang cukup berbeda yang memungkinkan pandangan dan penurunan
wahyu dalam kaitan dengan perempuan tampil berbeda pula. Walaupun
demikian, kedekatan tradisi yang mengalir dalam ajaran Kristen dan Islam
merupakan berkat dari Allah untuk masing-masing umat agar bisa belajar
saling memahami dan menghormati demi keberkatan dari iman dalam
kehidupan di muka bumi ini. Kami masing-masing akan menunjukkan
persamaan dan perbedaan dalam tradisi masing-masing ketika “perempuan”
diperbincangkan dari perspektif kedua tradisi agama tersebut.

Perempuan adalah salah satu dari realitas agama karena menjadi subjek
yang paling sering diperbincangkan dalam paparan ajaran keagamaan selain
masalah pluralisme agama.' Perbincangan tersebut semakin menguat pada
awal abad ke-19 berseiring dengan proses modernisasi dan demokratisasi yang
berbasis pada kesetaraan manusia dalam mendapatkan hak-haknya. Dunia
modern telah merentas berbagai “sekat sosial-budaya” seperti ras, agama,
etnis, kelas, jenis kelamin, gender, dan bahkan pada kelompok difabel. Secara
budaya, modernitas menggeser supremasi feodalisme, patriarki, matriarki,
dan bentuk-bentuk chauvinisme dan eksklusivitas kelompok lainnya serta
memperjuangkan terus persamaan akses, partisipasi, dan keterjangkauan
manfaat untuk kesejahteraan bersama.

Pada awalnya, perbincangan tentang perempuan lebih diarahkan pada
masalah-masalah praktis seperti akses dan partisipasi dalam pendidikan
yang menjadi basis tumbuhnya kesadaran tentang kesetaraan pada aspek-
aspek kehidupan lain seperti hak memilih dalam politik, keterlibatan
publik dan ekonomi.”? Istilah yang khas dalam perbincangan awal gerakan
feminisme gelombang pertama ini ada pada kata “emansipasi”. Sementara
itu, pembahasan tentang pembebasan perempuan dimulai bersamaan dengan
pergerakan masyarakat sipil pada 1960-an di Amerika Serikat (Saulnier&
Christine Flynn, 1996). Sekalipun demikian, pembahasan tentang agama
belum mendapat perhatian baik dalam pergerakan feminis gelombang pertama
dan kedua yang mengasumsikan bahwa atas nama agama, budaya dan nilai-
nilai partriarkis dilestarikan sehingga melemahkan hak-hak perempuan
(Adeney-Risakotta, 2012). Namun, pada akhirnya perempuan menyadari
bahwa tidak mungkin mengabaikan aspek agama yang selalu terkait dengan
isu perempuan yang melahirkan feminisme gelombang ketiga yang berbasis
agama (Gross, 1996: 36).

Keterlibatan perempuan dalam diskursus agama pada awal 1990-an
membawa perspektif baru dalam melihat tradisi agama, bukan semata-mata
dipahami sebagai “kebenaran terberi” (the given truth) terlebih persentuhannya
dengan kekhasan budaya yang memiliki keterbatasan ruang dan waktu dalam
memaknai ajaran-ajaran fundamental termasuk masalah perempuan. Dalam
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tradisi Kristen, Elizabeth Stanton, misalnya, menyusun Bibel Perempuan
(the Woman’s Bible) dalam upaya menemukenali pertautan antara ajaran
fundamental Kristen dan budaya yang mendasari pemahamannya.? Buku ini
tidak dimaksudkan sebagai tandingan atau alternatif bagi kitab suci yang telah
ada namun dimaksudkan sebagai rangkuman berbagai pandangan perempuan
terhadap tradisi Kristen. Dalam tradisi Islam, diskurus tentang Islam,
perempuan, dan modernitas terjadi pada masa kebangkitan rasionalisme di
Timur Tengah pada awal abad ke-20 atau akhir abad ke-19. Dua karya yang
dipandang sebagai pionir dalam diskursus Islam dan perempuan adalah salah
satu makalah Sayyid Ahmad Khan dalam karya Magalat-i Sar Sayyid* dan
karya Qasim Amin yang berjudul Tahrir al-Maruah’ (Pembebasan Perempuan).®
Di samping itu, para ulama modernis seperti Muhammad Abduh dan Maulavi
Ali juga menyerukan pandangan baru tentang perempuan yang sejalan dengan
proses modernisasi (Moaddel & Talattof, 2000: 145-163).

Sejak saat itu perbincangan atau diskurus tentang perempuan dalam tradisi
agama semakin berkembang dalam proses modernisasi yang mendorong
terbentuknya masyarakat demokratis, berdaulat dalam negara bangsa, hak
asasi manusia, dan bahkan pada diskursus mutakhir tentang pluralisme dan
multikulturalisme. Keterlibatan perempuan semakin intensif, terutama setelah
mereka memiliki akses yang relatif sama dengan laki-laki dalam pendidikan
agama, baik dalam tradisi Kristen maupun tradisi Islam sebagai agama besar
dunia. Reinterpretasi peran dan posisi perempuan terutama dilakukan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan perempuan sebagai manusia. Keterlibatan
perempuan tidak semata-mata dipandang sebagai suatu tekanan yang diterima
di luar dirinya karena posisinya yang subordinat, tetapi karena ia mampu
membuat pilihan berdasarkan otonomi individualnya. Dalam aktualisasi
dirinya, perempuan melakukannya berdasarkan pilihan sadar dalam keputusan
sendiri. Tak pelak, kesadaran ini menyebabkan transformasi pandangan dan
tindakan dari perempuan terhadap dirinya sendiri maupun sebaliknya dari
masyarakat kepadanya.

Di Indonesia, peran agama sangat besar dalam kehidupan umatnya.
Agama yang mengarahkan orientasi manusia terhadap jalan keselamatan yang
dilaluinya ternyata berpengaruh bagi umat dalam menerapkan pandangan-
pandangan ini sebagai penuntun kehidupan sehari-hari. Ajaran agama menjadi
pegangan moral, etika yang memotivasi umat untuk terus membentuk dirinya
menurut jalan Allah. Dalam agama, sumber ajaran adalah kitab suci yang
diyakini sebagai firman Tuhan melalui “sosok terpilih” yang dalam ajaran
Islam diwahyukan pada Nabi Muhammad Rasulullah dan dalam ajaran Kristen
melalui Yesus Kristus.
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Ajaran agama tersebut dikembangkan secara sosiologis dalam mengatur
kehidupan umat atau jemaat melalui persentuhan budaya yang menghasilkan
kekayaan budaya masing-masing agama, termasuk masalah kehidupan
laki-laki dan perempuan. Baik Kristen maupun Islam mengakui keragaman
manifestasi tradisi agama sebagai kekayaan.

Dalam tradisi Islam, Al-Qur’an sebagai kompilasi firman-firman Allah
yang diwahyukan pada Nabi Muhammad merupakan sumber utama ajaran
ibadah (ritual), moral dan nilai-nilai kemanusiaan. Hadits (perkataan) dan
Sunnah (cara hidup) Nabi Muhammad merupakan pendamping Al-Quran
yang berfungsi sebagai penjelas dari ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat global
dan universal. Pada masa kenabian kedua sumber ini dipandang mencukupi.
Namun, setelah Nabi wafat dan Islam berkembang di berbagai wilayah,
temasuk Persia di sebelah timur dan Cordoba di bagian Barat, kebutuhan
kontektualisasi dan adaptasi pada budaya setempat dilakukan oleh para
ulama melalui karya-karya yang membentuk pemikiran keagamaan yang
disebut tafsir terhadap Al-Qur’an, kritik periwayatan Hadits dan Sunnah
serta pemikiran norma dan hukum yang disebut “Figh” (Fikih). Tradisi Islam
berkembang membangun peradaban umat yang merupakan cerminan Islam
sebagai rahmat alam semesta (rahmatan lil ‘alamiin).®

Dalam Kristianitas, sumber ajaran Kristen sebagai tuntunan moral,
etika, dan iman adalah Yesus Kristus. Yesus Kristus adalah Firman Allah
yang dilahirkan dalam rupa dan hidup sebagai manusia untuk membawanya
menuju keselamatan menurut Allah. Penggambaran tentang kehidupan
Yesus di dunia hampir tidak bisa terwakili, begitu sempurna dalam caranya
mengasihi, mengampuni, dan merahmati dengan kemurahan-Nya kepada
sesama manusia sehingga diimani Gereja mula-mula sebagai representasi dari
Allah sendiri ke dalam dunia. Gereja terus berubah menuju pada jalan Allah
dalam mengembangkan pelayanan kepada manusia dan dunia sebagaimana
dijelaskan baik pada Pengakuan Iman orang-orang percaya maupun pada
masing-masing tata Gereja. Keragaman dalam Kristianitas juga merupakan
titik berangkat bagi pergerakan ekumenis yang memungkinkan gereja-
gereja bisa saling menerima, memperbarui ajarannya dan menyempurnakan
dirinya menurut jalan kehidupan dari Yesus Kristus sebagai penyelamat
dunia. Pengakuan Iman orang-orang percaya pertama kali dihasilkan oleh
pertemuan para Rasul di Yerusalem kira-kira lima tahun sesudah kebangkitan
Yesus Kristus seperti ditulis dalam I Korintus 15: 3-7.” Beberapa Pengakuan
Iman yang penting lainnya adalah Pengakuan Iman Nicea yang dirumuskan
pada pertemuan ekumenis pertama tahun 325 di Nicea dan Pengakuan Iman
Rasuli yang dihasilkan oleh gereja-gereja pada abad ke-4 pada pertemuan raya
gereja-gereja (sinode) di Milan.®
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Sebagai sistematikanya, kami bersepakat memulainya dari pertama,
menjelaskan latar belakang konteks yang melahirkan kitab suci masing-
masing, baik Alkitab dan Al-Qur'an. Mengerti konteks akan sangat membantu
kami untuk menjelaskan bagaimana perempuan dimunculkan dalam ajaran
Kitab suci yang dilahirkan pada waktu dan tempat yang berbeda-beda.
Mendekati kitab suci dengan perspektif historis membantu kami untuk
menjelaskan tentang pergeseran pandangan dan praktik dari ajaran yang
terkait dengan perempuan. Kedua, kami akan mengamati pergeseran berbagai
pengungkapan tentang perempuan dalam Alkitab baik yang digambarkan
pada Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, dan di dalam Al-Qur’an.
Ketiga, kami akan menyajikan berbagai kontestasi diskursif tentang pergeseran
hakikat kodrati dan konstruksi budaya terkait dengan peran, status laki-laki
dan perempuan dalam komunitas agama. Tidak terhindarkan adalah silang
pendapat tentang kepemimpinan perempuan dalam berbagai ibadah atau ritual
yang masih hangat diperbincangkan, baik dalam Islam, Kristen Protestan,
dan Kristen Katolik. Keemmpat, kami akan menutup perbincangan ini dengan
implikasi sosiologis dari proses pembacaan aspek-aspek teologi seperti
digambarkan di atas dalam konteks Indonesia yang majemuk, terutama dari
budaya dan kelas sosial yang memberi dampak terhadap transformasi peran,
status gender baik laki-laki dan perempuan.

1. Pewahyuan, Kitab Suci, dan Tradisi lainnya

Dari aspek pewahyuan, baik jemaat Kristen maupun umat Islam menyakini
bahwa keduanya merupakan wahyu dari Tuhan. Islam merupakan istilah
agama yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad, yang diberi wahyu
dan, sekaligus, sebagai rasul yang diperintahkan untuk menyampaikan atau
menyebarkan kepada orang lain yang kemudian disebut umah. Istilah “Islam”
banyak ditemukan dalam kitab suci Al-Qur'an dan sabda Nabi Muhammad.
Istilah “Islam” berakar dari kata bahasa Arab ‘aslama’ yang berarti jalan
keselamatan. Sedangkan istilah “Muslim” digunakan untuk menunjukkan
orang Islam atau orang yang berada di jalan keselamatan. Namun, masih
terdapat perbedaan pandangan apakah bahasa Arab sama atau berbeda
dengan bahasa Al-Quran. Dalam perkembangannya, perdebatan ini
berimplikasi pada perdebatan tentang ajaran universalitas ajaran Islam
yang fundamental serta partikularitas kultural dari tradisi Arab yang tidak
terhindarkan ketika menyangkut ajaran-ajaran yang terkait masalah sosial-
budaya. Sebab, Islam tidak turun di ruang budaya yang hampa.

Sementara itu, istilah “Kristen” diterjemahkan dari “Christian” (bahasa
Inggris) yang diambil dari bahasa Yunani, “Christos”, yang artinya sepadan
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dengan “messiah” dalam bahasa Ibrani, yang berarti seorang pemimpin yang
dikirim dari Allah (Walls: 55). Dalam tradisi Yahudi, penantian Messiah
dihubungkan dengan janji kedatangan seorang raja yang dikirimkan dari
Allah. Seorang raja yang membawa keselamatan dan perdamaian. Tetapi,
penggunaan kata “Christo” dalam Alkitab seperti dicatat pada Kisah Para
Rasul 2: 26 terkait dengan kumpulan orang beriman yang mempercayai bahwa
janji keselamatan dari Allah digenapi dalam Yesus Kristus untuk menghapus
dosa manusia yang telah terjadi sejak penciptaan Adam. Yesus Kristus
dalam kesatuannya dengan Allah adalah sekaligus Allah yang hidup dalam
penderitaan dan bangkit bersama kefanaan manusia untuk menghadirkan
perdamaian di dunia. Peristiwa Pentakosta, yaitu penurunan roh Allah
sesudah Yesus Kristus naik ke surga, ternyata telah mengumpulkan orang-
orang dari berbagai etnis dan bangsa di Yerusalem. Kisah Para Rasul 2: 1-13
mencatat orang-orang itu berbahasa Partia, Media, Elam, Mesopotamia, Yudia,
Kapadokia, Pontus, Asia, Firgia, Pamfilia, Mesir, Libia, Kirene, Roma, Kreta,
Arab, baik yang beragama Yahudi maupun tidak.

Di Indonesia, baik umat Islam maupun Kristen menggunakan istilah Arab
yaitu Al-Kitab dalam Kristen dan Kitabullah dalam Islam untuk menamakan
buku pedoman yang disucikan. Al berarti semua dari atau di atas semua,
dan kitab berarti buku. Al-Kitab berarti “di atas dari semua buku”. Penamaan
Alkitab dalam pengertian sebagai buku di atas segala buku dibangun dari
pemaknaan tentang fungsi Alkitab sebagai bukan saja ajaran, suara Allah
kepada manusia melainkan sekaligus menunjukkan cara penyelamatan Allah
kepada manusia, melalui kehidupan Kristus di dunia. Dalam tradisi Kristiani
di Timur Tengah sebutan lengkap Al-Kitab adalah Al-Kitab Al-Muqaddas.
Di Indonesia penulisan Al-Kitab digabungkan menjadi Alkitab. Selanjutnya,
kami akan menggunakan cara penulisan di Indonesia yaitu Alkitab. Alkitab
digunakan untuk kitab suci yang dalam bahasa Inggris disebut “Bible”,
baik untuk Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Alkitab mencatat tentang
pekerjaan gereja mula-mula yang meneruskan pelayanan keselamatan dari
Yesus Kristus dengan melayani masyarakat terpinggirkan, mewartakan
keadilan, dan perlindungan hak orang kecil. Gereja melakukan pelayanan
cinta kasih kepada sesama, yang dipinggirkan oleh negara sebagaimana
tertulis dalam hukum kasih (Matius 22: 39-40). Pelayanan gereja dilakukan
tidak membedakan antara Yahudi dan non-Yahudi, hamba atau orang bebas,
maupun lelaki dan perempuan karena semuanya satu dalam Kristus Yesus
(Galatia 3: 28). Revolusi terbesar dalam sejarah gereja yang berdampak pada
dunia adalah ketika Alkitab yang sebelumnya hanya ditulis dengan tangan
di dalam bahasa Ibrani, Yunani, dan Latin, pada 1450-an Alkitab dicetak
secara massal oleh Johanes Gutenburg yang menemukan sistem percetakan.
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Alkitab Gutenburg ini yang memungkinkan orang-orang dari berbagai etnis
dan bangsa di dunia bisa membaca Alkitab. Peristiwa ini juga memengaruhi
kehidupan gereja di abad ke-16 sehingga memunculkan gerakan Reformasi
yang dipelopori oleh Martin Luther. Reformasi Protestanisme di Eropa
pada saat itu mendasarkan diri pada tiga doktrin tentang keselamatan yang
diberikan Allah kepada manusia bisa terjadi karena firman yang langsung
didengar oleh manusia dari Allah (sola scriptura), diterima sebagai anugerah
(sola gracia), dan diimani dalam hidup sehari-hari (sola fide).

Dalam tradisi Islam, Yesus Kristus disebut Isa Al-Masih yang berarti Isa
atau Yesus di atas semua yang dikirim Allah sebagai pembawa keselamatan.
Dalam Al-Qur’an penyebutan Nasrani kepada pengikut Isa Al-Masih
menunjukkan lokasi di mana Yesus (al-Masih) diturunkan diungkapkan
dengan kata “5_ualill”. Hal ini juga ditegaskan oleh sumber-sumber dari
Yahudi yang menjelaskan bahwa tempat turun al-Masih adalah Nazaret,
bukan Betlehem (535 (), sebagai tempat turun al-Masih seperti dicatat
sendiri dalam Injil Yohanes pasal 1 ayat 46. Namun, berbeda dengan yang
diungkapkan oleh orang-orang Nasrani sendiri yang mengatakan bahwa Yesus
turun di Betlehem seperti dicatat dalam Injil Matius 2: 1.° Dilahirkan dari
seorang perawan bernama Maryam, Isa Al-Masih digambarkan dalam Al-
Qur’an sebagai nabi yang menerima pewahyuan dengan melakukan mukjizat-
mukjizat yang menunjukkan kedekatannya dengan Allah dan hanya Yesus
Kristus dari nabi-nabi yang tidak tergoda setan (Mahmoud Ayoub: 2007).
Seperti halnya, pengikut agama Yahudi, orang-orang Nasrani dalam Al-Quran
disebut orang-orang yang mempunyai Buku Suci (ahli kitab).

Lebih jauh, Al-Qur'an menggunakan kata “walad” yang berarti “keturunan”
atau “anak” kepada Isa Al-Masih untuk membedakan dari anak Allah (Ayoub:
2007, 118). Selanjutnya, Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah meniup napas
kehidupan-Nya kepada Yesus sehingga Ia hidup (AL 3: 45-48). Cerita kelahiran
Isa Al-Masih dimulai dengan cerita tentang kelahiran Yahya atas doa Zakaria
dan istrinya yang bisa mengandung di usia uzur. Yahya dilahirkan sebagai
jalan pembuka sebelum kedatangan Isa Al-Masih. Kemudian Maryam yang
belum bersuami bertemu dengan malaikat yang mengatakan bahwa ia dipilih
Allah menjadi pelayan Allah untuk mengandung Isa Al-Masih (Al 19: 20).
Maryam menjauhkan diri dari kota dan melahirkan Yesus di bawah pohon
palem. Dalam cara Allah, Yesus diciptakan sama dengan cara penciptaan
Adam dari debu dan Allah meniupkan napas kehidupannya sampai Ia hidup,
tetapi hanya Isa Al-Masih yang suci sehingga bisa menyembuhkan orang sakit
dan melakukan mukjizat-mukjizat selama pelayanan-Nya di dunia (Al 3: 49).

Berbeda dari tradisi Kristiani, Islam mengajarkan kelahiran manusia
tanpa dosa asal dengan memberikan tempat yang paling utama dalam
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doktrinnya tentang keesaan Allah. Sekalipun keesaan Allah merupakan
ajaran dalam agama Kristen, tetapi Mahmoud Ayoub mengatakan Kristen
diingatkan tentang Allah sebagai Allah dan Islam dikuatkan bahwa kebenaran
adalah Allah (Ayub: 2005, 131). Maksudnya, Islam memperingatkan bahwa
menyembah Yesus yang sejajar dengan Allah adalah tanda penyembahan
berhala. “Tauhid” yang berarti keesaan Allah adalah janji iman (syahadat)
yang diucapkan setiap orang Islam sebagai bagian pertama dari lima rukun
Islam. Keempat rukun lainnya terkait dengan ibadah mahdhah, yaitu shalat
lima waktu, puasa selama bulan Ramadhan, pemberian zakat, dan haji.

Sejak Islam diturunkan Allah, Islam telah melakukan transformasi sosial
budaya menuju tatanan yang lebih adil bagi setiap orang baik laki-laki dan
perempuan, orang merdeka dan budak, orang Arab dan Ajam (bukan Arab),
serta kulit pulih dan kulit hitam karena Islam adalah rahmat bagi alam semesta
dan umat manusia.' Tidak jarang ajaran tersebut bertentangan sama sekali
dengan tradisi Arab sebelumnya atau yang sering disebut Jahiliyah (masa
kebodohan dan kegelapan) atau melakukan perubahan yang bersifat gradual
dan bertahap. Wahyu yang berupa ajaran-ajaran pokok Islam ditulis secara
verbatim (apa adanya) oleh para sahabat dekat Rasulullah dan di bawah
pengawasan beliau serta dikodifikasikan dalam suatu kitab yang disebut al-
Quranul Karim (Al-Quran yang mulia)."! Di samping itu, ada kitab Hadits
atau Sunnah yang secara harfiyah merupakan kitab yang berisi perkataan,
perilaku, dan perbuatan Rasulullah yang berfungsi menjelaskan ayat-ayat
Al-Qur’an dalam bahasa yang lebih rinci dan detail sehingga mampu menjadi
acuan ibadah, perilaku, dan perbuatan umat Islam.

Umat Islam cenderung lebih bersifat homogen dalam hal penyebutan
kitab suci sebagai Al-Qur’an serta bahasa yang digunakan. Bahasa Al-Qur’an
dan Hadits juga digunakan sebagai bahasa ibadah yang diyakini tidak
berubah sejak masa Rasulullah sampai saat ini dengan mekanisme kontrol
yang ketat dari berbagai pihak, baik secara individu maupun kelompok.
Bahkan, masih terdapat tradisi menghafalkan seluruh isi Al-Qur’an yang
turut menjaga konsistensi terhadap isi Al-Quran. Namun demikian, umat
Islam membolehkan menerjemahkan dalam berbagai bahasa di luar bahasa
Arab bagi mereka yang memiliki kendala mempelajari bahasa Arab. Walaupun
dalam keyakinan mayoritas umat Muslim, status terjemahan Al-Qur’an tidak
sama dengan Al-Qur’an dalam bahasa aslinya.

Proses kanonisasi Alkitab dan kodifikasi Al-Quran hampir sama. Kata
kanon berasal dari bahasa Yunani “kanon” atau bahasa Latin “canon” yang
berarti garis, model, dan ukuran hukum. Kanon berarti sudah ditutup
dalam peraturan gereja tentang ajaran-ajaran yang resmi yang harus akan
membimbing umat sebagai sumber ajaran perilaku, moral, dan keselamatan
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dari gereja.'> Kanonisasi dalam tradisi Kristiani adalah keputusan bersama
yang diprakarsai oleh Konstantin ketika masih menjabat sebagai Kaisar Roma
Timur demi menyatukan baik kitab suci Yahudi maupun tulisan-tulisan yang
beredar pada zaman gereja mula-mula, yaitu sekitar pra-Konsili Nicea yang
dikenal sebagai permulaan Kristianitas sebelum 325 M. Proses kanonisasi
dilakukan dengan menyatukan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru sebagai
Alkitab yang merupakan kumpulan tulisan-tulisan terpilih yang ditetapkan
sebagai naskah suci, diseleksi oleh Gereja, dan dikanonkan sebagai dokumen
resmi dan sumber ajaran Kristen. Tradisi Kristen mengakui kitab suci Yahudi
dan menerimanya sebagai Perjanjian Lama. Istilah Perjanjian Lama dicatat
dalam tradisi Kristen sebagai dasar dari pengajaran dan pelayanan Yesus
Kristus yang meneruskan rencana penyelamatan Allah yang sudah dimulai
dari bangsa Yahudi ke seluruh umat manusia. Proses kanonisasi terhadap
tulisan-tulisan suci Yahudi sudah berlangsung kira-kira tahun 200 SM
yang menghasilkan Torah dan kitab-kitab lain ditulis para nabi termasuk
penjelasan sejarah kehidupan orang Israel. Tradisi Kristiani menggunakan
kitab Perjanjian Lama dengan membaca langsung dan merenungkan
keseluruhannya. Sementara dalam tradisi Yahudi, pembacaan dan perenungan
difokuskan hanya pada Talmud sebagai buku yang dipergunakan untuk
menafsir kitab Torah. Kanonisasi tradisi Kristiani bahkan sudah terjadi
sebagaimana dicatat dalam Kisah Para Rasul 15, Galatia 2: 11, terkait dengan
pelaksanaan Konsili Pertama Gereja awal yang berlangsung di Yerusalem pada
tahun 50. Keputusan Konsili ini adalah menetapkan penerimaan orang-orang
Kristen baru dari latar belakang non-Yahudi tanpa diwajibkan melakukan
sunat (Adeney-Risakotta, 2012).

Proses serupa juga terjadi pada Al-Quran meski dalam konteks yang
berbeda. Menurut berbagai riwayat disebutkan bahwa Rasulullah secara
pribadi meneliti catatan dan bacaan para sahabatnya serta mengklasifikasikan
Al-Quran dalam 30 juz, 114 surat. Setelah beliau wafat, kumpulan surat dan
ayat-ayat tersebut dibukukan secara resmi yang disebut dengan Mushaf Usmani
di bawah Khalifah Usman bin Affan. Pembukuan tersebut dimaksudkan
untuk menjaga autentisitas dan guna menghindari perselisihan, pengubahan,
baik penambahan maupun pengurangan seiring dengan semakin meluasnya
wilayah geografis umat Muslim pada masa setelah Rasulullah.” Khalifah
merupakan jabatan pengganti Rasulullah yang terkait dengan kepemimpinan
sosial politik umat Muslim, bukan sebagai nabi sebab umat Muslim meyakini
bahwa Nabi Muhammad merupakan nabi terakhir. Segala bentuk verbalisasi
pewahyuan dianggap telah sempurna. Dengan demikian, Al-Qur’an
merupakan simbolisasi berakhirnya pewahyuan secara verbal meski wahyu
dalam bentuk lain tidak berhenti, yang dalam Islam disebut dengan ayat-ayat
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kauniyyah seperti hukum alam dan kelangsungan kehidupan mahluk hidup
sampai akhir zaman.

Upaya kanonisasi Alkitab dan kodifikasi Al-Qur’an sebagai upaya menjaga
autentisitas sumber ajaran agama ketika wilayahnya semakin berkembang
sekaligus menegaskan pembedaan ajaran masing-masing dari ajaran lainnya.
Dalam tradisi Kristen, proses kanonisasi yang terjadi tidak sendirinya
menghilangkan keragaman ajaran yang ada dalam setiap buku-buku yang
termuat dalam Alkitab. Misalkan ada perbedaan jumlah buku Perjanjian Lama
yang diterima oleh Protestan (39 buku), Katolik (46 buku) dan Kristen Ortodok
(51 buku). Sedangkan baik Protestan, Katolik dan Kristen Ortodok menerima
sama banyak Perjanjian Baru sejumlah 27 buku.* Masing-masing buku-buku
sendiri mempunyai sejarah yang panjang sehingga dapat menghadirkan
dirinya dalam keadaan saat ini. Misalkan kanonisasi tulisan-tulisan Yahudi
tentang penciptaan dikumpulkan dengan memperhatikan keragaman menurut
aliran/mazhab dalam menulis tentang cara penciptaan dunia secara berbeda-
beda. Penulis dibedakan tidak saja dalam penyebutan tetapi juga kategorinya.
Mereka adalah penulis Y yaitu Yahwis, penulis E yaitu Elohis, penulis P yaitu
penulis Priest, penulis Deuteronomis yang menulis dokumen-dokumen
aturan berjemaah, penulis nabi-nabi, penulis kitab-kitab sastra kebijakan, dan
sebagainya. Keragaman dalam pewahyuan yang dilakukan oleh masing-masing
penulis sudah terbentuk sebelum kanonisasi Alkitab dilakukan. Perjanjian
Lama berisi buku-buku tentang hukum Musa yang disebut Taurat, buku-buku
para nabi (Nevi'im), Ketuvim yang adalah tulisan-tulisan berisi kebijakan, dan
buku-buku sejarah seperti Kitab Ruth.

Sementara dalam komunitas Muslim yang juga beragam, terutama Islam
Sunni dan Islam Syiah, meyakini secara sama bahwa Al-Qur’an terdiri dari 30
juz, 114 surat, dan 6236 ayat. Perbedaan terjadi pada kitab-kitab hadits yang
dikoleksi dan dikodifikasi setelah Rasulullah wafat. Pemahaman terhadap
kitab-kitab hadits lebih rumit dan kompleks, baik dari segi penuturnya
(perawi), muatan dan redaksi yang berbeda antara satu sahabat dengan yang
lain, waktu penuturan, kompetensi penuturnya, baik secara intektual, karakter
maupun perilakunya.'” Dalam tradisi Islam, mazhab-mazhab tidak terjadi pada
kodifikasi Al-Qurian sebagai sumber tertinggi dalam hierarki ajaran Islam.
Perbedaan dan keragaman terjadi pada sumber-sumber ajaran di bawahnya,
yakni pada tafsir Al-Quran dan syarah hadits dan fikih (yurisprudensi) yang
merupakan kumpulan pemikiran para ulama terhadap kedua sumber utama
ajaran Islam tersebut. Dalam perkembangan Islam setelah era para sahabat,
muncul para ulama tafsir Al-Qur’an yang mengontekstualisaikan ajaran-ajaran
Al-Qurian dengan ruang budaya dan rentang masa yang berbeda sehingga
dikenal dengan tafsir Al-Qur'an dan syarah hadits abad Klasik, Pertengahan,
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dan Modern."® Penafsiran ini pada umumnya termasuk pengambilan hadits-
hadits yang relevan serta analogi antara peristiwa yang menjadi konteks
kesejarahan suatu ajaran dengan konteks kekinian dalam menjelaskan Al-
Qur’an. Misalnya, hukum potong tangan sebagai hukum bangsa Arab yang
diadopsi oleh Al-Qur’an sebagai hukuman pencurian digantikan dengan
hukum kurungan. Penggantian tersebut tidak pada tujuan ajaran (al ghayyah al
syar’iyah) yakni mencegah terulangnya pencurian, namun pada cara (manhay)
yang disesuaikan dengan kepantasan kontekstual."”

Sumber-sumber ajaran di bawah Al-Qur’an inilah yang sangat kental
dengan aspek-aspek kesejarahannya yang panjang dan khas, termasuk
peristiwa kejadian manusia yang akan dibahas pada bab berikutnya.
Selanjutnya, sumber hierarki ketiga tradisi Islam adalah Fikih yang merupakan
pedoman-pedoman praktis bagi umat Muslim dalam melaksanakan ibadah
dan perilaku hidup sosial sehari-hari yang dipandang sesuai dengan ajaran
Islam. Proses ini tidak terlepas dari konteks budaya lokal di mana Fikih ditulis
sehingga memunculkan mazhab-mazhab yang sampai saat ini masih tetap
bertahan. Ada lima mazhab Fikih dalam Islam, yaitu empat mazhab dalam
tradisi Sunni yaitu Hanafi, Maliki, Hambali, dan Syafii dan mazhab Syiah.'
Tafsir klasik dan pertengahan serta mazhab Fikih ini terbentuk pada abad
Pertengahan sehingga sering kali menjadi objek kajian reinterpretatsi tradisi
Islam. Di Indonesia, Fikih dan Tafsir abad Pertengahan dipertahankan oleh
kelompok tradisionalis dengan berbagai perubahan yang dilakukan dalam
metode yang diwariskan oleh para ulama terdahulu. Sementara pemikiran
modern yang tidak terikat dengan mazhab-mazhab tersebut dikembangkan
oleh kelompok modernis yang mendapat pengaruh dari kalangan pembaharu
di Mesir akhir abad ke-19.

Kami telah berupaya untuk mengerti konteks baik Alkitab dan Al-Qur’an
dari perspektif historis, sehingga tiba pada kesimpulan tentang bagaimana
perempuan dimunculkan dalam ajaran kitab suci. Dalam perjalanan untuk
mengertinya, kami menyadari tentang perbedaan dan kesamaan di antara
tradisi Kristiani dan Islam. Tradisi Kristiani yang menekankan dosa asal
manusia, kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus yang diizinkan Allah supaya
manusia dari-Nya memperoleh keselamatan. Sebaliknya, Islam mempercayai
tentang kemurahan Allah dalam penciptaan manusia tanpa dosa asal, Isa Al-
Masih sebagai nabi Allah yang tanpa melalui kebangkitan, diangkat kembali
kepada Allah tanpa melalui kematian. Nabi Muhammad saw. adalah nabi
terakhir dari Allah untuk membawa manusia kembali ke jalan keselamatan
menuju Allah.

Sekalipun demikian, kedua tradisi ini, Kristiani dan Islam mengandung
dua kesamaan. Pertama, kedua tradisi yaitu Islam dan Kristen mengakui Allah
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adalah Allah yang melakukan mukjizat karena Ia adalah Allah. Mukjizat itu
adalah Al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai nabi
yang terakhir sebagaimana dipercayai oleh umah Islam. Sementara tradisi
Kristiani mempercayai bahwa mukjizat Allah itu adalah Yesus Kristus yang
dalam kesucian Allah menjadi manusia, bersama dalam penderitaan, mati,
dan bangkit untuk menghadirkan perdamaian Allah dengan umat manusia.
Kedua, adanya pengakuan bahwa Allah menggunakan perempuan, Maryam
atau Maria sebagai perantara untuk menerima sekaligus meneruskan mukjizat
sebagai karya suci Allah dengan melahirkan Isa Al-Masih yang melakukan
berbagai mukjizat dalam pelayanannya di dunia.

Kesamaan tradisi pewahyuan yang menjelaskan cara Allah bekerja
sama dengan perempuan dalam eksistensi seorang Ibu yang menurunkan
Yesus Kristus, Isa Al-Masih, memberikan kedekatan kepada kami sebagai
seorang perempuan Muslim dan Kristiani di Indonesia untuk mencoba
menggali kekayaan dalam tradisi agama masing-masing. Penggalian ini
dilakukan supaya terjadi interaksi dialektis di antara kami sebagai perempuan-
perempuan Muslim dan Kristiani di Indonesia yang memberikan penghargaan
mendalam kepada kitab suci sebagai korpus tertutup yang ternyata dalam
konteks sosial budaya dan kurun waktu yang berbeda memberikan pengaruh
substantif terhadap keberadaan laki-laki dan perempuan menurut kesadaran
budaya yang melingkupinya.

2. Pewahyuan dan Implikasinya terhadap Perempuan dan
Aspek Teologis Lainnya

Perbincangan tentang hakikat perempuan sangat sentral dalam kedua tradisi
agama ini dan berimplikasi terhadap posisi perempuan dalam aspek ibadah
(ritual) seperti masalah imam shalat dalam tradisi Islam dan imam gereja
dalam tradisi Kristiani. Hakikat perempuan dalam tradisi dua agama ini
bermuara pada kisah penciptaan yang hampir sama, yaitu penciptaan Adam
dan pasangannya. Tradisi Kristen yang lebih dahulu berkembang dari tradisi
Islam menggambarkan proses tersebut dalam Alkitab tentang penciptaan
dan kejatuhan manusia dalam dosa. Pertama, tradisi Yahudi membangun
ajaran tentang penciptaan dalam dua versi yang berbeda. Versi pertama
seperti dijelaskan dalam Kitab Kejadian menggambarkan bahwa penciptaan
manusia dimulai dari Allah menciptakan Adam sebagai seorang lelaki
kemudian dari rusuknya diambilkan ruas untuk penciptaan Hawa (Kejadian
2: 21-23). Tulisan ini muncul dari kalangan penulis Y diperkirakan pada
950 M. Kedua, versi lain terkait dengan penciptaan manusia baik lelaki dan
perempuan dilakukan dengan meniupkan napas Allah kepada manusia
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(Kejadian 2:7). Tulisan ini adalah hasil penulis E pada 500 SM. Kedua bab
dari Kitab Kejadian dibukukan untuk umat Yahudi yang ada di pembuangan.
Pewahyuan dari Allah terkait dengan cerita penciptaan menjadi sangat
penting karena perjumpaan bangsa Israel dengan tradisi-tradisi lain yang
mempunyai cerita tentang penciptaan. Tradisi yang diterima dari ajaran
yang dikembangkan oleh Rasul Paulus tentang dosa manusia sebagai akibat
dari perempuan pertama, yaitu Hawa yang tertarik kepada bujukan ular (II
Korintus 11: 3) sebenarnya diperbaharui sendiri dalam ajaran Paulus. Dalam
kitab Roma 5: 12-21, Rasul Paulus bahkan tidak sedikit pun menyebutkan
Hawa, melainkan hanya menyinggung Adam, zaman Adam sampai dengan
zaman Musa sebab dosa sudah ada sebelum hukum Taurat ada (Roma 5: 13).
Lebih lanjut dikatakan Rasul Paulus, “Tetapi hukum Taurat ditambahkan,
supaya pelanggaran menjadi semakin banyak; dan di mana dosa bertambah
banyak, di sana kasih karunia menjadi berlimpah-limpah oleh kebenaran
untuk hidup yang kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita” (Roma 5: 20).

Dalam ajaran Islam, doktrin penciptaan terdapat dalam Al-Qur’an Surat
an-Nisa ayat 1 bahwa Adam dan pasangannya (zauj) diciptakan dari dzat
(esensi) yang sama. Namun, dalam Al-Qur’an tidak terdapat kisah tentang
penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam. Bahkan istilah Hawa pun tidak
terdapat di dalam Al-Quran. Demikian pula pada cerita tentang kejatuhan
manusia yang menggambarkan bahwa Adam dan pasangannya secara bersama
terbujuk oleh rayuan setan untuk memakan buah khuldi. Tidak terdapat cerita
bahwa Hawa sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap kejatuhan
tersebut. Namun, kesadaran umat Muslim terhadap kebenaran peristiwa
penciptaan terjadi pada tiga dasawarsa terakhir dengan bergulirnya pemikiran
kritis kaum perempuan sendiri. Selama berabad-abad lamanya, umat Muslim
mempercayai peristiwa penciptaan perempuan dari tulang rusuk Adam serta
peristiwa kejatuhan manusia dari surga karena kelemahan iman Hawa dari
godaan setan. Di samping itu, tafsir terhadap kejadian manusia juga sering
disandarkan pada hadits yang berbunyi: “Berhati-hatilah dengan urusan
perempuan karena mereka diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan
mudah patah”?

Dalam pandangan ulama Islam abad Klasik dan Pertengahan seperti Ibn
Katsir, hadits tersebut digunakan sebagai landasan bagi pembedaan posisi
laki-laki dan perempuan, baik pada aspek ibadah maupun urusan sosial.*!
Namun, para ahli tafsir modern menjelaskan bahwa kisah kejadian dan
kejatuhan manusia banyak terpengaruh dari cerita-cerita Israel (Israiliyat).?
Pembacaan umat Kristiani terhadap perubahan pandangan dalam tradisi
Yahudi terlihat pada kecenderungan Perjanjian Lama yang membatasi status
imam hanya untuk kaum laki-laki (Kel 28: 1; Bil 18: 1-7). Tetapi, kemudian



0. (¢
- ﬁq
"\' 172  SITI RUHAINI DZUHAYATIN & FARSIJANA ADENEY-RISAKOTTA

dimunculkan kenyataan lain tentang peranan kenabian, yaitu seorang yang
berbicara atas nama Allah tidak pernah dibatasi untuk kaum laki-laki seperti
terlihat pada peran Maryam, saudara perempuan Nabi Musa, yang merupakan
nabiah pertama bangsa Israel (Kel 15: 20). Perempuan-perempuan lain dalam
Perjanjian Lama, seperti Ribka, Rahab, Debora, Yael, Yudit, Ester masing-
masing memiliki cara dan momen dalam mengekspresikan iman mereka.
Debora adalah hakim dan nabi perempuan yang benar-benar in charge untuk
bangsa Israel (Hak 4: 4). Debora mempermalukan Barak dan kaum pria yang
gentar mengambil tongkat kepemimpinan. Bahkan, ketika kepemimpinan
ini dipercayai sebagai tugas perutusan dari Tuhan sendiri, Barak tidak berani
berperang maju menghadapi musuh tanpa kehadiran dan arahan komando
Debora (Hak 4: 8).

Di samping masalah tersebut, kodrat biologis perempuan yang
mengalami menstruasi, mengandung, dan melahirkan diyakini berpengaruh
pada keimanan, intelektualitas, serta kontrol emosi perempuan sehingga
kepemimpinan diberikan pada laki-laki, baik pada aspek ibadah, keluarga,
dan masyarakat. Dalam tradisi Islam, sampai saat ini kepemimpinan dalam
ibadah, terutama shalat berjamaah yang terdiri dari laki-laki dan perempuan
secara eksklusif diberikan pada laki-laki. Jika ditelusuri dalam Al-Qur’an,
tidak ada satu ayat pun yang menyebut larangan perempuan menjadi imam
shalat. Masalah imam shalat perempuan bagi laki-laki dewasa didasarkan pada
dua hadits yang tampak bertentangan, yaitu hadits yang tidak membolehkan
perempuan menjadi imam shalat laki-laki dan hadits yang membolehkan
seorang perempuan bernama Ummu Waraqah menjadi imam bagi keluarga
besarnya (ahl), termasuk laki-laki dewasa yang menjadi muadzin atau
mengumandangkan adzan.”

Berdasarkan penelitian saksama terhadap kedua hadits tersebut, Zaitunah
Subhan menjelaskan bahwa hadits yang tidak membolehkan perempuan
menjadi imam bagi laki-laki dewasa adalah riwayat Ibn Majah dan al-Baihaqi
yang dalam kajian periwayatan hadits dikategorikan dhaif (lemah) dan tidak
dapat digunakan sebagai rujukan yang bersifat umum. Sedangkan hadits
yang membolehkan perempuan menjadi imam shalat bagi laki-laki dewasa
adalah hadits riwayat hadits riwayat Abu Daud dan hadits Ahmad bin Hanbal
yang dikategorikan hasan li ghairihi (baik bagi lainnya).”* Dalam penelitian
Al-Fatih Suryadilaga, hadits ini dimasukkan sebagai shahih (kuat) dari segi
periwayatannya (sanad) dan maqbul (diterima) secara isi (matan).”

Namun demikian, mayoritas ulama tafsir maupun ulama Fikih sampai
saat ini masih meyakini ketidakbolehan imam shalat perempuan atas laki-
laki. Muncul pendapat baru dari beberapa sarjana Islam modern yang mulai
memperbincangkan kebolehan imam shalat berdasarkan pada hadits yang
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lebih hasan, terutama ketika Amina Wadud menjadi imam dalam shalat di
Amerika Serikat pada 2005. Pada aspek ibadah lain seperti puasa, berzakat,
dan haji, perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan laki-
laki. Hanya saja perempuan tidak mengerjakan rangkaian ibadah tersebut,
kecuali berdoa di luar shalat pada saat mengalami menstruasi dan nifas pasca
melahirkan. Kebanyakan ulama memandang tidak beribadahnya perempuan
pada masa itu sebagai “halangan” (ma-ni’), namun ada pula yang memahami
sebagai “pengecualian” (ruksah) yang meringankan. Aspek-aspek ini juga
sering digunakan untuk membedakan kapasitas dan kodrat perempuan
terhadap laki-laki, termasuk dalam masalah kepemimpinan.

Dalam tradisi Kristen juga terdapat perbedaan serupa antara gereja
Protestan dan gereja Katolik tentang kepemimpinan perempuan yang
didasarkan pada tafsir dari Alkitab. Garis pewahyuan tentang perempuan
dalam gambaran Kitab Kejadian dan tradisi lain dalam tulisan-tulisan yang
menonjolkan peran perempuan diterima oleh gereja mula-mula sebagai
inspirasi tentang panggilan Allah kepada perempuan untuk melayani umat.
Tetapi, dalam sejarah gereja, perempuan mulai diakui bukan hanya sebagai
pelayan kepada orang miskin, tetapi juga sebagai seorang pemimpin gereja
yang bisa melayani berbagai hal kepada jemaat baru sesudah abad ke-16.
Reformasi yang dipimpin Martin Luther turut memengaruhi cara gereja
dalam membangun kesetaraan pelayanan dan kepemimpinan yang bisa
diemban baik oleh laki-laki dan perempuan. Pengakuan gereja mula-mula
seperti tertulis dalam Galatia 3: 28 tentang ketiadaan perbedaan antara lelaki
dan perempuan ternyata memerlukan waktu yang sangat panjang untuk
melibatkan perempuan dalam kepemimpinan gereja sekalipun Alkitab juga
mencatat peran perempuan dalam membangun gereja mula-mula.

Di Indonesia, semua gereja Protestan telah menahbiskan perempuan
sebagai pendeta sekalipun penerimaan perempuan sebagai pendeta di tiap
Gereja memerlukan waktu dan pergumulan yang tidak sedikit. Pendeta adalah
jabatan yang diberikan oleh suatu gereja kepada seseorang sehingga bisa
melayani seluruh warga jemaat, mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa,
lansia tanpa pembedaan lelaki dan perempuan dengan memberikan ajaran
gereja (katekisasi), pelayanan sakramen, pelayanan liturgi, pengembalaan,
pernikahan, kematian, maupun berbagai bentuk ucapan syukur jemaat.
Pergumulan pendeta perempuan pada gereja-gereja Protestan masih terus
berlangsung karena adanya aturan yang tidak tertulis bahwa perempuan
bisa memimpin gereja di tingkat jemaat tetapi bukan di tingkat sinode, yaitu
badan kepemimpinan tertinggi di dalam gereja Protestan. Beberapa gereja
telah memberi peluang kepada pendeta perempuan menjadi ketua sinode
tetapi kesempatan ini masih langka karena belum semua Gereja menghasilkan
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kebijakan yang memungkinkan perempuan bisa menjadi pimpinan tertinggi
dalam struktur kegerejaan. Perubahan yang sama juga terlihat pada Gereja
Katolik sesudah Konsili Vatikan IT yang memungkinkan jemaat bisa mengakses
sendiri Alkitab dan juga berpengaruh terhadap peran perempuan dalam
Gereja. Perempuan Katolik bisa diterima melayani jemaat selain sebagai
pelayan konseling, juga berperan untuk menyampaikan khotbah. Tetapi,
pelayanan sakramen hanya bisa dilakukan oleh seorang pastor yang menerima
penahbisan.

Meski perbincangan terhadap landasan hukum kebolehan imam shalat
perempuan dalam Islam sudah digulirkan, namun imam shalat Jumat
berjamaah secara publik yang dilakukan Aminah Wadud masih memerlukan
waktu yang cukup panjang untuk direalisasikan karena masih kuatnya
pandangan kelompok konservatif yang berpegang teguh pada tradisi Islam
klasik yang sarat budaya patriarki. Pandangan kelompok progresif yang
membolehkan imam shalat telah diprakarsai oleh Aminah Wadud, Zaitunah
Subhan, Al-Fatih Suryadilaga, Husein Muhammad, dan Wawan Gunawan.”
Pergeseran pandangan tentang masalah ini terjadi di kalangan kelompok
moderat Muhammadiyah yang pada 2010 melalui Musyawarah Nasional
Majelis Tarjih membolehkan perempuan yang memenuhi kriteria mengimami
laki-laki dewasa meski masih terbatas pada keluarganya, termasuk jika
pengetahuan agama dan bacaan Al-Qur’an-nya lebih baik dari suaminya.” Di
luar masalah imam shalat, perempuan boleh menjadi ulama yang menguasai
ilmu dan ajaran Islam, menjadi imam sufi, memberikan pengajian dan
pengajaran tentang Islam, menuntut ilmu, memimpin doa jamaah, kelahiran,
dan kematian. Aisyah istri Nabi Muhammad diriwayatkan sebagai perempuan
cerdas yang menguasai setengah ilmu dan ajaran Islam sehingga banyak hadits
diriwayatkan darinya.

Pada aspek ibadah yang lain, kedua agama ini memberikan peluang
dan kewajiban yang seimbang. Rasul Paulus merupakan teolog Kristen
pertama yang mencoba mengonsepsikan peran perempuan dan lelaki dalam
jemaat yang terkait dengan peribadatan. Rasul Paulus tidak secara khusus
mempersoalkan relasi antara lelaki dan perempuan. Sebagai komunitas agama
baru, pandangan Rasul Paulus mendorong terbentuknya perilaku komunitas
Kristiani yang berbeda dengan praktik masyarakat di sekitarnya. Rasul
Paulus membangun basis etika tentang kewajiban, ketaatan, penghormatan,
pengudusan sekaligus pembebasan berdasarkan kasih dalam hubungan antara
lelaki dan perempuan seperti terlihat dalam keluarga, serta tanggung jawab
bersama orang tua dalam membangun hubungan kasih dan penghormatan
dengan anak dan sebaliknya. Keluarga diikat oleh kasih dalam Yesus Kristus,
yang sama dengan ikatan Yesus Kristus dengan jemaat dan dunia (Efesus
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5: 21-33). Baik lelaki, maupun perempuan dalam keluarga dan anak bisa
bersama-sama bersekutu memuji, menyembah Allah dalam Kristus. Tulisan
Rasul Paulus dalam I Korintus 11: 2-16 menjelaskan suatu realitas peribadatan
Kristen yang berbeda dengan kebanyakan masyarakat Roma. Ketika mereka
beribadah, perempuan Roma tidak menggunakan tutup kepala. Rasul Paulus
menasihati jemaat baru di Korintus untuk membangun kebiasaan yang lain,
yaitu perempuan menggunakan tutup kepala ketika beribadat (I Korintus
11: 5). Dasar teologi dari nasihat ini bukan kepada keindahan dan kemilikan
tubuh tetapi pertama-tama karena pembebasan dari Allah terhadap jeratan
dosa dalam tubuh manusia. Baik tubuh lelaki maupun perempuan keduanya
telah dimerdekakan oleh Allah dalam Yesus Kristus. Sampai sekarang, dalam
gereja-gereja tertentu, misalkan Kristen Ortodoks, perempuan menutup
kepalanya ketika beribadah.

Dalam Islam, keseimbangan laki-laki dan perempuan dalam ibadah
ditegaskan dalam Al-Quran dengan kalimat al-mu’minin wal mu'minat (kaum
beriman laki-laki dan perempuan), wa al-salihin wa al-salihat (orang sloheh
laki-laki dan perempuan), wa al-muslimna wa al-muslimat (orang Muslim dan
Muslimat), dan yang lainnya. Aspek ibadah tersebut mencakup ikrar kesaksian
(syahadat), shalat, puasa, zakat, dan menunaikan haji. Dalam shalat, utamanya,
laki-laki dan perempuan diwajibkan menutup “aurat”. Perbedaannya hanya
pada masalah imam shalat sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Sedangkan masalah penutup “aurat’, ada perbedaan pendapat dalam Islam
tentang apakah pakaian shalat identik dengan pakaian sehari-hari. Ternyata,
masalah pakaian juga bersifat kultural sebab Rasulullah menyuruh perempuan
yang menggunakan cadar penutup muka untuk dibuka pada waktu shalat
dan memerintahkan perempuan menutup kepala bagi mereka yang tidak
memiliki kebiasaan berkerudung. Dari riwayat inilah fenomena “mukena’,
“telekung”, atau “rukuh” dikenal di Asia Tenggara yang tidak memiliki
budaya berkerudung secara rapat. Di samping memenubhi syarat beribadah,
berpakaian tertutup juga digunakan sebagai pembeda kaum Muslimah dan
perempuan Jahiliyah yang suka berdandan seronok dan memamerkan dada
dan perhiasannya.”®

Aspek derivatif lain adalah posisi laki-laki sebagai wali dalam pernikahan
yang belum juga tergantikan oleh perempuan. Larangan perempuan sebagai
wali nikah tidak terdapat dalam Al-Qur’an maupun hadits yang hanya
menyebutkan bahwa “tidak ada pernikahan kecuali dengan wali”.* Gambaran
ulama abad Klasik dan abad Pertengahan, baik ulama tafsir maupun fikih
tentang wali adalah laki-laki. Meski demikian, ditemukan suatu riwayat (atsar)
dari Aisyah bahwa beliau pernah menjadi wali nikah dari anak perempuan
saudara laki-laki yang pada waktu itu sedang bepergian cukup lama. Namun,
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riwayat tersebut tidak cukup populer di kalangan umat Islam dan masih
menjadikan wali laki-laki sebagai syarat keabsahan pernikahan dalam undang-
undang perkawinan negara-negara Muslim, termasuk Indonesia.*

Sebagai kesimpulan, pembahasan tentang keberlangsungan pewahyuan
Allah kepada komunitas umat beragama, masing-masing Islam dan Kristiani,
ternyata berpengaruh dalam pemunculan tafsir dan praktik yang lebih
adil bagi perempuan. Sekalipun pewahyuan tentang kesetaraan lelaki dan
perempuan seperti dinyatakan dalam Alkitab maupun Al-Qur’an masih
memerlukan waktu yang panjang untuk diterapkan. Perubahan tatanan sosial
politik masyarakat yang lebih adil terkait dengan upaya pencapaian nilai-nilai
demokrasi yang menghormati keragaman, dan hak-hak asasi manusia terus
berpengaruh terhadap penerimaan perempuan dalam pelayanan ibadah dan
kepemimpinan di Gereja dan umat (ummah).

3. Peran dan Status Perempuan dalam Komunitas Agama

Pandangan terhadap hakikat perempuan pada tataran teologis memiliki
pengaruh yang signifikan dalam menetapkan peran dan status perempuan
pada konteks sosial yang lebih profan. Komunitas agama sebagai basis sosial
agama memiliki kekhasan masing-masing.

Dalam tradisi Kristen, komunitas tersebut disatukan dalam institusi Gereja
di mana berkumpul orang-orang beriman. Dalam Islam, komunitas beragama
tersebut disebut ummah. Gereja dan ummah merupakan komunitas orang-
orang beriman berkumpul. Pengertian asli dari kata “igreja” berasal dari kata
ekklesia dalam bahasa Yunani yang berasal dari kata ek berarti keluar dan kaleo
berarti memanggil. Arti ekkelesia adalah orang-orang yang dipanggil keluar
untuk mengikuti jalan Allah melalui jalan keselamatan dalam Yesus Kristus.
Kondisi awal dari ekklesia, yang biasanya disebut Gereja mula-mula, adalah
orang-orang yang mengikuti Yesus Kristus; mereka yang pernah mendengar
tentang pelayanan Kristus; mereka yang pernah hidup bersama dengan Yesus
sebagai murid-muridnya; mereka yang pernah menganiaya pengikut Yesus
karena menolak ajaran Kristus tetapi kemudian berubah menjadi pengikuti
Yesus seperti Rasul Paulus. Di samping ekklesia, Rasul Paulus jugalah yang
menggerakkan Gereja mula-mula yang dimulai dari rumah. Rumah dalam
bahasa Yunani kuno disebut “oikos’, tempat berdiam keluarga. Mempercayai
Allah dalam Kristus Tuhan berarti membentuk satu keluarga yang tinggal
di dunia yang sama, yang diciptakan-Nya. Sejarah keimanan dalam Kristus
dimulai dari “oikos” sebelum akhirnya ke seluruh Asia dan seluruh dunia.*
Dalam Alkitab, pemberitaan Injil, Kabar Baik sebagai kesaksian bagi semua
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bangsa, dijelaskan dalam kata asli Yunani, “oikumene” seperti dipakai dalam
penulisan Kisah Para Rasul 17: 6; Matius 24: 14 (Adeney-Risakotta, 2012).

Hampir serupa dengan Gereja, dalam Islam, ummah dibentuk oleh
Rasulullah bagi para pengikut setia yang menjadi sahabat beserta keluarganya,
terutama pada peristiwa hijrah ke Madinah. Namun, Madinah bukan
merupakan prototype ummah Islam yang eksklusif karena berkembang
menjadi negara kota yang disebut Madinat al-Munawwarah yang inklusif dan
demokratis dengan penduduk yang heterogen secara etnis seperti Arab dan
Yahudi serta keragaman keyakinan seperti Kristen dan Yahudi.

Keterlibatan perempuan dalam ummah dan Gereja sangat eksplisit
dinyatakan dalam kedua tradisi agama tersebut, baik pada masa pewahyuan
maupun pada perkembangan sesudahnya. Pada aspek kesaksian kebenaran,
Islam mencatat peran sentral perempuan. Khadijah, istri Rasulullah,
merupakan orang pertama yang mempercayai peristiwa pewahyuan.
Khadijah sebagai seorang saudagar sukses rela mengorbankan hartanya demi
mendukung perjuangan Rasulullah dalam menyerukan ajaran Islam sebagai
penerus ajaran-ajaran para nabi sebelumnya,” termasuk Musa pembawa
Taurat, Ibrahim penyeru kitab Zabur, Isa Al-Masih sebagai pengabar Injil.

Keberpihakan Al-Quran terhadap perempuan dapat ditelusuri dari figur
teladan seperti Ibu Musa yang tegar memegang imannya dari Fira'un yang
menisbahkan dirinya sebagai Tuhan, Maryam, ibunda Isa Al-Masih, atau
Yesus yang tabah menegakkan kebenaran, Ratu Bilqis yang diabadikan Al-
Qur’an sebagai pemimpin yang membawa kesejahteraan bagi umat manusia.
Munculnya figur teladan perempuan merupakan bagian dari reformasi tradisi
keagamaan Arab lama yang merugikan perempuan.” Bahkan, Al-Qur’an
mendedikasikan dua surat yang secara khusus diperuntukkan bagi perempuan,
yaitu Surat an-Nisa’ yang berarti perempuan terhormat dan Surat Maryam
yang menjelaskan keteladanan ibunda Isa Alaihissalam.

Dalam Kristianitas, perempuan berperan meneruskan pewahyuan Allah
dan juga terlibat aktif membentuk Gereja mula-mula seperti dijelaskan
dengan sangat mendalam oleh Lukas, baik sebagai penulis Kitab Para Rasul
maupun Injil Lukas. Lukas menempatkan perempuan dengan pengalaman
pribadi yang terlibat karena mengerti kebutuhan spiritualnya untuk mencari
kabar keselamatan dalam Yesus Kristus. Misalnya, Lukas menjelaskan Lidya,
seorang pedagang kain ungu dari Kota Tiatira yang belum pernah mengerti
tentang kabar suka cita dari Yesus Kristus, tetapi mengundang rasul Paulus
untuk mampir di rumahnya supaya bisa mendengarnya (Kisah Para Rasul 16:
14). Lydia digambarkan memberikan banyak kekayaannya untuk meluaskan
pemberitaan sukacita tentang Kristus, penyelamat dunia. Sebagai penulis Injil,
Lukas menjelaskan kedekatan perempuan di sekitar kehidupan Yesus sejak
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Kesimpulan

Diskurus perempuan yang berkembang dalam tradisi agama sangat
dipengaruhi oleh spektrum pemikiran teologi yang berkembang, dari mulai
kelompok ideologis tekstualis, konservatif hingga progresif. Di samping
itu, kelompok perempuan progresif juga dihadapkan pada gerakan feminis
sekuler yang cenderung menafikan agama serta keberadaan keluarga.
Menyadari berbagai kontestasi tersebut, kelompok perempuan agama
berupaya untuk tetap menggunakan argumentasi yang dibangun melalui
berbagai doktrin dan ajaran yang ada dalam tradisi agama besar ini yang
selama berabad-abad terpendam dalam apa yang disebut oleh Syafi’i Maarif
sebagai lumpur-lumpur peradaban.

Nilai-nilai yang melandasi fondasi peradaban manusia adalah nilai-nilai
yang membebaskan yang bersumber dan telah diturunkan oleh Allah kepada
umat-Nya. Allah meneruskan pewahyuannya baik melalui tradisi Kristiani dan
Islam untuk secara bersama membangun keadilan dan perdamaian di muka
dunia. Permulaan dari pencapaian itu dimulai dengan menguakkan kembali
tradisi Kristiani dan Islam yang memberikan tempat secara adil dan setara
kepada perempuan. Pemberdayaan perempuan menuju kesetaraan gender
bagi laki-laki dan perempuan melalui proses advokasi bukanlah bertujuan
untuk menciptakan kemenangan perempuan atas laki-laki. Baik lelaki dan
perempuan keduanya diciptakan oleh Allah untuk saling mengasihi untuk
secara bersama mengubah ketidakadilan di dunia dan membawa perdamaian.

Pengalaman perempuan beragama di Indonesia dilakukan bersinggungan
dengan kebijakan politik, ekonomi, dan sosial-budaya sungguh-sungguh
dirahmati oleh Allah. Pemberdayaan hermeneutik pengalaman dalam
melakukan advokasi terhadap hak-hak perempuan akan mendorong
penguatan integritas sekaligus memperbarui pemahaman berimannya dalam
mempraktikkan ajaran keadilan di dalam hidup sehari-hari. Keberlangsungan
kesejarahan perjuangan saat ini yang mengalir keluar dari perspektif sejarah
baik dari tradisi Kristiani dan Islam untuk berhadapan dengan kebutuhan
zaman sedang memberikan sumbangan besar kepada Indonesia maupun
dunia.

Catatan
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Jeanne Becher, Perempuan, Agama dan Seksualitas: Studi tentang Pengaruh
Berbagai Ajaran Agama Terhadap Perempuan, terj. Indriani Bone (Jakarta: Gunung
Mulia, 2004); M. Masyhur Amin, Masruchah, Abdurrahman Wahid, Wanita dalam
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Imad al-Din Abi Fida’ Ismail ibn Kasir, Tafsir al-Qurin al- Azim, (Mesir: Muassasah
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wali dalam pernikahan. Namun, mayoritas—jika bukan semuanya—beranggapan
bahwa kebolehannya adalah khusus bagi perempuan yang telah dewasa dan
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Farsijana Adeney-Risakotta, “Pendidikan Teologi Ekumenis, Perspektif
Perempuan?” (hal. 81-105), Mendesain Ulang Pendidikan Teologi. Buku
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terlarut dalam tingginya kedudukan. Peran aktif mereka dalam perjuangan
penyebaran agama Islam bersama sang pemimpin umat sangat kentara. Di
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Inilah yang kemudian menjadi alasan urgensinya memahami latar di mana wahyu
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produk hukum) yang “seakan” tidak persis seperti yang termaktub dalam teks,
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berarti. Lihat misalnya Pengantar M. Amin Abdullah dalam Syafaatun Almirzanah
(ed.), Pemikiran Hermeneutika dalam Tradisi Islam, Reader, (Yogyakarta Lembaga
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Penelitian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). Lihat juga Yudian Wahyudi,
“Hermeneutika Kembali ke Al-Qur’an dan Sunnah menurut Hasan Hanafi,
Muhammad Abid al-Jabiri, dan Nurcholish Madjid” dalam Syafaatu Almirzanah
(ed.), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Quran Hadits, Teori dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku
1,2012), h. 127.

Farsijana Adeney-Risakotta, Idem.

Lihat Frymer Frymer-Kensky, Tikva. Reading the Women of the Bible. New York:
Schocken Books, 2002.

Farsijana, Adeney-Risakotta, Idem.

Sebagaimana diterangkan sebelumnya bahwa apabila kita merujuk pada
pemahaman yang mengelompokkan Syi‘ah dalam lingkup pembahasan teologi
(ilmu kalam), maka munculnya adalah pasca wafatnya Nabi Muhammad
(pertengahan abad ke-7 M). Adapun Imam Syafi’i, sebagai pimpinan mazhab
al-Syafi’iyyah, dilahirkan pada 767 M dan memiliki banyak pengikut hingga saat
ini, terutama di Indonesia.

Statistik Nasional pada www.megagalerry.com.

Laporan Fathiyah Wardah, “Komnas Perempuan: 60 Persen Korban KDRT Hadapi
Kriminalisasi” dalam www.voaindonesia.com. diakses pada 4 Oktober 2013.
Lihat dalam Susan Blackburn, Women and The State in Modern Indonesia,
(Cambridge: Cambride University Press, 2004), h. 8.

Khofifah Indar Parawansa, “Institution Building: An Effort to Improve Indonesian
Women’s Role and Status” dalam Kathryn Robinson dan Sharon Bessel (ed.),
Women in Indonesia: Gender, Equity, and Development, (Singapore: Institute of
Southeast Asian Studies, 2002), h. 68. Lihat juga Susan, Blackburn Idem., h. 33.
Lihat dalam Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, (Kairo, Dar al-Maarif, T.T).

Memang kerentanan perempuan dalam perjuangan kesetaraan ini masih terus diuji
dalam sejarah bangsa. Ideologi gender rezim militer Orde Baru yang mengokohkan
relasi asimetris khas Jawa priayi menjadi tantangan tersendiri. Ideologi yang oleh
Julia Suryakusuma sebagai Ibuisme menjadi dilema bagi kebanyakan perempuan
dalam merentas kesenjangan gender. Julia Suryakusuma, “The State and Sexuality
in New Order Era” dalam Laurie J. Sears (ed.), Fantasizing The Feminine in
Indonesia, (Duke University Press, 1996), hlm. 92. Lebih problematik lagi ketika
ideologi ini dimasukkan dalam organisasi perempuan, termasuk ‘Aisyiyah dan
Muslimat sebagai organisasi perempuan Islam arus utama. Buku tuntunan
keluarga sakinah pada ‘Aisyiyah dan buku tuntunan keluarga maslahah sangat
mencerminkan ideologi rezim tersebut yang secara signifikan mengabaikan peran
politis dan ekonomis perempuan yang cukup signifikan di masa lalu.

Mary Ann Tolbert, Defining the Problem: The Bible and Feminist Hermeneutics,
(Semeia 28, 1983), h. 117.

Farsijana Risakotta, “Menguak Teologi Feminis Asia’, (h. 13-32), Edisi, hlm 55
(Yogyakarta: Fakultas Teologi, Gema Duta Wacana, 1991).

Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender
dalam Islam, (Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002).

Proses demokratisasi memberi ruang diskursif isu perempuan dan pertautannya
dengan feminisme. Analisis gender terhadap peran perempuan mampu
mendekonstruksi keyakinan ibu rumah tangga sebagai peran kodrati menjadi
peran yang dibentuk atau dikonstruksi secara sosial. Pengaruh dekonstruksi
ini sangat luas dan memacu studi-studi agama yang cenderung stagnan.
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Pemaknaan atas peran perempuan secara kritis telah mengubah wajah
perjuangan perempuan. Feminisme mampu mengubah struktur yang tidak
adil dengan menyeimbangkan antara hak-hak kesetaraan (equality) dan hasil-
hasil yang diperoleh dari perjuangannya (equity). Farsijana Adeney-Risakotta,
“Prolog: Perempuan Merefleksikan Diri’, Perempuan dan Bencana. Pengalaman
Yogyakarta, penyunting Farsijana Adeney-Risakotta, Yogyakarta: Selendang Ungu
Press, 2007. Namun, feminisme yang turut berpengaruh terhadap upaya untuk
mendekonstruksi realitas yang tidak adil bagi perempuan dilihat bermanfaat dan
sekaligus disikapi dengan kehati-hatian karena hasil perjuangan sering bersifat
egosentris. Lusi Margiani dan Agus Fahri Husein, Dinamika Gerakan Perempuan
di Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Prakarsa, 2002). Lihat juga Susan Blackburn,
Women and The State in Modern Indonesia, (Cambridge: Cambridge University
Press, 2004) h. 84 dan 138. Feminis mengadopsi hermeneutik kecurigaan Paul
Ricour sebagai alat kerjanya membangun kemampuan berpikir kritis perempuan
dalam meneliti proses ketidakadilan yang terjadi (bandingkan Ruether, Rosemary
Radford: 1984). Akan tetapi, apabila analisis kritis dilakukan tanpa mengerti
pengalaman spiritualitas perempuan yang mendalam dengan menjelaskannya
pada tingkat empirik, cenderung akan memerangkap perempuan yang terjebak
membangun struktur ketidakadilan yang baru. Sekali perempuan membangun
kecurigaan, semua perspektifnya menuju ke aspek mencurigai. Sisi ketidakadilan
yang diperjuangkan oleh feminisme sering menyebabkan pegiat feminis tampil
keras dan penuh kemarahan. Beverly Wildung Harrison, “The Power of Anger
in the Work of Love” (p. 3-21), Making the Connections, edited by Carol S. Robb,
Boston: Beacon Press, 1985. Ketidakpercayaan kepada struktur sosial dan keluarga
menjadi bumerang bagi perjuangan mereka. Posisi keseimbangan lebih dipilih
oleh gerakan perempuan berbasis agama, dalam Kristen dan Islam di Indonesia,
terutama karena menyadari bahwa perjuangan feminis juga perlu dikritisi.
Adeney-Risakotta juga berpandangan bahwa penggunaan hermeneutik anugerah
yang digagaskan oleh Tikva Frymer-Kensky [lihat Tikva Frymer Frymer-Kensky,
“Introduction: Reading the Women of the Bible” (p. xiii—xxvii), Reading the Women
of the Bible, (New York: Schocken Books, 2002)] sebagai metodologi cenderung
menjauhkan perempuan dari upayanya untuk merumuskan pengalaman imannya
berdasarkan pergolakan konkret kehidupan manusia yang sebenarnya sehari-hari
berjuang untuk membangun kesejahteraan dan perdamaian bagi keluarga, umat
beragama, dan masyarakat luas di mana mereka dipanggil untuk mengabdikan
pengetahuan, keterampilan, dan kebijakannya yang diberikan Allah (Adeney-
Risakotta, 2012). Karena itu, melalui hermeneutik pengalaman ziarah iman bolak-
balik untuk memahami pergolakan hati, jiwa, dan akal budi seorang perempuan
menjawab tantangan zamannya akan menolong menghadirkan keseimbangan
dalam melakukan perubahan yang memelihara ketidakadilan dan ketiadaan damai
sejahtera dengan sedapat mungkin menjaga maksud keutuhan penyelamatan
yang diridhai Allah kepada semua umat manusia (Matius 22: 39-40). Perubahan
yang dibangun berdasarkan kesadaran dan pilihan akan menyebabkan terjadi
pembaharuan yang membawa kepada keadilan bukan hanya untuk perempuan
tetapi juga bagi orang lain. Dengan cara ini perempuan terbebas dari perangkap
lingkaran balas dendam yang akan mengingkari perjuangannya sendiri terhadap
kesetaraan manusia.

Lihat Jaser ‘Audah, Figh al-Magqasid: Inatah al-Ahkam al-Syar’iyyah bi Maqasidiha,
(Beirut: Dar al-Ilm lil Fikr al-Islamiy, 2008).
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Lihat Riffat Hassan, “Teologi Perempuan dalam Tradisi Islam: Sejajar di Hadapan
Allah?”, Ulumul Quran No. 4, 1990, h. 48-55.

Lihat misalnya, Syamsul Anwar, “Masalah Wanita menjadi Pemimpin dalam
Perspektif Figh Siyasah”, dalam Al-Jamiah, No. 56, 1994, h. 78; Syamul Anwar,
“Kepemimpinan Perempuan dalam Islam: Menggali Perspektif Syari’i dalam
Tarjih Muhammadiyah”, dalam Perempuan, Agama dan Demokrasi, M. Subkhi
Ridho (ed.) (Yogyakarta: LSIP, 2007), h. 250 ; juga Din Syamsuddin, “Perempuan
dan Politik: Perspektif Figh Siyasah”, dalam M Subkhi Ridho, Perempuan, Agama
(2007) h. 165-166.

Pendapat ini didasarkan pada hadits riwayat Ibnu Majah:

sl Vs 2 5 o 2 e bl Lo i 355 8
Para pakar hukum Islam (fuqaha’) masih berbeda pendapat dalam hal ini, karena
masih terdapat Hadits yang membolehkan ‘azl tanpa izin istri. Lihat misalnya

dalam Muhyiddin Abu Zakariya Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Sahih Muslim Bi
Syarh al-Nawawi, (Kairo: Idarah Muhammad Abd al-Lathif, 1929 M/1347 H).
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MEDITASI ATAS DIMENSI BATIN
“KATA BERSAMA”

Caner Dagli

ubungan antara mistisisme dan Kata Bersama tidak segera tampak.

Tidak ada sesuatu yang secara khusus bersifat mistis dapat ditemui
di dalam dokumen antaragama yang historis ini, dan tujuan serta cara
yang dipakai di dalamnya pun tidak misterius atau esoterik sama sekali.
Memang, jika kita melihat teks Kata Bersama yang sesungguhnya, kita
dapati bahwa sedikit sekali dukungan yang diberikan kepada tradisi
intelektual Islam. Tidak ada teolog, filsuf, atau sufi yang dikutip sebagai
ahli dalam teks itu. Tentu saja interpretasi umum Al-Quran dan
Hadits yang diberikan itu disandarkan pada tradisi keilmuan, tetapi
penalaran dalam dokumen itu diambil langsung dari sumber-sumber
yang diwahyukan (terutama Al-Quran dan Alkitab), bukan dari tradisi
intelektual yang berkembang dari kedua sumber tersebut.

Struktur seperti ini bukanlah kebetulan. Mereka yang menandatangani
Kata Bersama meliputi kalangan ulama, intelektual, dan pemimpin dari
seluruh dunia Islam. Menciptakan dokumen konsensus yang sesensitif
Kata Bersama mustahil dilakukan seandainya hanya mengandalkan
posisi intelektual dari sarjana atau orang suci mana pun, tak peduli
seberapa besar pengaruhnya. Orang hanya perlu meneliti masalah
otoritas di dunia Kristen, dan penalaran analogis (giyas) yang mencapai
titik temu dalam segala masalah di dunia Islam hanya mungkin ketika




0. (¢
SPIRITUALITAS DAN AGAMA-AGAMA LAIN 197 ‘-\: Yo

dasarnya adalah Quran dan Sunnah Nabi Muhammad. Palamars, Aquinas, dan
Luther, semuanya dianggap sebagai otoritatif atau terinspirasi oleh peradaban
Kristen. Tetapi, hampir percuma untuk mengutip siapa pun dari mereka guna
membuktikan sesuatu di dalam dokumen konsensus tadi demi mewakili
seluruh, atau sebagian besar, dunia Kristen. Setelah Rasul Muhammad, satu-
satunya figur yang mendekati universalitas dan otoritas keagamaannya adalah
Ali bin Abi Thalib, khalifah keempat Sunni dan imam pertama Syi'ah. Namun,
bahkan dalam hal ini, perselisihan atas status dan ajaran dari figur besar ini
membuat ajarannya sulit disepakati bersama menyangkut masalah-masalah
yang dirujuk dalam Kata Bersama.

Asal muasal “Kata Bersama” sendiri sempat kabur. Nyaris tak seorang
pun yang tahu siapa yang membuat draftnya, meskipun akhirnya terkuak
bahwa penulis utamanya adalah Pangeran Ghazi bin Muhammad dari
Yordania.! Kebanyakan orang yang tertarik dengan masalah ini mengetahui
bahwa Pangeran Ghazi dari Yordania dulu dan sekarang pun masih terus
menjadi pusat perhatian di seputar inisiatif Kata Bersama, dan bahwa
banyak ulama (seperti Habib Ali Al-Jufri) yang berpengaruh penting dalam
penyusunan dokumen yang tersusun dari kata-kata indah itu. Tetapi, para
juru bicara inisiatif ini, termasuk Pangeran Ghazi sendiri, menganggap Kata
Bersama sebagai tulisan bersama. Proses pembuatan rancangannya sangat
singkat, namun penandatanganannya bermakna penting. Dan hal ini, harus
dikatakan, memang demikian. Banyak para penggiat kerja sama antaragama
mengetahui betapa sering hal-hal yang indah dan baik ditulis, atau posisi
politik dideklarasikan, tetapi semuanya tidak menghasilkan apa-apa. Suatu
tulisan diterbitkan di suatu tempat dan kemudian tidak lagi diketahui asalnya.
Faktor yang membuat Kata Bersama menjadi peristiwa baru dan monumental
dalam sejarah agama-agama adalah reputasi sosok-sosok perempuan yang
berdiri di belakangnya. Tetapi, penting kiranya jika pendukung utama Kata
Bersama adalah kalangan Muslim yang memiliki kecenderungan mistik dan
spiritual yang mendalam. Dan itulah satu dimensi dari dokumen ini yang
akan saya bahas di sini.

Sufisme, atau Mistisisme Muslim

Kajian keilmuan dalam studi Islam, baik yang dilakukan oleh kaum Muslim
atau bukan, telah lama memperdebatkan status ortodoksi dari dimensi
mistik dan spiritual Islam yang disebut tasawuf atau sufisme. Di dunia Islam,
sufisme terkadang dicaci karena dianggap sebagai bid’ah, suatu improvisasi
ibadah yang terlarang di luar Al-Qur'an dan sunnah Nabi. Oleh pihak luar,
sufisme terkadang dianggap sebagai unsur asing dari Kristianitas atau
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mistisisme Asia, atau sebagai gerakan dari intern-Islam yang secara intrinsik
asing menurut standar Islam yang diterima umum. Di masa lalu, beberapa
sarjana Barat menyebut Islam ortodoks atau Islam “tinggi” sebagai lawan
bagi Islam heretodoks. Untuk tujuan esai ini, harus ditegaskan bahwa, dalam
pandangan penulis, sufisme atau ‘rfan (“gnosis”) atau suluk (“menempuh
perjalanan [spiritual]”) atau tharigah (“jalan [spiritual]”) adalah sepenuhnya
Islam. Sufisme itu tidak termasuk bid’ah. Pernyataan saya tersebut bisa dinilai
tidak masuk akal jika orang hanya menggunakan asumsi usang bahwa Islam
hanya menyangkut hukum yuridis dan teologis. Ringkasnya, ortodoksi Islam
tidak didefinisikan sepenuhnya oleh kaum fuqaha’ (yuris seperti Hanafi atau
Syafi’l) atau kaum mutakallimun (teolog skolastik seperti Asy’ariyah dan
Maturidiyah).

Salah satu cara yang membuat kita memahami kehendak sementara
pihak untuk melakukan eksklusi ini adalah adanya asumsi usang dari kaum
non-Muslim, dan bahkan sebagian Muslim sendiri, tentang orisinalitas Al-
Qur’an itu sendiri. Menurut asumsi ini, Al-Qur’an harus dianggap, terutama,
sebagai teks yang tidak orisinal. Banyak kajian kritis tentang Al-Qur’an secara
nyaris konsisten menggunakan pendekatan yang mengindikasikan tuduhan
akan ketidakaslian Al-Quran. Dengan demikian, cerita Qur'ani yang isinya
serupa dengan Injil bakal dianggap sebagai pinjaman—bahkan, pinjaman
yang diperlakukan secara buruk. Istilah-istilah penting tidak dipahami
bagaimana penggunaannya dalam Al-Qur’an, tetapi lebih dipahami dari sisi
etimologi semata. Misalnya, untuk mengetahui makna kata shirat (berarti
“jalan”, seperti dalam ayat Tunjukkan kami ke jalan yang lurus dari Surat
Al-Fatihah), orang terutama mempelajari sejarah kata, daripada mencoba
memahami bagaimana kata tersebut digunakan di dalam Al-Quran. Asumsi
ini secara ganjil menimbulkan beberapa tuduhan serupa terhadap Al-Quran,
misalnya bahwa Rasul bukan penerima wahyu Tuhan, dan bahwa dia juga
tidak mungkin membuat Al-Qur’an sendirian. Pelbagai teori modern tentang
pinjaman istilah asing (di dalam Al-Quran) sering dikemas begitu canggih
dan kompleks, yang secara etimologis didasarkan pada tuduhan terhadap
Rasul bahwa ia memiliki pembimbing yang mengajarinya banyak hal yang
kemudian diutarakan di dalam Al-Qur’an.

Lebih aneh lagi, kalangan yang menolak asal-usul, orisinalitas, dan
kesatupaduan Al-Qur’an segera dapat menerima apa yang disebut sebagai
Islam sejati atau Ortodoksi Islam—yang biasanya didefinisikan, dalam Islam
Sunni, sebagai konsensus Syafi'i—Asyariyah (konsensus Hanafi—Maturidiyah
juga tidak begitu berbeda) yang merupakan konsensus yuridis-teologis. Kalau
ada kaum Muslim yang legalistis, merendahkan perempuan, suka berperang,
dan otoriter, mereka dipandang sebagai bagian dari ortodoksi. Kalau ada



0. (¢
SPIRITUALITAS DAN AGAMA-AGAMA LAIN 199 ‘-\: Yo

Muslim yang bersifat spiritual, penuh kasih, kreatif, damai, dan berpikir
merdeka, orang mencari-cari penyebabnya dari luar tradisi Islam.

Maka, pada banyak pertemuan ketika ada Muslim yang menyuarakan
dimensi spiritual dari tradisi Islam, muncul keberatan semacam ini: “Itu bagus,
tetapi Anda menafsirkannya terlalu sufistik. Siapa yang sudi memperhatikan?
Apakah itu representasi Islam yang sebenarnya?” Bandingkan dengan seorang
Katolik yang menjelaskan spiritualitas dan moralitasnya sendiri kepada pihak
lain dengan merujuk kepada kehidupan dan tulisan St. Fransiskus Assisi.
Orang Katolik itu pasti bingung jika lawan bicaranya mempersoalkannya,
“Itu bagus, tetapi Fransiskus itu seorang mistik dan spiritual. Siapa yang
sesungguhnya ia wakili? Bagaimana dengan Katolisisme yang sebenarnya?”

Sesungguhnya, tidak ada dikotomi tajam antara ulama ortodoks dan kaum
sufi. Abu Hamid al-Ghazali (1058-1111 M) adalah seorang sufi sekaligus
seorang ulama terkemuka di bidang hukum dan teologi. Jalaluddin Rumi
(1207-1273 M) juga adalah ulama konvensional sebelum menjadi penyair
dan sufi terkenal. Sadr al-Din al-Qunawi (w. 1274 M), murid terkenal Ibn
al-Arabi (1165-1240 M), adalah seorang ahli hadits. Akhir-akhir ini, banyak
pemuka Islam menjadi sufi, atau menganut tradisi sufisme. Di Turki, orang
mengenang Syekh Naqgsyabandi, Mehmet Zahid Kotku. Kotku bukan sekadar
figur spiritual, tapi juga begawan politik.> Dia berperan sebagai guru spiritual
bagi beberapa politikus terpenting dalam beberapa dekade terakhir di Turki.
Di antara murid-muridnya (atau kelompok Iskandar Pasa) adalah Turgut Ozal,
Korkut Ozal, Necmettin Erbakan, Abdullah Giil (Presiden Turki), dan Recep
Tayyip Erdogan (PM Turki).? Futhullah Giillen, pemimpin salah satu gerakan
Islam terbesar di dunia, adalah penganut sufisme dan memengaruhi berbagai
tulisannya, meskipun ia tidak menyebut diri sebagai sufi demi alasan tertentu.*

Baru-baru ini, mantan Mufti Besar Suriah, Ahmad Kuftaro—putranya
sekarang menggantikan posisi tersebut—juga seorang Syekh sufi. Baik
Mufti Besar Mesir maupun Rektor Universitas Al-Azhar mendalami tradisi
tasawuf. Salah satu rektor Al-Azhar termasyhur, ‘Abd al-Halim Mahmud,
juga mengikuti tradisi sufisme (secara historis, sebagian besar ulama Azhari
merupakan pengikut tarekat sufi). Ulama terkemuka saat ini seperti Abdullah
bin Bayyah (Aljazair), Ramadan Buthi (Suriah), dan Habib ‘Ali Al-Jufri
(Yaman) juga merupakan bagian tradisi ini. Mereka lebih dikenal sebagai
ulama dan da’i—daripada sebagai sufi—dengan daya tarik yang besar, yang
menempuh kehidupan spiritual dalam tasawuf. Meskipun banyak pengaruh
asing, spiritualitas di kawasan Kaukasus terpengaruh kuat oleh sufisme, bukan
hanya pada era Imam Syamil (1797-1871 M), tetapi selama masa Soviet
hingga sekarang. Kehidupan religius subkontinen itu, meski ada peran besar
fundamentalisme, masih dipengaruhi tradisi sufi.
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Tasawuf tidak boleh dianggap sebagai unsur yang terpisah dan asing
dari doktrin dan ajaran Islam. Inti tasawuf adalah psikologi spiritual, sebuah
metode pendidikan jiwa yang didasarkan pada doktrin Islam. Bagi para
sufi selama berabad-abad, sumber utama doktrin tetaplah Al-Quran. Hal
ini jelas tetapi bagi sebagian pihak, mengejutkan. Jelas, karena bahkan inti
dari tulisan-tulisan termasyhur dalam sejarah sufisme—seperti al-Futuhat
al-Makkiyyah karya Ibn al-‘Arabi dan syair-syair Jalal al-Din Rumi—adalah
refleksi mendalam atas Al-Quran. Kompleksitas wacana Ibn al-‘Arabi dan
keindahan syair Rumi membuat kita mudah teralihkan dari kesadaran akan
kehadiran Al-Qur’an di dalam tulisan-tulisan mereka. Tetapi, bagi mereka
yang akrab dengan Al-Qur’an, tampak jelas bahwa Al-Qur’an adalah sumber
utama inspirasi keduanya. Melampaui sastra, inti dari tulisan-tulisan sufisme
adalah murni Al-Qur’an. Doa dan zikir yang digunakan para Sufi sepenuhnya
diambil dari Al-Qur’an dan Sunnah.

Namun, ada sementara asumsi bahwa fikih (hukum) dan kalam (teologi
skolastik) lebih dekat dengan Al-Quran daripada sufisme, yang terasing dari
pesan Al-Qur’an. Asumsi ini bertentangan dengan kenyataan. Faktanya, hanya
sepersepuluh dari isi Al-Quran yang ditujukan untuk urusan hukum. Kalam,
secara intrinsik, tidak bertujuan menafsirkan Al-Quran sebagai keseluruhan
dan tidak pula menyediakan dasar kehidupan spiritual. Kalam dibangun demi
melindungi pokok-pokok iman dan menjaga otoritas Tuhan dalam segala hal.
Meskipun ada bias sehingga kalam beroleh posisi penting dalam kehidupan
intelektual Islam, sangat sedikit Muslim yang menghayati kehidupan spiritual
dengan merujuk pada ajaran teologi.

Sufisme dan “Kata Bersama”

Kembali kepada tema Kata Bersama, perlu dicatat bahwa terdapat sekelompok
Muslim yang memiliki kepekaan khusus menyangkut relasi antaragama,
yakni kaum Wahabi-Salafi atau Salafi saja (saya tidak menggunakan label
ini secara peyoratif, tetapi label tersebut mewakili interpretasi khas dalam
spektrum pemikiran Islam). Wahabi-Salafi umumnya menolak tasawuf, juga
sebagian besar filsafat dan teologi, dengan pengecualian beberapa tokoh
semacam Ibn Taimiyah (1263-1328 M). Penolakan umum terhadap tradisi
intelektual juga meluas kepada penolakan terhadap mazhab-mazhab fikih
(madzahib)—Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali. Alih-alih menganggap
tradisi intelektual peradaban Islam klasik sebagai khazanah untuk
dieksplorasi, mereka menganggap sebagian besar dari tradisi itu layaknya
peniruan buta (taklid) terhadap orang buta atau persisnya, peniruan bodoh
terhadap orang bodoh. Alih-alih memandang mazhab-mazhab hukum itu
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sebagai tradisi interpretatif yang berupaya mencari pemahaman terbaik atas
Al-Qur’an dan Sunnah, kaum Salafi menganggap mereka sebagai institusi-
institusi yang secara intelektual keliru. Sebagai gantinya, mereka membangun
otoritas penafsiran mereka sendiri atas Al-Quran dan Sunnah.

Sebagai ilustrasi: seorang Salafi bercerita bagaimana seorang mualaf
mengalami kebingungan tentang perselisihan hukum yang ia baca di suatu
buku. Imam Abu Hanifah mengatakan satu hal dan Imam Malik mengatakan
yang lain. Karena putus asa menghadapi polemik itu, sang Salafi menjawab,
“Lakukan saja apa yang Rasul katakan” Seakan-akan hal tersebut bukanlah
sesuatu yang justru sedang coba dipahami oleh Imam Abu Hanifah dan Imam
Malik. Sikap Salafi adalah “Islam tanpa mazhab”, yang juga bermakna, “Yang
benar hanyalah mazhab kami”. Kasus yang sama, bahkan lebih parah, juga
terjadi pada sufisme.

Menghadapi kaum Salafi—minoritas yang tidak lebih dari 10% dari
populasi umat Muslim—merupakan salah satu tantangan besar dalam
menciptakan dokumen konsensus semacam Kata Bersama ini. Banyak
refleksi terdalam tentang hubungan antaragama dan inti spiritual iman dapat
ditemukan dalam tasawuf dan tradisi filsafat Islam pada umumnya.

Pada abad ke-15, Mufti Utama Kekaisaran Ottoman (Molla Fenari)
merupakan seorang penulis dan pakar sufisme Ibn al-Arabi, bahkan di negara
itu Jalaluddin Rumi dianggap sebagai orang suci. Dalam situasi itu, orang dapat
membayangkan suatu lingkungan politik dan kultural yang amat kondusif
bagi ide-ide mistis. Jika situasi yang sama terjadi pada zaman ini, dokumen
Kata Bersama dan sejenis tentu bisa disampaikan dengan lebih kuat, dengan
memanfaatkan artikulasi ide-ide religius dari para Sufi, yang menarik baik
bagi kaum intelektual maupun kaum awam.

Tetapi, sekarang situasi demikian tidak mungkin dapat diharapkan dari
dokumen konsensus ini. Dari perspektif sufl, ini bukan masalah besar, karena
sumber utama doktrin sufi adalah Al-Qur’an. Al-Quran sendiri cukup jelas
membahas masalah spiritualitas, mistisisme, dan status agama-agama lain.
Sesungguhnya, apa yang ditawarkan oleh semua sufi besar adalah klarifikasi
dan ajaran tentang doktrin Qur’ani. Namun, sebagai Muslim abad ke-21 yang
tengah mencari makna Al-Quran, kita justru menolak sebuah sumber luar
biasa tentang ajaran dan kejelasan apabila kita mengabaikan refleksi kaum
Sufi sejak awal. Patutkah kita melakukannya?

Musa dan Gembala, atau Perspektif dan Problem

Rumi berkisah tentang perjumpaan Musa dengan seorang gembala.’ Gembala
itu berdoa kepada Allah dengan cara, menurut Musa, tidak sepantasnya.
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mereka kenal. Mereka juga semestinya berusaha memahami interpretasi
intelektual yang lebih dalam dan rumit atas doktrin-doktrin yang problematis
seperti Trinitas dan penebusan dosa. Di satu sisi, umat Muslim mengharapkan
umat Kristen untuk memahami lebih dari sekadar tampilan luar hukum
Islam guna memahami spirit dan cinta yang terkandung di dalam tradisi
itu. Namun, di sisi lain, kaum Muslim mesti melakukan usaha serupa untuk
mempertimbangkan klaim umat Kristen bahwa beriman kepada Trinitas
bukanlah suatu pelanggaran monoteisme (syirik), dan bahwa penebusan
dosa bukanlah pengelakan dari kewajiban moral. Islam mungkin lebih
sering disalahpahami sebagai agama legalistik, sedang Kristianitas sering
disalahpahami sebagai agama politeistik.

Perubahan sikap secara mendasar ini dapat membantu menciptakan
suasana kondusif bagi dialog Islam-Kristen yang lebih terbuka dan saling
menghormati. Namun, jiwa-jiwa di kedua pihak ini yang peka pada kebenaran
agama-agama lain juga harus bisa menempatkan diri dan membaca situasi.
Pernah terjadi seorang penganut agama tertentu menjadi korban kemarahan
rekan-rekan seagamanya lantaran ia secara kurang bijaksana (meski tak
bermaksud buruk) melontarkan pernyataan yang seolah-olah menghapus
klaim-klaim unik agama mereka sendiri.'* Walaupun kita berniat baik, tentu
tidak masuk akal mengharapkan bahwa dengan sikap dan tindakan kasih
yang besar, semua perbedaan dan konflik di antara kita akan mencair dan
lenyap. Tetapi, tindakan-tindakan kecil pada saat yang tepat dan diungkapkan
secara santun, serta dibarengi kesadaran akan dunia berikut seluk-beluknya,
diharapkan mampu meningkatkan relasi antaragama dan situasi dunia pada
umumnya.

Catatan

1. Lihat situs web resmi “A Common Word,” http://www.acommonword.com/index.
php?lang=en&page=fag#link?7.

2. Lihat Martin van Bruinessen dan Julia Day hoell, Sufism and the “Modern” in
Islam, 54-55.

3. Ibid.

4. Lihat M. Fethullah Gullen: Essays, Perspectives, Opinions, 111-13.

5. Jalaluddin Rumi, The Mathnawi of Jalaluddin Rumi, 2, 1720-1749. Satu versi
tersedia di http://www.dar-almasnavi.org/n.a-II-1720.html.

6. E.E Schumacher, A Guide for the Perplexed, 121-24.

7. Untuk teks pidato, lihat http://acommonword.com/en/attachments/107_Nasr-
speech-to-Pope.pdf.

8.  Lihat tanggapan videonya di http://www.desiringgod.org/Blog/1032_a_common_
woed_between_us/.

9. David W. Bebbington, Evangelicalism in Modern Britain: A History from the 1730s
to the 1980s, 2-3.
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10. Ibid., 3.

11. Sebagai contoh, saya hadir ketika Dalai Lama dikunjungi beberapa Muslim di San
Fransisco pada April 2006. Tiba-tiba, seorang ulama terkenal berseru, “Engkau
adalah lautan cinta [atau pengetahuan],” yang membuat seorang ulama terkemuka
lainnya yang hadir menggelengkan kepalanya sebagai tanda kecewa, meskipun ia
sependapat tentang kedudukan spiritual Dalai Lama dan karyanya. Menurutnya,
pernyataan seperti itu berisiko menurunkan marwah dan integritas Islam di mata
umat Muslim yang kurang mengerti, kurang tertarik, atau kurang setuju pada
Dalai Lama.



PATRIARCK BARTHOLOMEW

DAN DIALOG ANTARAGAMA:

PRINSIP SPRITUAL DAN
INISIATIF PRAKTIS

John Chryssavgis

alam tanggapannya terhadap surat terbuka yang menyertai
dokumen Kata Bersama', Patriark Ekumenis Bartholomew—

setelah melakukan pembicaraan bersama (1986-1998) antara Royal Aal
al-Bayt Institute for Islamic Thought di Yordania dan Orthodox Center
of the Ecumenical Partriarchate di Swiss—menggariskan 7 nilai dasar

dalam dialog Kristen-Muslim:

1.

Agama-agama kita tidak ingin mengganggu perdamaian dunia
dengan mendukung histeria militer yang dilakukan para pemimpin
politik—berdasarkan pengamatannya.

Agama-agama kita tidak ingin mengesampingkan ajarannya tentang
kesatuan ras umat manusia demi mendukung ideologi-ideologi
perpecahan baru-baru ini.

Agama-agama kita tidak ingin mengganti seruannya tentang
perdamaian dan keadilan di dunia dengan tuntutan peperangan.
Agama-agama kita ingin, lewat dialog antaragama, menyembuhkan
luka-luka masa lalu, demi secara bersama-sama membantu pihak yang
lemah dan menderita.

Agama-agama kita ingin bersama-sama menyebarkan prinsip saling
menghargai dan memahami dalam kurikulum pendidikan, sehingga
fanatisme buta dan intoleransi dapat dihapuskan secara bertahap.
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6. Agama-agama kita ingin bekerja sama lewat dialog yang saling mendukung
demi mempertahankan perdamaian, keadilan sosial, dan hak-hak asasi
manusia, terlepas dari perbedaan agama, kebangsaan, ras, sosial, atau yang
lain.

7. Agama-agama kita mendukung pemerintahan dan organisasi internasional
untuk mencapai kesadaran penuh atas prinsip-prinsip fundamental ini.

Tulisan ini berupaya mengeksplorasi pelbagai dimensi dari 7 prinsip itu.

Gereja Ortodoks dan Dialog Antaragama

Tidak setiap pemimpin Kristen Ortodoks menanggapi dengan hangat surat
terbuka itu, bahkan beberapa uskup merasa tidak senang dengan dokumen
Kata Bersama itu. Karena itulah, inspirasi dari kalimat penutup Dr. Caner
Dagli bahwa “ide-ide mistik dan spiritual (mungkin) tidak akan pernah
menjadi kekuatan penggerak utama dalam hubungan antaragama yang
sehat, tetapi orang-orang yang berorientasi mistik dan spiritual mungkin
justru bisa melakukannya,? menggugah saya, dengan upaya keras, untuk
melukiskan sosok pemimpin spiritual yang melakukan hal semacam itu.

Patriark Ekumenis Bartholomew adalah Uskup Agung ke-270 pada Gereja
Konstantinopel (di Istanbul) yang telah berusia 2000 tahun, merupakan “yang
pertama di antara kolega” uskup-uskup Ortodoks di seluruh dunia, dan
pemimpin spiritual bagi 300 juta umatnya. Patriark Bartholomew lahir pada
1940 di sebuah pulau kecil di lepas pantai Turki.’ Sejak penobatannya pada
1991, Patriark Ekumenis ini menjelaskan visinya: melanjutkan keterlibatan
ekumenis dengan umat Kristen lain, memulai kesadaran dan gerakan melawan
kerusakan ekologis, dan mengintensifkan dialog antaragama demi kehidupan
bersama yang damai. Untuk alasan inilah, ia dijuluki “Patriark Hijau” oleh
para visioner lingkungan seperti Al-Gore.*

Patriark Bartholomew sama-sama merasa nyaman baik ketika berkhotbah
tentang tradisi spiritual Gereja Ortodoks maupun ketika mengangkat isu-isu
sosiopolitik atau menyerukan respek kepada Islam dan perdamaian dunia. Ia
telah berkelana lebih jauh dari semua Patriark Ortodoks sepanjang sejarah. Ia
mendapatkan perhatian simpatik, meskipun kadang-kadang kontroversial, di
media dan bahkan menyampaikan kuliah umum tentang hubungan Kristen-
Muslim. Perannya sebagai pemimpin spiritual dunia Kristen Ortodoks dan
figur lintas bangsa tentang signifikansi global menjadi makin penting saat
ini. Ia telah bersama-sama mensponsori pelbagai konferensi perdamaian
internasional—juga pertemuan tentang rasisme dan fundamentalisme—yang
mengumpulkan umat Kristen, Muslim, dan Yahudi untuk menghasilkan kerja
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sama yang lebih luas. Dalam urusan ini, ia pernah bicara di depan Parlemen
Eropa, UNESCO, Forum Ekonomi Dunia, dan berbagai parlemen nasional.
Ia bisa melakukan hal ini karena pandangan dan status profetiknya yang unik
di dunia.’

Upaya Patriark ini dalam mempromosikan kebebasan beragama dan
hak-hak asasi manusia, inisiatifnya untuk meningkatkan toleransi dan saling
menghargai antarumat beragama di kalangan komunitas beragama di dunia,
dan karyanya untuk perdamaian dunia dan konservasi lingkungan telah

6 <<

mengantarnya menerima Gold Medal dari Kongres AS (1997).“Membangun
jembatan antara Timur dan Barat telah lama menjadi perhatian utama beliau,”
tulis Konselor Universitas Leuven, dengan menambahkan, “Para pembangun
jembatan seperti ini benar-benar sangat dibutuhkan” Pada 1994, Patriark
Bartholomew bergabung dengan Appeal to Conscience Foundation untuk
mengorganisasi Konferensi Internasional tentang Perdamaian dan Toleransi
yang diselenggarakan di Istanbul.®* Pada 2001, beberapa pekan setelah tragedi
11 September, Patriark Bartholomew memulai konferensi besar antaragama di
Brussel, yang disponsori oleh Presiden Komisi Eropa.’ Patriark ini memainkan
peran kunci dalam menciptakan Deklarasi Brussel yang menegaskan, dengan
menggarisbawahi Deklarasi Berne 1992: “Perang atas nama agama adalah
perang melawan agama.”'

Patriark Ekumenis Bartholomew mengetahui bagaimana rasanya
berada di pengasingan. Wilayah takhtanya, yang dibentuk di abad ke-4 dan
pernah memiliki wilayah otoritas seluas Vatikan, telah direduksi menjadi
sebuah wilayah kecil, Phanar, di pojokan kumuh Kota Istanbul. Kebanyakan
propertinya, yang diwariskan secara turun-temurun, disita oleh pemerintahan
Turki. Banyak sekolahnya ditutup dan imam-imamnya dicerca kaum
ekstremis, dan hampir setiap hari, sejumlah massa berdemo di luar Patriarki
yang hendak mengusirnya dari Turki. Boneka berwajah Patriark sering dibakar
oleh sekelompok Muslim fanatik. Para birokrat sipil mempermalukannya.
Pemerintahan Turki umumnya mengambil kebijakan yang meremehkannya,
dengan menolak mengakui status ekumenisnya sebagai pemimpin spiritual
dari sebuah agama besar.

Namun, tak satu pun kekerasan ini mengurangi kasih Bartholomew
kepada masyarakat Turki atau mengendorkan tekadnya sebagai penghubung
Turki dengan Eropa. Bahkan, dukungannya atas upaya internasional untuk
memperkuat ekonomi dan demokrasi Turki sering mengundang kritik dari
kelompok konservatif Yunani. Ia menjadi pendukung kuat upaya Turki untuk
berintegrasi dengan Uni Eropa dengan berkeliling ke Eropa untuk berpidato
mendukung penggabungan itu. “Integrasi Turki ke Uni Eropa,” katanya di
beberapa ibu kota, “bisa membawa simbol kuat tentang kerja sama Barat-Islam
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yang saling menguntungkan serta mengakhiri wacana konflik peradaban’"!
Dukungan pemimpin Kristen ternama itu melemahkan kelompok penentang
integrasi negara mayoritas Muslim yang berpenduduk 70 juta jiwa itu. “Kami
sangat yakin bahwa umat Kristen Ortodoks memiliki tanggung jawab khusus
untuk membantu kesepakatan Timur-Barat,” tegas Bartholomew. “Sebab,
seperti Republik Turki, kami berdiri di kedua dunia ini”*?

Akhirnya, dengan menyebutkan fakta sejarah bahwa umat Kristen
Ortodoks mempunyai sejarah 550 tahun hidup damai berdampingan dengan
umat Muslim di Timur Tengah, ia memulai serangkaian pertemuan dengan
para pemimpin Muslim di seluruh negeri. Demi tujuan itu, ia melakukan
perjalanan ke Libya, Suriah, Mesir, Iran, Yordania, Azerbaijan, Qatar,
Kazakhstan, dan Bahrain guna menemui para tokoh politik dan agama, yang
belum pernah dikunjungi satu pemimpin Kristen mana pun, dan mendapatkan
kredibilitas lebih besar dari pemimpin Kristen terkemuka mana pun."

Patriarki Ekumenis dan Dialog Antaragama

Patriarki Ekumenis selalu yakin atas peran dan tanggung jawab ekumenisnya
yang besar. “Hidup di persilangan benua, peradaban, dan komunitas iman,
Patriarki Ekumenis selalu memikul gagasan dan tanggung jawab dalam
menjembatani umat Kristen, Muslim, dan Yahudi”"

Dua lukisan simbolis menghiasi ruang masuk kantor pusat Patriarki
Ekumenis, yang merepresentasikan momen-momen menentukan dalam
sejarah kota yang kaya dan kompleks ini. Di sinilah umat Kristen Ortodoks,
Muslim, dan pemeluk agama-agama lain telah hidup berdampingan selama
berabad-abad. Satu lukisan menggambarkan St. Andreas, santo pelindung
Patriarki itu; di sampingnya adalah Stakhis, uskup pertama Bizantium (38-54
M) yang terkadang disebut Konstantinopel atau Istanbul selama berabad-
abad. Lukisan kedua menggambarkan Gennadios Scholarios (1405-1472 M),
Patriark Ecumenis pertama pada era Ottoman. Patriark itu berdiri dengan
tangan terbuka, menerima dokumen resmi dari Sultan Mehmet IT (1432-1481
M) yang menjamin kesinambungan Gereja Ortodoks dan perlindungan
tradisinya selama kekuasaan Ottoman. Ini adalah ikon sebuah awal sejarah
koeksistensi yang panjang, meskipun kadang menggelisahkan, dengan
hubungan antaragama yang tidak selalu mudah.

Selama kepemimpinannya, Bartholomew memberikan perhatian besar
pada isu-isu diskriminasi rasial dan toleransi keagamaan di depan banyak
orang di Eropa Barat dan Timur, Timur Tengah, Afrika, Australasia, dan
Amerika. Ia juga telah menjadi tuan rumah dan mensponsori inisiatif-inisiatif
internasional seperti:
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1. Konferensi Perdamaian dan Toleransi, yang berkumpul pertama
kali di Istanbul pada 1994 dan menerbitkan Deklarasi Bosporus,
yang menegaskan (berdasarkan Konferensi Berne pada 1992) bahwa
“kejahatan yang dilakukan atas nama agama adalah kejahatan yang
melawan agama’”;

2. Konferensi Koeksistensi Damai antara Yahudi, Kristianitas, dan Islam di
Brussel pada 2001, setelah peristiwa 11 September;

3. Sesi khusus di Berlin pada 2002 dalam peringatan 10 tahun awal mula
Dialog Kristen-Muslim;

4 Konferensi tentang Agama, Perdamaian, dan Ideal Olympiade yang
diadakan di Athena pada 2004, dalam rangka Olimpiade;

5. Konferensi Perdamaian dan Toleransi, yang sekalilagi diadakan diIstanbul
pada 2005, yang menyatakan: “Sebagai para pemimpin spiritual dan
anak-anak Abraham, kita wajib menghapuskan ketegangan-ketegangan
etnis dan keagamaan” sambil “mengecam mereka yang mengkhotbahkan
kekerasan terhadap komunitas agama dan etnis lain” dan “menolak
kekerasan dan mengutuk keras dan tanpa syarat penggunaan kekerasan,
pembersihan dan kekejaman etnis”*®

Pertemuan-pertemuan itu membuktikan kepeloporannya dari segi tujuan
dan substansi historisnya, dengan membuka mata para peserta tentang
keragaman budaya dan religius di dunia kita yang telah terfragmentasi dan
tentang kompleksitas realitas global.

Prinsip-Prinsip Mistik Fundamental

Hak-Hak Asasi Manusia dan Toleransi Religius

Gereja Ortodoks telah lama mencari bahasa yang tepat untuk membahas
intoleransi rasial dan religius di tengah perselisihan yang dimunculkan
ideologi baru ini di negara-negara Eropa Timur selama waktu yang lama di
abad ke-19. Pada 1872 sinode Pan-Ortodoks yang diselenggarakan di Gereja
Patriarkal Konstantinopel mengeluarkan kecaman penuh atas dosa rasisme:

Kami menolak, mengecam, dan mengutuk rasisme, yaitu diskriminasi,
peperangan, kebencian, dan perselisihan rasial ...."°

Akan tetapi, Patriark menyadari bahwa masalah ini masih meracuni
dunia kita."” Jadi, bagi Patriark, eksploitasi simbol-simbol religius untuk
mendorong nasionalisme agresif merupakan pengkhianatan atas universalitas
iman. Kebebasan beragama adalah hak setiap orang, dan hal itu adalah
anugerah terbesar ilahi, yang mencerminkan yang-ilahi secara sangat jelas di
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Dalam ikon Ortodoks “Keramahan Abraham,” para ikonografer biasanya
menggambarkan ketiga tamu itu pada tiga sisi, memberi ruang terbuka pada
sisi yang keempat meja, yaitu di sisi yang paling dekat dengan mata yang
memandang. Tkon ini karenanya berfungsi sebagai undangan terbuka bagi
kita masing-masing. Akankah kita duduk semeja dengan orang-orang asing
ini? Akankah kita melepas prasangka dan arogansi untuk memberikan tempat
kita demi kelangsungan hidup dunia kita dan masa depan anak-anak kita?
Akankah kita menyambut orang lain tanpa rasa terkekang dan kecurigaan?
Ikon ini merupakan imaji yang mendalam perjumpaan dan kesatuan.

Para pemimpin religius dan intelektual mempunyai tanggung jawab
khusus bukan untuk menyesatkan atau memprovokasi. Kebijaksanaan mereka
adalah faktor kunci interpretasi masyarakat atas kehendak Allah. Integritas
mereka sangat penting dalam proses dialog.

Di pertengahan abad ke-14, Santo Gregorius Palamas (1296-1359 M),
Uskup Agung Tesalonika, melakukan diskusi teologis dengan wakil-
wakil ternama Islam. Salah satu pemimpin Muslim mengungkapkan
harapan akan tiba saatnya bahwa saling memahami menjadi karakter
para penganut kedua agama. Santo Gregorius setuju, dengan
mengatakan harapannya bahwa saat itu akan tiba lebih cepat lagi. Doa
tulus saya adalah saat itu terjadi sekarang. Sekarang, lebih dari kapan
pun, adalah saat untuk dialog [perjumpaan mendalam dan terbuka.**

Catatan

1. Dalam sebuah surat yang ditujukan kepada Y.M. Pangeran Ghazi bin Muhammad
bin Talal dari Yordania (11 April 2008). Dari Arsip Patriarki Ekumenis. Bab ini
esensinya didasarkan pada dan langsung mengutip dari bagian-bagian pada
Encountering the Mystery: Understanding Orthodox Christianity Today, New York:
Doubleday, 2008 karya Patriark Ekumenis Bartholomew.

2. Lihat Caner Dagli, Bab 13, jilid ini.

3. Dalam diskusi yang menyertai tulisannya, Dr. Kalin menyebutkan kunjungan
kepausan ke Turki pada 2006. Apa yang diakui beberapa orang adalah bahwa
kunjungan Paus ke Istanbul merupakan tanggapan atas undangan resmi Sang
Patriark Ekumenis; sesungguhnya, pengaturan waktu di akhir November
dijadwalkan agar bersamaan dengan Perayaan Patronal Gereja Konstantinopel
tanggal 30 November, yaitu perayaan St. Andreas Rasul.

4.  Cain Burdeau, “Orthodox Patriarch Pleads for Environmental Action”, USA Today.
21 Oktober 2009, http://content.usatoday.net/dist/custom/gci/InsidePage.aspx?cl
d=thenewsstar&sParam=31867547.story.

5.  Bartholomew, supra note 1, 195-96.

“Congress Bestows Medal on Orthodox Christian Leader”, LA Times, 22 Oktober

1997, http://articles.latimes.com/1997/0ct/22/news/mn-45441.

.0'\



10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.

20.
21.
22.

23.

24.

25.
26.

27.
28.
29.

4
Ty P
PATRIARCK BARTHOLOMEW DAN DIALOG ANTARAGAMA 223 ‘-\: Vo

John Silber, “Patriarch Bartholomew—A Passion for Peace”, Patriark Ekumenis
Konstantinopel, http://www.patriarchate.org/patriarch/passion-for-peace.

“The Bosporus Declaration: Joint Declaration of the Conference on Peace and
Tolerance”, Patriark Ekumenis Konstantinopel, http://www.patriarchate.org/
documents/joint-declaration.

Silber, supra note 7.

Bartholomew, Encountering the Mystery, xxxviii.

Silber, supra note 7. Patriark Ekumenis menolak (bahkan membenci) semua
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TASAWUF DAN ISLAM
DI INDONESIA

Alwi Shihab

Mengenal Tasawuf

ara pelopor Islam pertama melakukan kegiatan dakwah Islam

dengan tulus, semata-mata memenuhi panggilan tanggung jawab
akan tersebarnya kebenaran dan kebaikan, dengan tanpa pamrih
ekonomi maupun kekuasaan. Tak heran jika mereka berhasil mewariskan
misi dakwah dari generasi ke generasi hingga Islam menjadi bagian dari
identitas bangsa Indonesia. Hal ini berakibat munculnya kedengkian
aliran-aliran tertentu yang berupaya mengaburkan kenyataan sejarah
dengan tujuan agar umat Islam terpisah dari sumber-sumber asli
agamanya.

Tasawuf, menurut hemat penulis, dan sebagaimana ditulis, dihayati,
dan dikembangkan sebagai pengalaman spiritual oleh para ahlinya,
adalah penerapan praktis dan perilaku Islam yang sebenarnya, yaitu Islam
sebagai penyerahan diri secara total kepada Tuhan semesta alam. Tasawuf
menempati posisi sentral di antara tiga aspek dasar Islam: tauhid, syariat,
dan akhlak. Jika hakikat misi Islam adalah penyempurnaan akhlak dan
moral, seperti dilukiskan dalam salah satu hadits Nabi saw., pelestarian
tasawulf, baik dalam taraf teoretis maupun praktis, merupakan pelestarian
nilai-nilai Islam itu sendiri.
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Diperlukan kajian yang bertujuan menguraikan dan memperjelas
pengaruh tasawuf dan peranannya dalam kehidupan masyarakat di Indonesia
modern. Suatu kenyataan yang terancam akan tereduksi oleh kondisi kekinian
dalam kehidupan sosial, keagamaan, dan politik. Kajian-kajian yang menggarap
bidang yang sama dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok. Pertama,
sejarah agama-agama di Indonesia sebelum Islam dan sejarah masuknya
Islam di Indonesia serta proses Islamisasi di Nusantara; antara lain, dilakukan
oleh Ibrahim Bukhori, Ismail Ya’kub, Rauf Syalabi, Akkeren, Clifford Geertz,
dan lain-lain. Kedua, tokoh-tokoh dan pelopor tasawuf di Indonesia, antara
lain Muhammad Naquib Al-Attas yang menulis The Mysticism of Hamzah
Fansuri dan Al-Raniry and the Wujudiah of the Seventieth Century, Simuh
yang menulis Mistik Islam dan Kejawen, serta Kamil Kartapradja yang menulis
Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia. Termasuk dalam kategori ini
antara lain tulisan-tulisan tasawuf oleh Hamka dan Mohamad Rasjidi. Ketiga,
tentang tarekat, yang umumnya masih tersebar dalam berbagai tulisan atau
artikel. Barangkali studi Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di
Indonesia, merupakan yang terbaik untuk saat ini.

Kiranya signifikansi topik yang menjadi fokus tulisan ini semakin jelas
mengingat masalah ini belum digarap secara rinci, menyeluruh, dan mendalam
dalam kajian-kajian sebelumnya. Terutama, dan ini yang lebih memperkuat
motivasi penulis, karena lingkup pembahasan mencakup periode-periode
awal datangnya Islam dan perkembangan kehidupan spiritual yang terpaut
dengan agama Islam. Lebih dari itu, perhatian terfokus pula pada peranan
tasawuf umumnya dan kecenderungan spiritual di Indonesia khususnya
dalam segala aspek kehidupan. Suatu kontribusi yang cukup penting dalam
rangka menghubungkan aspek teoretis spiritual dengan kehidupan praktik
dalam masyarakat Indonesia modern. Melalui tulisan singkat ini, penulis
menggarisbawahi empat topik penting yang mewarnai perkembangan tasawuf
di Indonesia dan berharap dapat meluruskan pendapat dan kesimpulan
orientalis dan para pakar yang cenderung mengurangi nilai peranan
spiritualitas Islam. Ketiga topik tersebut terkait dengan sejarah masuknya
Islam ke Indonesia, pernak-pernik kehidupan tasawuf di Indonesia, dan
tasawuf falsafi di Indonesia.

Kehidupan Spiritual di Indonesia Sebelum Datangnya
Islam

Pengaruh agama asli Indonesia terhadap agama-agama pendatang adalah
realitas yang tak dapat dimungkiri. Agama-agama Hindu, Buddha, Kristen,
bahkan Islam tak mampu melepaskan diri sepenuhnya dari fenomena
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tersebut. Menurut Seno Harbangan Siagian, setiap orang Indonesia
bagaimanapun majunya, tetap terpengaruh oleh agama asli yang sedikit
banyaknya melekat pada keyakinan barunya, baik dia seorang pengikut
Hindu, Buddha, Islam, maupun Kristen.

Adalah sia-sia upaya menghilangkan dan menghapuskan pengaruh
tersebut. Sebab, dari waktu ke waktu tetap saja ia menyusup ke dalam
agama-agama pendatang. Hal ini akan terlihat jelas pada penyimpangan-
penyimpangan dalam memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Islam.

Agama asli Indonesia merupakan konsep-konsep kerohanian dalam
masyarakat suku yang secara internal tumbuh, berkembang, dan mencapai
kesempurnaannya sendiri tanpa imitasi atau pengaruh eksternal. Demikian
menurut ahli agama-agama primitif, Prof. Rachmat Subagya.

Agama tersebut tidak jauh berbeda dengan agama-agama berhala yang
melakukan pemujaan atas dasar pandangan bersahaja terhadap fenomena-
fenomena alam. Para pengikut agama yang juga disebut animisme ini
mempercayai adanya Ruh Tuhan yang mengalir dalam setiap makhluk.
Kekuatan tubuh diyakini sebanding dengan kapasitas Ruh Tuhan yang
mengalir di dalamnya, sehingga di antara mereka ada yang memuja dan
mengultuskan leluhur atas dasar keyakinan bahwa ruh leluhur lebih kuat
daripada ruh mereka sendiri. Bahkan, ada yang menyembah binatang buas,
di samping karena rasa takut, juga atas kepercayaan bahwa rasa takut ini
merupakan indikasi adanya Ruh Tuhan yang membuat tubuh binatang-
binatang tersebut menakutkan.

Dalam sejarahnya, agama asli Indonesia mengalami pasang surut. Berbagai
tantangan yang dihadapi menambah sulit baginya untuk tetap bertahan hidup,
seperti persaingannya dengan agama-agama pendatang. Dalam perjalanan
sejarahnya, terkadang ia menghadapi hambatan berat, terkadang pula
mampu menyusup mencari jalan hidup. Kelemahan menghadapi agama-
agama pendatang yang lebih unggul dalam hal kesempurnaan ajaran-ajaran,
baik dari segi teologi, tata aturan sosial, maupun ideologi politiknya hampir
membuatnya punah, terutama pada masa dominasi Islam (Kesultanan Demak)
awal abad ke-16. Namun, pada masa-masa tertentu, tatkala kesultanan Islam
mengalami kemunduran dan hadirnya penjajahan Belanda, ia kembali
mendapat angin segar di bawah perlindungan pemerintahan lokal.

Candi Borobudur yang menjadi simbol kesinambungan pengaruh agama
asli, mengindikasikan bahwa penentuan letak bangunannya didasarkan pada
kewajiban dalam sistem kepercayaan animisme untuk membangun tempat
ibadah di dataran tinggi. Pengaruh seni arsitekturnya dalam kehidupan
spiritual Islam dapat diamati melalui bentuk bangunan masjid lama dan
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lukisan-lukisannya. Contoh yang paling dekat adalah Masjid Agung Demak,
Cirebon, dan Banten yang dibangun berdasarkan model tradisional Indonesia.

Beduk yang lazim digunakan untuk menentukan waktu mengajak orang-
orang berkumpul melaksanakan ritual keagamaan, hingga kini masih tetap
digunakan sebagai tanda waktu shalat sesaat sebelum azan dikumandangkan.

Akan tetapi, setelah Indonesia merdeka pada 1945, Undang-Undang Dasar
membatasi agama-agama yang diakui secara resmi, seperti Hindu, Buddha,
Islam, dan Kristen. Meski tidak disebutkan di dalam Undang-Undang Dasar,
sehingga tampak seakan telah terhapus, sulit untuk mengatakan bahwa agama
asli telah hilang sama sekali. Hal ini berpengaruh begitu kuatnya terhadap
kepercayaan di dalam diri bangsa Indonesia. Suatu kenyataan yang mendorong
sejarahwan Prancis, B. Bousquet, memberikan pengamatan bahwa tidak
mengherankan jika profil Muslim Indonesia terlihat seakan berpakaian Islam
yang memiliki lubang-lubang kecil yang darinya dapat tercium kepercayaan
asli Indonesia, mengingat kepercayaan animisme adalah agama pertama yang
dianut masyarakat Indonesia-Melayu.

Agama yang kemudian dianut masyarakat Indonesia adalah Hindu-
Buddha yang dibawa oleh para pedagang India yang berhasil menyebarkannya
di Kepulauan Nusantara. Bahkan, kemudian berdiri kerajaan Buddha terbesar
di Asia Tenggara, yakni Kerajaan Sriwijaya di Sumatra Selatan yang wilayah
kekuasaannya meliputi Jawa, Sumatra, dan Melayu tempat terdapatnya
Universitas “Nalanda”, yang terkenal memiliki reputasi dunia dalam
Buddhisme dan dikunjungi cendekiawan dan mahasiswa dari Asia.

Hindu-Buddha mengalami perkembangan pesat hingga sejak abad
ke-1 dan 2 H, di Sumatra dan Jawa lahir kerajaan-kerajaan yang memiliki
keterkaitan dengan kedua agama itu. Peradaban Hindu-Indonesia tetap
melaju dalam kemajuan selama kurang lebih tujuh abad. Pada periode ini
lahir seni kreasi orang-orang Jawa-Indonesia yang berhasil membangun Candi
Borobudur yang indah dan berdiri kukuh di Magelang, Jawa Tengah, hingga
kini, sebagai karya monumental orang-orang Buddha di negeri ini.

Sejak dahulu bangsa Indonesia memiliki kecenderungan sinkretis, yaitu
menggabungkan agama Hindu dan Buddha sebagai agama yang kemudian
menjadi inspirasi berdirinya Kerajaan Majapahit (1293-1478 M). Sebagai
contoh, Raja Kertanegara yang terkenal dari Kerajaan Singosari (1276-1292)
disebut sebagai raja Shiwa Buddha. Kerajaan Majapahit merupakan sebuah
kerajaan yang paling besar dalam sejarah Indonesia, bahkan kekuasaannya
meluas hingga pulau-pulau di Filipina, Semenanjung Melayu, dan sebagian
kecil Indo-Cina. Namun, dengan wafatnya raja terakhir, Hayam Wuruk,
kerajaan mulai menderita kemunduran untuk kemudian hancur sama sekali.
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Kedatangan orang-orang India tidak saja membawa agama Hindu dan
Buddha, tetapi juga memperkenalkan aksara Sanskerta yang kemudian
menjadi aksara Jawa kuno, “Kawi”. Seiring dengan tersebarnya Islam di seluruh
penjuru Indonesia dengan berdirinya kesultanan-kesutanan Islam, orang-
orang Hindu bertransmigrasi ke Pulau Bali dan kabarnya tak terdengar lagi
kecuali pada akhir masa penjajahan Belanda, tatkala berdiri Sekolah Hindu,
Tabanan, di pulau tersebut pada 1932. Bagaimanapun, keberadaan agama
Hindu di Indonesia, terutama di Bali, mengalami percampuran dengan
kepercayaan-kepercayaan lokal, bahkan dari segi nama pun beralih menjadi
Hindu-Bali.

Agama Buddha merupakan minoritas dengan jumlah pengikut yang
tidak lebih dari satu persen, atau setengah dari jumlah pengikut Hindu yang
mencapai dua persen. Namun demikian, keberadaan bangunan dan candi-
candi merupakan fakta tentang kemajuan pesat pada masa lampau yang
pernah dicapai dalam sejarah Indonesia. Kenyataan tersebut telah menorehkan
peranan agama ini dalam peradaban sejarah bangsa.

Masuknya Islam ke Indonesia

Pembahasan mengenai masuknya Islam ke Indonesia tidak dapat dipisahkan
dari kehadiran tasawuf di Indonesia. Mencermati kenyataan bahwa Islam
datang dengan cara damai tanpa kekuatan militer atau dukungan pemerintah,
mengisyaratkan bahwa awal kedatangan Islam dianggap kurang begitu
signifikan atau bukan ancaman bagi eksistensi yang ada. Situasi tersebut
dapat dipahami karena individu-individu yang terlibat dalam kegiatan
dakwah pertama tersebut tidak bertendensi apa pun, selain rasa tanggung
jawab menunaikan kewajiban, sehingga nama-nama mereka berlalu begitu
raja tertelan sejarah.

Meski berbagai pandangan yang dikemukakan berbeda, penentuan awal
datangnya Islam dapat dikategorikan ke dalam dua perspektif. Pertama,
pandangan yang mengasumsikan awal datangnya Islam pada abad ke-7 H/13
M. Kedua, pandangan yang menganut abad ke-1 H. Kedua versi tersebut akan
diuraikan secara singkat dalam bagian berikut.

Beberapa tesis yang berpijak pada pandangan pertama, yakni Islam masuk
pada abad ke-7 H. Pertama, tesis yang bertolak dari laporan Marcopolo yang
berkunjung ke wilayah ini pada abad ke-13 M sebagai utusan Imperium
Cina dan menegaskan adanya Kesultanan Islam Samudra Pasai. Dalam
hal ini, Winstedt menegaskan: adalah sebuah pelabuhan dagang kecil yang
terletak di Pantai Utara Sumatra yang pertama menganut Islam di Melayu.
Sejak Marcopolo menemukan pedagang-pedagang Muslim Kromendul
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yang berhasil mengislamkan penduduk Perlak, sebuah kota yang kemudian,
seperti halnya kota-kota di sekitarnya, menjadi bagian dari Kerajaan Aceh.
Kedua, Islam masuk ke wilayah Nusantara setelah jatuhnya Bagdad 656
H/1258 M ketika banyak ulama berhijrah ke Timur sebagai pelarian dari
ancaman pembantaian Mongol. Penduduk wilayah Pantai Utara mengenal
Islam berkat kedatangan mereka dan para pedagang Muslim yang datang
mencari stabilitas dan keamanan. Tesis ini mendapat dukungan, antara lain,
dari orientalis Snouck Hurgronje. Ketiga, masyarakat Islam sudah ada di
wilayah ini setelah kedatangan tasawuf pada abad ke-7 H. Tesis ini diperkuat
oleh orientalis Johns yang berargumentasi bahwa keberadaan tulisan-tulisan
dan karya sufi dapat mempersatukan umat Islam setelah jatuhnya Bagdad
untuk bangkit melaksanakan dakwah dan membawa petunjuk Islam. Mereka
berhijrah melewati batas-batas negeri sendiri ke berbagai negeri lainnya
membawa ajaran-ajaran dan misi Islam. Bukti terdekat mengenai kenyataan
ini adalah perjalanan Ibn ‘Arabi dan Al-Jili, demikian pula perjalanan kaum
sufi di Jawa semisal Hamzah Fansuri dan Abd Raid Sinkel ke Malaka untuk
menyiarkan Islam.

Namun demikian tesis-tesis di atas mendapat beberapa sanggahan
sebagai berikut. Pertama, tidak ada indikasi, apalagi bukti bahwa Islam
masuk ke wilayah ini saat kunjungan Marcopolo pada abad ke-13 M. Justru
keberadaan pedagang-pedagang Muslim di tengah pergaulan penduduk
setempat membuktikan bahwa Islam sudah masuk Indonesia jauh sebelum
kunjungan Marcopolo. Dalam catatan hariannya, Marcopolo menulis,
“Meski penduduk Sumatra pada umumnya masih menganut animisme
dan menyembah berhala, mayoritas mereka yang hidup di kota-kota pantai
sudah memeluk agama Muhammad melalui para pedagang dari Timur
yang banyak melakukan transaksi dengan mereka” Kedua, keberadaan
kesultanan Islam juga menunjukkan bahwa perkembangan Islam di wilayah
ini telah berlangsung cukup panjang sebelumnya melalui beberapa periode.
Perkembangan ini bisa digambarkan sebagai sebuah proses yang dimulai
dengan kegiatan dakwah yang sekadar bertujuan memperkenalkan Islam,
kemudian diikuti proses pembentukan pusat-pusat pengaruh yang berjalan
sangat perlahan dan akhirnya membangun kesultanan apabila masyarakat
siap menerima. Adalah wajar jika kedatangan suatu agama atau kepercayaan
di suatu negeri tidak langsung mengalami kemajuan karena penyebarannya
saja, sesuai perkembangan alami suatu agama berjalan cukup lamban, apalagi
kemajuannya. Ketiga, tesis yang menghubungkan jatuhnya Bagdad dengan
pelarian kaum Muslim dari ancaman pembantaian Mongol untuk menentukan
awal datangnya Islam di Nusantara, sama sekali tidak didukung oleh
argumentasi dan bukti kuat, sebab jauh sebelum itu sudah terdapat fenomena
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KATA BERSAMA:
APA YANG SAMA?

Joseph Lumbard

D alam usianya yang masih relatif muda, inisiatif “Kata Bersama”
terbukti menjadi salah satu gerakan antaragama yang paling
menjanjikan bagi seluruh hubungan historis antara Kristen dan Islam.
Inisiatif ini memulai serangkaian konferensi dalam hal mengarahkan
institusi-institusi keagamaan dan akademis termasuk Vatikan, Lambeth
Palace, Universitas Yale, dan Universitas Cambridge. Surat terbuka' ini
telah menerima ratusan tanggapan yang arif dari para teolog, politikus,
dan akademisi, dan melahirkan ratusan artikel dalam publikasi-publikasi
ternama di seluruh dunia.? Surat terbuka ini, “Kata Bersama antara
Kami dan Kalian”, juga merupakan stimulus utama Resolusi Wamp-
Ellison, yang diadopsi dalam Dewan Perwakilan AS pada 23 September
2008,* dan baru-baru ini telah memunculkan beberapa proposal bagi
Resolusi PBB untuk mendeklarasikan minggu pengakuan antaragama
sedunia. Selain itu, inisiatif ini juga merupakan inti Dialog Dunia C-1,*
yang ditujukan untuk melanjutkan misi C-100 Forum Ekonomi Dunia,
dan diharapkan menjadi organisasi terdepan bagi penyelenggaraan
dialog antara Islam dan Barat demi memajukan hubungan yang damai
dan harmonis di antara keduanya.

Semua pencapaian ini pantas dipuji, dan orang berharap pencapaian
ini akan memberikan lebih banyak kebaikan. Meskipun demikian,
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sebagaimana dicatat banyak peserta dalam inisiatif “Kata Bersama”, beberapa
dampak teologis yang muncul dari dialog umat Kristen-Muslim ini masih
harus diperhatikan dalam perjalanan inisiatif ini. Seperti ditunjukkan oleh
tanggapan World Council of Churches pada “Kata Bersama,” terdapat
masalah-masalah teologis utama yang oleh inisiatif baru ini dimunculkan
atau (bisa dikatakan) dibuka kembali.® Di antaranya adalah masalah hubungan
kita dengan Allah lewat pewahyuan. Seperti diungkapkan dalam tanggapan
Dewan Gereja-Gereja Dunia:

... sementara baik umat Muslim maupun Kristiani sama-sama
mengklaim bahwa mereka menerima wahyu dari Allah, apa
maksudnya ketika umat Muslim mengklaim bahwa mereka
memahami kehendak Allah yang diwahyukan dalam Al-Quran—
yang disebut firman Allah yang menjadi kitab—dan apa maksudnya
ketika umat Kristiani mengklaim bahwa mereka memahami diri Allah
yang diwahyukan dalam diri Yesus Kristus—yang disebut Firman
Allah yang telah menjadi manusia?®

Pernyataan-pernyataan semacam ini menunjukkan bahwa “Kata Bersama
antara Kami dan Kalian,” meskipun sifatnya tidak teologis, memunculkan
pertanyaan-pertanyaan fundamental teologis tentang hubungan antara
Kristen dan Islam. Pertanyaan-pertanyaan ini mendapatkan bermacam-
macam tanggapan sepanjang sejarahnya yang rumit. Akan tetapi, jika inisiatif
“Kata Bersama” akan dilanjutkan, pertanyaan-pertanyaan seperti ini bisa
tetap tidak terkaji untuk waktu yang lama. Pada titik tertentu, kita harus
mengonfrontasikan masalah-masalah teologis, filosofis, dan metafisik yang
lebih mendalam. Hal ini bukan untuk mengatakan bahwa kita harus sampai
pada teologi baru radikal yang di dalamnya kita menerima prinsip-prinsip
pengakuan iman satu sama lain. Sebaliknya, kita bisa memanfaatkan peluang
yang disediakan oleh semangat baru dialog dan kerja sama ini untuk melihat
potensi teologis baru yang mungkin diharapkan dapat berjalan. Kita semua
terlalu sering menghadapi teologi orang lain dengan semangat polemik,
yang mencari perpecahan, lebih daripada semangat iman, yang mencari
pemahaman. Sikap-sikap ini menghalangi kita untuk memahami ajaran-ajaran
utama yang ada pada inti tradisi masing-masing. Memahami tradisi-tradisi
ini dalam semangat polemik dan pertentangan menghadirkan beberapa
ilham teologis,” tetapi itu juga menghalangi kaum Muslim dan Kristen untuk
mempelajari apa yang benar-benar diyakini dan diajarkan oleh pihak lain.
Pada gilirannya, ini menghalangi kita untuk mengambil inisiatif menyambut
ajakan “berpikir secara baru tentang dasar-dasar keyakinan kita sendiri,”
seperti yang telah disampaikan Uskup Agung Canterbury, Rowan Williams.®
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Ada banyak isu teologis yang dapat dikaji ulang dengan semangat
menghadirkan “kata bersama antara kami dan kalian” (Q 3: 64): kodrat
Allah, kodrat kenabian, sifat pewahyuan, masalah Trinitas, dan Inkarnasi,
di antaranya, seperti diindikasikan dalam tanggapan-tanggapan bijak atas
“Kata Bersama” yang disampaikan Yale Divinity School, World Council of
Churches, Uskup Agung Canterbury, dan National Council of Churches, dan
masih banyak lagi yang lainnya.’ Tetapi, muncul satu pertanyaan yang bahkan
lebih dalam lagi. Satu pertanyaan yang menjadi inti seluruh permasalahan itu
dan yang menjadi dasar menyeluruh dari inisiatif ini: apa Firman Allah itu?
Meskipun tidak disebutkan dalam “Kata Bersama,” pertanyaan ini langsung
menarik perhatian karena dipakai dalam judul dokumen yang mendorong
seluruh inisiatif ini.

Memang, tanggapan kita pada “Firman” inilah yang mendefinisikan
siapa kita sebagai Muslim, sebagai umat Kristiani, atau sebagai umat Yahudi.
Seperti disampaikan Nabi Muhammad, “superioritas Firman Allah atas
kata-kata lainnya adalah seperti superioritas Allah atas makhluk-Nya”"° Dan
sebagaimana dikatakan dalam Kitab Amsal, “Semua firman Allah adalah
murni. la adalah perisai bagi orang-orang yang berlindung pada-Nya” (Ams.
30: 5). Usaha kita menanggapi Firman Allah dengan iman adalah persamaan
sesungguhnya yang kita miliki. Di satu sisi, menyatakan diri sebagai seorang
Yahudji, Kristiani, atau Muslim berarti bergabung dengan pemazmur dalam
bernyanyi untuk Tuhan, “Dasar firman-Mu adalah kebenaran dan segala
hukum-hukum-Mu yang adil adalah untuk selama-lamanya” (Mzm. 119:
160). Tanggapan kita terhadap firman Allah-lah, baik lewat Al-Qur’an, Taurat,
atau dalam pribadi Kristus, yang menjelaskan identitas kita, yang menjadi
jalan bagi hidup kita untuk mencapai maknanya, dan yang menjadi jalan
bagi kita mencapai keselamatan (Yoh. 6: 68; 1Ptr. 1: 23). Keyakinan ini dapat
pula terjadi pada agama-agama lain (meskipun masing-masing dapat saja
mengungkapkannya secara berbeda). Untuk tujuan tulisan ini, saya akan
memfokuskan diri pada pemahaman Firman Allah dalam Islam dan Kristen.

Teologi dan Metafisika

Berusaha memahami Firman Allah adalah makna sebenarnya dari teologi
dalam Islam. Istilah yang biasanya diterjemahkan sebagai teologi adalah ‘ilm
al-kalam, yang secara literal berarti “Pengetahuan tentang Firman” Meskipun
teologi berhubungan dengan kajian Firman Allah, baik dalam tradisi Islam
maupun Kristen, fungsi teologi dalam mengkaji hakikat Firman menjadi
terbatas jika dibandingkan dengan metafisika. Fungsi teologi sebagai disiplin
ialah untuk memberikan representasi-representasi dogmatis kebenaran guna
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menjawab keraguan dan keberatan sehingga memungkinkan iman benar-
benar terwujud dalam pandangan dunia agama tertentu. Dalam hal ini,
teologi adalah fenomena historis yang terbentuk oleh tantangan-tantangan
dan masalah-masalah yang dilontarkan terhadap iman tertentu pada masa
yang berbeda. Tanggapan pada pertanyaan-pertanyaan dan tantangan-
tantangan ini berujung pada formulasi tertentu, yang kemudian mengambil
bentuk dogma ketika konsensus tercapai.

Meskipun Firman Allah sendiri melampaui hal dunia bentuk dan materi,
teologi berkaitan dengan dunia forma dan pada hakikatnya bersifat polemik
dan apologetik (dalam arti klasik istilah tersebut). Teologi tidak hanya
berusaha membela kebenaran begitu saja, tetapi dalam melakukannya pasti
membela manifestasi tertentu atau literasi kebenaran yang telah disampaikan
melalui pewahyuan. Jadi, saat memandang wahyu Firman Allah sebagai titik
tolak, teologi selanjutnya menerjemahkan wahyu tertentu dalam bahasa yang
dogmatik, yang sifatnya terbatas. Proses ini sering memunculkan kebingungan
atas forma yang menyampaikan kebenaran (dogma teologis) dengan kebenaran
absolut itu sendiri. Proses ini pada gilirannya membawa teologi menegaskan
kembali oposisi eksternal antaragama dan bahkan antarteologi yang berbeda
dalam agama yang sama, daripada mencari keterkaitan internal mereka.

Sebaliknya, metafisika berusaha mentransendensikan antagonisme antara
forma dan formulasi dogmatis ketika dipahami sebagai ilmu tentang yang
riil dan bukan sekadar cabang dari filsafat. Ketika melihat forma-forma ini,
metafisika berusaha menekankan kebenaran absolut yang sebenarnya hendak
disampaikan oleh forma-forma itu dari ungkapannya yang tentu bersifat relatif.
Sebagian teolog, yang disebut ahli dogmatik atau semacamnya, berfokus pada
penegasan kembali kebenaran ekspresi relatif mereka atau ekspresi relatif
yang mereka warisi. Sementara itu, para ahli metafisika berusaha mencari
kebenaran murni yang supraformal dan absolut, yang melampaui semua
ekspresinya. Pada akhirnya, kebenaran itu absolut atau tiada. Jadi, ketika
teologi (yaitu pembelaan formal) agama dipandang dari perspektif metafisik,
banyak yang percaya bahwa teologi terlalu direlatifkan, dan karenanya
dikompromikan. Namun, para ahli metafisika berusaha menegaskan kembali
sehingga menghidupkan kembali forma dengan mengilustrasikan bagaimana
ia berasal dari dan mengandung yang absolut supraformal itu, meski di dalam
kerangka relatifnya sendiri.

Dipandang dari sisi teologi, perspektif dan doktrin eksternal keagamaan
mau tak mau dipertentangkan dengan perspektif dan doktrin agama lain—
yaitu dalam konteks ortodoksi eksternal lain. Tetapi, ketika dipandang secara
metafisik, tidak ada yang disebut masalah ortodoksi ekstrinsik, tetapi yang ada
adalah ortodoksi intrinsik sehingga kita berusaha memahami logika internal
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dari setiap sistem doktrinal dan mengevaluasi kapasitasnya untuk dipakai
sebagai sarana mengekspresikan seluruh kebenaran. Pendekatan seperti itu
tentu saja tidak akan menyelesaikan semua perselisihan antara umat Kristiani
dan Muslim. Akan tetapi, hal itu dapat membantu banyak umat untuk sampai
pada pemahaman yang lebih mendalam atas kekayaan yang tersembunyi
dalam tradisi mereka, dan karenanya sampai pula pada apresiasi yang lebih
mendalam akan Kerahiman Ilahi dan Ketakterbatasan Allah. Meskipun teologi
dogmatis sering mengklaim kitab suci untuk diri mereka sendiri, banyak
aspek dari kitab suci yang mengajak kita untuk memandang jauh melampaui
antagonisme formal ini. “Segala jalan Tuhan adalah kasih setia dan kebenaran
bagi orang yang berpegang pada perjanjian-Nya dan peringatan-Nya” (Mzm.
25: 10). Sebagaimana Injil mengatakan, “Angin bertiup ke mana ia mau, dan
engkau mendengar bunyinya, tetapi engkau tidak tahu dari mana ia datang
atau ke mana ia pergi..” (Yoh. 3: 8). Ajakan ini pada gilirannya bisa membantu
umat Kristiani dan Muslim bergerak dari wacana dan toleransi menuju
pemahaman dan penerimaan, dengan memandang bahwa di rumah Allah
ada banyak tempat tinggal (Yoh. 14: 2).

Meskipun Alkitab membuka peluang agar transendensi supraformal
dari kontemplasi metafisik dapat memengaruhi forma artikulasi teologis,
Al-Qur’an bersifat lebih tegas, dengan memberikan dasar-dasar bagi
hermeneutika Al-Quran yang dengannya kitab-kitab suci pra-Al-Qurian
beserta teologi yang berasal darinya dapat dipahami dengan maksud untuk
menemukan kebenaran-kebenaran yang diungkapkan atau disampaikan di
dalamnya—kebenaran-kebenaran yang diafirmasi oleh Al-Quran. Dalam
hal ini, Al-Quran mengatakan dalam sebuah ayat yang ditujukan kepada
Nabi Muhammad, “Dan Kami telah turunkan kepadamu Kitab dengan
kebenaran yang menegaskan Kitab sebelumnya dan yang mengujinya” (Q
5: 48). Beberapa ayat lain mengulang kembali pernyataan bahwa Al-Qur'an
membenarkan wahyu-wahyu dan bahkan agama-agama terdahulu (misalnya,
Q 2:97;3:3; 10: 37; 35: 31; 46: 30)."" Gagasan bahwa kitab-kitab suci pra-Al-
Qur’an telah dibatalkan (diabrogasi), sebagaimana dinyatakan oleh sebagian
umat Muslim,'? tampaknya bertentangan dengan ayat-ayat seperti Al-Quran
5: 43: “Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu (Muhammad) menjadi
hakim mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada)
penghakiman Allah?” Dan Al-Qur’an 5: 68: “Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab,
kalian tidak punya dasar sebelum kalian mempelajari Taurat dan Injil dan
apa yang diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu.” Dalam konteks yang sama
ini, Al-Qur’an 5: 47 berkata tentang umat Kristiani: “Dan biarlah orang-orang
pengikut Injil menghakimi menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya?”
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Tidak masuk akal jika Al-Quran membicarakan efektivitas penghakiman
dengan Taurat dan Injil namun sekaligus menegaskan bahwa kitab-kitab itu
kontradiktif atau terlalu kacau balau. Juga tidak masuk akal mengatakan bahwa
agama-agama yang mengamalkan kitab-kitab suci ini sudah musnah, atau
sudah usang ketika Al-Quran diturunkan, sebab metodologi yang ada dalam
agama-agama itulah yang akan memberi kemampuan untuk menghakimi
sesuai dengannya. Jika agama-agama terdahulu bersifat kontradiktif, mereka
juga tidak memiliki efektivitas soteriologis, yang akan langsung bertentangan
dengan Al-Quran 3: 113-14: “Sebagian dari Ahli Kitab adalah golongan yang
berlaku lurus, yang melantunkan ayat-ayat Allah pada waktu berjaga di malam
hari, dengan membungkukkan badan. Mereka beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, mereka menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
bersegera dalam mengerjakan pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh”

Berdasarkan ayat-ayat ini dan banyak ayat lainnya,”* orang bisa sampai
mengatakan bahwa tantangan yang dihadapkan pada seorang Muslim oleh
Al-Qur’an bukan sekadar untuk bersaksi akan keesaan Allah dan kebenaran
wahyu Al-Qur’an dan untuk mengamalkannya, tetapi juga untuk bersaksi atas
kebenaran dalam tradisi-tradisi keagamaan lain ketika mereka hidup sesuai
dengan tradisinya sendiri—agar mampu memegang tulisan dari tradisinya
sendiri sambil memahami relativitasnya di hadapan Yang Absolut. Prinsip ini
bahkan dapat dipandang sebagaimana yang diserukan dalam ayat Al-Qur’an
yang sering dikutip: “Kami telah ... menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal” (Q 49: 13). Sebagaimana Nabi
Muhammad telah berkata, “Para nabi adalah separuh bersaudara; ibu mereka

berlainan, tetapi agama (din) mereka adalah satu”*

Firman yang Bukan Ciptaan

[Imu Kalam (‘ilm al’-kalam) memang merupakan hal yang rumit. Pemahaman
yang paling luas diterima tentang kalam (firman) dalam tradisi Islam Sunni
adalah bahwa firman itu merupakan sifat-tak-berawal Allah yang ada
bersama-sama dengan keberadaan atau esensi-Nya. Memahami bagaimana
umat Muslim berdebat dalam permasalahan yang muncul dari sifat Allah
yang tak bermula, Firman abadi yang tak tercipta yang bagaimanapun ada di
dalam dunia yang dicipta, adalah salah satu aspek teologi Islam yang dapat
membantu kaum Muslim lebih memahami doktrin Kristiani tentang Yesus.'

Sebagian Muslim yang menentang gagasan Firman Allah yang bukan
ciptaan ini bahkan mengamati bahwa mengakui Firman Allah sebagai
bukan ciptaan memberikan keyakinan atas pemahaman Yesus sebagai
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Firman yang ada abadi bersama dengan Bapa. Hal ini benar terutama jika
orang menekankan ekspresi “Sabda” yang ditemukan dalam Injil Yohanes
daripada penekanan pada kata “Putra” yang ditemukan dalam Injil-Injil
sinoptik (meskipun seperti yang akan kita lihat, bahkan aspek pandangan Al-
Qur’an terhadap Yesus ini layak mendapat perhatian lebih besar). Sementara
kebanyakan teolog Muslim menganggap bahwa Al-Quran sendiri abadi dan
bukan ciptaan (Firman yang inlibrate [tertulis] seperti yang diungkapkan
oleh beberapa orang'®), para kritikus mungkin mempertanyakan apakah
orang bisa merumuskan argumen melawan kodrat ganda Kristus—sungguh-
sungguh Allah dan sungguh-sungguh manusia—yang dalam beberapa hal
tidak mengarah kembali pada beberapa aspek tertentu pemahaman Islam
tradisional atas Al-Quran sebagai kitab supratemporal yang tidak diciptakan.'”
Kritik ini diantisipasi oleh Khalifah Abbasiyah, al-Ma'mun (786-833 M),
seorang penentang kepercayaan bahwa Al-Qur’an tidak diciptakan, yang
menulis bahwa mereka yang percaya bahwa Al-Qur’an tidak diciptakan adalah
“seperti umat Kristiani ketika mereka mengklaim bahwa Yesus putra Maria
tidak diciptakan karena ia adalah firman Allah”*®

Bagi para pendukung pandangan bahwa Al-Qur’an itu diciptakan, Al-
Qur’an adalah kata-kata Allah tetapi jika dianggap abadi dan tak dicipta
akan berarti merendahkan keesaan dan keunikan absolut Allah." Yang lain,
khususnya Syiah Imamiyah, tidak akan mengatakan bahwa Al-Qur’an itu
diciptakan (makhluq) karena pernyataan seperti itu akan membuat beberapa
orang berpikir bahwa Al-Qur’an itu disusun atau terdiri atas beberapa bagian,
tetapi mempertahankan bahwa Al-Quran itu muncul di dalam dimensi waktu
(muhdats).”® Masalah ini melibatkan jauh para pemikir Muslim sehingga
banyak argumen Kristiani yang berkaitan dengan kodrat ganda Kristus
sebagai sungguh-sungguh Allah dan sungguh-sungguh manusia (atau bukan)
dimunculkan kembali, meski dengan cara yang berbeda, dalam banyak
perdebatan Islam sehubungan dengan sifat Al-Qur'an sebagai Firman Allah
yang abadi dan tak tercipta tetapi sekaligus temporal dan tercipta (atau tidak).
Contohnya, pendapat Mu'tazilah yang disebutkan di atas mengasumsikan
pendapat (vis-d-vis Asy’ari) yang serupa dengan heretik Arianisme (vis-a-vis
Ortodoksi Kristen) sejauh kaum Arianis menganggap bahwa Yesus, meskipun
tidak seperti ciptaan lainnya, bagaimanapun juga adalah makhluk ciptaan.*!

Tiga ayat Al-Qur’an yang mendukung acuan tekstual penting bagi
keyakinan Islam akan status kemakhlukan Al-Quran: “Sesungguhnya Al-
Qur’an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada Lembaran Terjaga (Lauhul
Mahfuzh) (Q 56: 77-78); “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Quran
yang mulia, yang (tersimpan) dalam Lembaran Terjaga (Lauh Mahfuzh)” (Q 85:
21-22); dan “Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Quran dalam bahasa Arab
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sehingga kamu bisa saling mengenal” (Q 49: 13). Dan ayat lainnya juga
menyatakan:

Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu
umat, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu. Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan; hanya kepada
Allah-lah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa
yang telah kamu perselisihkan itu. (Q 5:48)

Serupa dengan hal itu, Paulus menulis: “Ada rupa-rupa karunia, tetapi satu
Roh. Dan ada rupa-rupa pelayanan, tetapi satu Tuhan. Dan ada berbagai-bagai
perbuatan ajaib, tetapi Allah adalah satu yang mengerjakan semuanya dalam
semua orang” (1Kor. 12: 4-6). Dalam kaitannya dengan ayat-ayat ini, mungkin
kita dapat menemukan unsur-unsur tradisi kita yang mungkin membantu
kita memahami Sabda Ilahi dengan cara yang melampaui batas-batas tradisi
tertentu, dengan memahami bahwa Sabda itu abadi dan karenanya tak terbatas
pada satu pewahyuan tertentu, atau bahwa Kerahiman Ilahi tidak akan
dibatasi dalam satu tradisi agama tertentu. Sebab, satu hal yang umat Kristen
dan Muslim dapat sepakat adalah bahwa Firman Ilahi itu, pada dasarnya,
melampaui pengetahuan bahasa manusia. Oleh karenanya, pengetahuan
tentang firman, ilmu kalam (teologi), pada akhirnya, merupakan sesuatu yang
hanya mungkin kita capai dengan melampaui kata-kata kita dan diserap ke
dalam Sabda Allah.
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berbeda tempat kedua kelompok ini muncul, persamaan-persamaan itu hanya
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linguistik dan historis yang mendukung spekulasi ini. Seperti diamati Tor Andrae,
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kelompok Melkite, Yakobit, dan Nestorian di pinggiran Arab yang warisan kitab
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dalam sumber-sumber klasik Islam, lihat Todd Lawson, The Crucifixion and the
Quran dan Neil Robinson, Christ in Islam and Christianity, 78-141.
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Menaati pemisahan suci untuk menyadari kesatuan suci.
(Frithjof Schuon)

bn Ishaq, penulis biografi awal Nabi Muhammad, menawarkan

suatu kisah menarik tentang apa yang mungkin pernah menjadi
dialog antaragama pertama antara umat Kristen dan Muslim.! Kisah
ini merupakan tradis